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UPAYA PERLINDUNGAN ANAK MELALUI 
PELAYANAN SHELTER ANAK (Studi Deskriptif Rumah 




Penelitian ini membahas tentang upaya perlindungan anak melalui pelaksanaan 
pelayanan shelter anak di Rumah Peduli Anak Tenaga Kerja Indonesia (RPA-TKI). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan tentang perlindungan dan pelayanan yang 
diberikan oleh RPA-TKI kepada anak-anak TKI yang rentan terhadap penelantaran dan 
perdagangan anak. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Hasil penelitian ini, mendiskripsikan bahwa pelayanan yang diberikan oleh 
RPA-TKI yaitu pelayanan perlindungan anak yang berbentuk shelter anak guna untuk 
memenuhi kebutuhan dasar anak-anak TKI. Pelayanan shelter anak yang dijalankan 
oleh RPA-TKI berjalan dengan baik meski belum menerapkan standar manual shelter 
anak.
ABSTRACT
This research discussed about the efforts of child protection through the implementation 
of shelter children service at Rumah Peduli Anak Tenaga Kerja Indonesia (RPA-TKI). 
The purpose of this research is to describe on the protection of and services provided by 
RPA-TKI to children who are vulnerable to the TKI neglect and child trafficking. This 
research is qualitative research with the kind of descriptive research. The results of this 
research described that the service which is provided by RPA-TKI is child protection 
services in the form of children’s shelter in order to meet the basic needs of TKI’s 
children. The service of the children’s shelter which is served by RPA-TKI is going well 
although it has not implemented the manual standard of children’s shelter.
Keyword: child protection, children’s basic needs, children’s shelters
1 Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
2  Staf Pengajar dan Peneliti Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
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PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia (SDM) 
Indonesia yang melimpah tidak sebanding 
dengan ketersediaan lapangan pekerjaan 
yang mencukupi. Jumlah penduduk 
berdasarkan hasil sensus penduduk Badan 
Pusat Statistik (BPS) yaitu 237.641.326 
orang (Badan Pusat Statistik , 2010(b)). 
Dari sekian ratus juta penduduk yang 
termasuk dalam usia angkatan kerja yaitu 
sebesar 173.926.703 jiwa dengan jumlah 
penduduk yang bekerja sekitar 110.808.154 
jiwa (Badan Pusat Statistik, 2010(a)). 
Sedangkan jumlah angka pengangguran 
yang kini ada di Indonesia tahun 2013 
mencapai 7,39 juta orang (Badan Pusat 
Statistik, 2013). Sempitnya lowongan 
pekerjaan di Indonesia mendorong 
penduduk Indonesia untuk bermigrasi ke 
negara lain. Menurut Undang-Undang 
No 39 tahun 2004 tentang Penempatan 
dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 
di Luar Negeri, Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) adalah setiap Warga Negara 
Indonesia yang memenuhi syarat untuk 
bekerja di luar negeri dalam hubungan 
kerja untuk jangka waktu tertentu dengan 
menerima upah
 Ada banyak dampak positif 
dari pengiriman TKI yang diantaranya 
merupakan solusi dari ketidakseimbangan 
antara banyaknya jumlah angkatan kerja 
dengan peluang kerja yang tersedia di 
Indonesia. Akan tetapi ditengah manfaat 
adanya profesi TKI ada berbagai 
permasalahan sosial yang dihadapi TKI. 
Koordinator Crisis Center BNP2TKI 
menyatakan bahwa permasalahan TKI 
terus meningkat setiap tahunnya dengan 
jenis permasalahan yang bervariasi. 
Berikut dibawah ini merupakan tabel 
yang disajikan untuk mengetahui jumlah 
dan jenis kasus yang sedang ditangani 
oleh Crisis Center BNP2TKI.
Tabel 1.2 Permasalahan TKI 
























6 Kekerasan dari majikan 575 196 379
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9 TKI gagal berangkat 231 45 186


























17 Sakit 143 67 76
Sumber : Badan Nasional Penempatan 
dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 
(BNP2TKI, 2013(c))
 Dari bermacam-macam permas-
alahan yang timbul, permasalahan yang 
sering dialami oleh TKI adalah mas-
alah pelecehan seksual. Selain itu juga 
TKI hamil di luar nikah karena hasil pe-
merkosaan ataupun hubungan diluar nikah 
dengan sesama pekerja migran atau ma-
jikan. TKI yang hamil tersebut harus men-
jalani hukuman penjara sebelum akhirnya 
dideportasi ke negara asal. Tidak sedikit 
TKI yang dideportasi kembali ke Indone-
sia dalam kondisi hamil atau membawa 
anak. TKI yang pulang membawa anak 
sebanyak 71 orang dan TKI yang pulang 
dalam kondisi hamil sebanyak 213 orang 
(BNP2TKI, 2010). Anak-anak TKI yang 
dibawa pulang ke Indonesia tersebut ten-
tunya akan menimbulkan permasalahan 
baru untuk TKI itu sendiri. Sebagian be-
sar para TKI enggan membawa anak-anak 
tersebut pulang ke kampung halaman 
karena takut akan menimbulkan aib dan 
membuatnya malu dengan masyarakat 
sekitar.
Tidak sedikit balita yang diberikan 
kepada orang lain atau dibuang oleh TKI 
di sekitar bandara hanya untuk menutupi 
aib dan menghindari perceraian dengan 
suaminya di kampung (BNP2TKI, 2014). 
Anak-anak TKI tersebut menjadi rentan 
terhadap tindak perdagangan anak yang 
diperjualbelikan oleh mafia. (BNP2TKI, 
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2013). Fenomena ini tentunya menjadi 
permasalahan sosial khususnya masalah 
kesejahteraan anak yang cukup penting 
untuk diteliti. Indonesia menganut 
Undang No 23 tahun 2002 pasal I 
menjelaskan bahwa anak adalah seorang 
yang belum berusia 18 (delapan belas) 
tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Perlindungan anak adalah 
segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar 
dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 
berpartisipasi, secara optimal sesuai 
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi. Hak anak 
adalah bagian dari hak asasi manusia yang 
wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi 
oleh orang tua, keluarga, masyarakat, 
pemerintah dan negara.
Anak-anak TKI yang diterlantarkan 
oleh orang tuanya tersebut sudah 
semestinya mendapatkan perlindungan 
dari pemerintah dan masyarakat sesuai 
dengan Undang-Undang Perlindungan 
Anak yang dijadikan sebagai landasan 
perlindungan anak. Akan tetapi pihak 
pemerintah sendiri belum mempunyai 
pelayanan khusus yang diberikan untuk 
anak-anak TKI yang diterlantarkan. 
Sebuah lembaga non-pemerintah 
mempunyai inisiatif untuk memberikan 
pelayanan khusus kepada anak-anak TKI 
yang tidak diinginkan oleh orang tuanya. 
Lembaga tersebut adalah Rumah Peduli 
Anak Tenaga Kerja Indonesia (RPA-
TKI). RPA-TKI adalah lembaga sosial 
yang bergerak dibidang pelayanan untuk 
menangani permasalahan anak-anak 
TKI dan TKI yang sedang hamil namun 
enggan pulang ke kampung halaman.
RPA-TKI juga menjadi shelter 
sementara sebelum bayi yang dititipkan 
dirawat oleh orang tuanya kembali atau 
ditempatkan kepada pihak-pihak yang 
secara hukum bisa menjamin keselamatan 
dan masa depan anak tersebut (Indonesia, 
2012). Pelayanan tersebut bertujuan 
untuk memberikan perlindungan dan 
perawatan kepada anak-anak TKI dalam 
jangka waktu sementara sesuai dengan 
perjanjian yang dibuat oleh pihak RPA-
TKI dengan TKI. RPA-TKI secara 
mandiri melaksanakan pelayanan untuk 
anak-anak TKI yang seharusnya menjadi 
tanggung jawab pemerintah. RPA-TKI 
sebagai lembaga kesejahteraan sosial anak 
yang melaksanakan fungsi perlindungan 
tersebut baru didirikan dan belum 
mempunyai kekuatan hukum secara legal 
formal dalam pelaksanaan layanan. Izin 
pelaksanaan layanan pun menggunakan 
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izin dengan atas nama Yayasan Puri 
Cikeas yang mana bukan merupakan 
organisasi yang bergerak dibidang 
pelayanan kemanusiaan, namun menjadi 
mitra kerja RPA-TKI dalam pelaksanaan 
layanan.
Sebagai lembaga yang bergerak 
dibidang kesejahteraan anak yang 
berfungsi memberikan perlindungan 
untuk anak, sudah sewajarnya RPA-
TKI mempunyai standar pelayanan 
kesejahtaraan anak yang dijadikan 
sebagai acuan. Walaupun RPA-TKI 
telah menjalankan fungsi perlindungan 
anak, namun dalam praktiknya RPA-TKI 
belum mempunyai standar pelayanan 
yang baku sebagai lembaga kesejahteraan 
anak. Sedangkan pihak pemerintah telah 
membuat Standar Nasional Pengasuhan 
Anak (SNPA) sebagai standar baku 
layanan untuk lembaga kesejahteraan 
anak. Mengingat belum digunakannya 
standar baku dalam pengasuhan anak 
pada RPA-TKI maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah upaya perlindungan 
dan pemenuhan kebutuhan dasar anak-
anak TKI yang dilakukan oleh Rumah 
Peduli Anak Tenaga Kerja Indonesia dan 
gambaran sistem pelayanan pengasuhan 
yang dilaksanakan oleh Rumah Peduli 
Anak Tenaga Kerja Indonesia anak-anak 
TKI. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif yang 
mana menjelaskan upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar anak-anak TKI dan 
gambaran system pelayanan pengasuhan 
yang diberikan oleh RPATKI. Menurut 
Locke, Spirduso, & Silverman (1987) 
dalam (Creswell, 2003) maksud dari 
penelitian kualitatif adalah untuk 
memahami situasi sosial tertentu, kegiatan, 
peran, kelompok atau interaksi. Penelitian 
tersebut sebagian besar merupakan proses 
investigasi secara bertahap di mana 
peneliti berangkat dari fenomena sosial 
yang masuk akal dengan mengkontraskan, 
membandingkan, replikasi, katalogisasi 
dan mengklasifikasikan obyek studi 
(Milles & Hubberman, 1984) dalam 
(Creswell, 2003).
Jenis penelitian yang digunakan 
merupakan penelitian deskriptif karena 
bertujuan untuk mengetahui upaya 
perlindungan dan pemenuhan kebutuhan 
dasar anak juga untuk mengetahui 
gambaran sistem pelayanan pengasuhan 
yang dilaksanakan oleh Rumah Peduli 
Anak Tenaga Kerja Indonesia (RPA-
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TKI). Lokasi penelitian dilakukan di 
Rumah Peduli Anak Tenaga Kerja 
Indonesia (RPA-TKI) dimana lokasinya 
berada di Jl. Letda Natsir RT 02/01. Desa 
Nagrak, Cikeas, Gunung Putri – Bogor. 
RPA-TKI dipilih sebagai lokasi untuk 
penelitian karena merupakan satu-satunya 
lembaga sosial non pemerintah yang 
berfokus untuk memberikan pelayanan 
perlindungan untuk anak-anak TKI 
yang terlantar di Indonesia. Akan tetapi 
dalam pelaksanaannya, RPA-TKI belum 
memiliki standar acuan baku dalam 
pelaksanaan layanan untuk anak-anak 
TKI yang terlantar.
Teknik purposive sampling 
digunakan dalam penelitian ini, karena 
informan adalah pihak-pihak yang benar-
benar terlibat dalam sistem pelayanan 
pengasuhan anak-anak TKI di RPA-TKI. 
Kriteria informan yang ditentukan dalam 
penelitian ini adalah orang yang memiliki 
pemahaman tentang pelayanan anak yang 
dilakukan di Rumah Peduli Anak Tenaga 
Kerja Indonesia (RPA-TKI) serta bersedia 
untuk diwawancara. Informan terdiri dari 
Pimpinan RPA-TKI, Pengasuh anak-anak 
TKI, Penjaga Keamanan RPA-TKI, Juru 
Masak sekaligus Tata Laksana Rumah 
Tangga di RPA-TKI. Waktu pengumpulan 
data dilakukan dari awal Bulan Februari 
hingga Juni 2014. Teknik pengumpulan 
data menggunakan beberapa cara 
diantaranya studi literatur, wawancara 
mendalam, dan observasi. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif, yang 
mana akan lebih banyak bersifat uraian 
dari hasil wawancara dan observasi. Data 
yang diperoleh akan dianalisa secara 
kualitatif serta diuraikan dalam bentuk 
deskriptif (Creswell, 2007).
HASIL
Sebagai sebuah lembaga sosial 
yang bergerak dibidang kesejahteraan anak 
tentunya RPA-TKI mempunyai standar 
pelayanan yang digunakan sebagai acuan 
dalam pelaksanaan pelayanan. Adapun 
sistem pelayanan yang berada RPA-TKI 
meliputi standar pelayanan pengasuhan, 
pelaksanaan pelayanan pengasuhan, 
fasilitas pelayanan pengasuhan, peraturan 
dan jadwal kegiatan pengasuhan, kriteria 
penerima pelayanan pengasuhan, 
sistem penerimaan klien, dan kendala 
pelaksanaan pelayanan pengasuhan.
Dalam memberikan pelayanan 
kepada penerima layanannya, RPA-
TKI menentukan kriteria dari penerima 
layanan tersebut. Adapun kriteria dari 
122
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Jilid 14, Nomor 2, Oktober 2014, 116-132
penerima layanan di RPA-TKI yaitu lebih 
diutamakan untuk anak-anak TKI yang 
rentan terhadap masalah penelantaran 
ataupun perdagangan anak. RPA-TKI 
sendiri memfokuskan untuk memberikan 
pelayanan khusus kepada anak-anak TKI 
yang dibawa oleh para TKI dari luar negeri 
yang dikhawatirkan akan ditinggalkan, 
dititipkan, ataupun di jual ke calo di 
bandara Soekarno-Hatta. Selain itu RPA-
TKI juga tidak menutup kemungkinan 
untuk TKI yang pulang dalam keadaan 
hamil dan enggan pulang ke kampung 
halamannya.
Selain dalam menentukan penerima 
layanan, RPA-TKI juga mempunyai 
sistem penerimaan calon penerima 
layanan di RPA-TKI. Serangkaian 
sistem penerimaan klien di RPA-TKI 
dilakukan oleh RPA-TKI secara mandiri. 
Setelah anak-anak TKI melalui sistem 
penerimaan maka anak akan ditampung 
di RPA-TKI bersama anak-anak lain yang 
sudah berada disana untuk mendapatkan 
pelayanan pengasuhan. Model pelayanan 
pengasuhan yang dilakukan oleh RPA-
TKI yaitu menggunakan model asrama. 
Model asarama yaitu anak-anak diasuh 
secara bersama-sama oleh beberapa 
suster Setelah memperoleh pelayanan 
pengasuhan sesuai dengan jangka waktu 
yang ditentukan yaitu selama 6 bulan, 
maka anak akan mengikuti proses 
selanjutnya yaitu terminasi dimana anak 
akan dikembalikan kepada orang tua 
kandung atau diadopsi oleh orang tua 
asuh apabila orang tua kandung sudah 
menyerahkan anak kepada RPA-TKI.
Sistem pelayanan yang ada 
di RPA-TKI berbentuk shelter yang 
berfungsi untuk menampung anak-anak 
TKI guna melindungi mereka dari tindak 
penelantaran ataupun perdagangan anak 
serta memenuhi hak-hak anak. RPA-TKI 
cenderung memeliki kesesuaian dengan 
standar manual children’s shelter yang 
mana memberikan pelayanan perawatan 
keselamatan untuk anak Sistem shelter 
yang diterapkan oleh RPA-TKI lebih 
bersifat sementara yang mana menurut 
Kementrian Sosial RI biasa disebut 
sebagai temporary shelter. Selain 
mengacu pada Standar Manual Shelter, 
pelaksanaan layanan pengasuhan di RPA-
TKI juga dapat mengacu pada Standar 
Nasional Pengasuhan Anak (SNPA) untuk 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA). RPA-TKI merupakan salah satu 
lembaga kesejahteraan anak yang juga 
memberikan pengasuhan alternatif kepada 
anak-anak TKI hingga anak kembali 
kepada orang tuanya atau diadopsi oleh 
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orang tua asuh, namun selama ini belum 
mengacu pada penggunaan SNPA. Akan 
tetapi RPA-TKI mempunyai tujuan yang 
sama dengan SNPA yaitu mengembalikan 
fungsi pengasuhan anak kepada orang 
tuanya kembali.
SNPPA menyebutkan bahwa 
anak yang berada di dalam pengasuhan 
alternatif dapat tinggal di tempat Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak dalam jangka 
waktu hingga 18 bulan. Tujuan akhirnya 
adalah anak akan dikembalikan lagi kepada 
orang tuanya supaya fungsi pengasuhan 
dapat kembali normal. Sedangkan selama 
dalam masa pengasuhan di RPA-TKI anak 
dapat tinggal disana dalam jangka waktu 
6 bulan dan dapat diperpanjang atas 
persetujuan dari pihak.
RPA-TKI. Fungsi RPA-TKI 
sebagai shelter menjadi kabur karena 
lama pelayanan shelter idealnya adalah 30 
hari sehingga RPA-TKI menjadi berubah 
fungsi yang awalnya shelter menjadi 
semi panti sosial anak atau Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak. RPA-TKI 
tidak sepenuhnya dapat dikategorikan 
sebagai shelter sebab ada beberapa 
fungsi pelayanan yang dilakukan oleh 
RPA-TKI justru sesuai dengan pelayanan 
yang seharusnya dilakukan oleh panti 
sosial atau lembaga kesejahteraan sosial 
anak. Oleh karena itu standar acuan baku 
lainnya yang dapat digunakan oleh RPA-
TKI untuk membuat standar pelayanan 
yaitu dapat menggunakan Standar 
Nasional Pengasuhan Anak (SNPA) yang 
telah diterbitkan oleh Kementrian Sosial.
RPA-TKI sebagai lembaga 
kesejahteraan anak pun memiliki 
klasifikasi dari para petugas yang 
melaksanakan pelayanan. Salah satunya 
adalah Koordinator RPA-TKI atau yang 
biasa disebut sebagai manajer RPA-
TKI memiliki jenjang pendidikan yang 
cukup tinggi dan memiliki pengalaman 
dibidang kemanusiaan. Manajer RPA-
TKI memiliki latar belakang pendidikan 
ilmu hukum, namun sejak tahun 2009 
sudah melaksanakan pelayanan bidang 
kemanusiaan di RPA-TKI yaitu dalam 
bidang kesejahteraan sosial khususnya 
kesejahteraan anak untuk anak-anak 
TKI. Kualifikasi koordinator RPA-TKI 
sudah sesuai dengan kriteria koordinator 
pada standar manual Children’s Shelter 
Facilities and Homes. Kualifikasi untuk 
staf administrasi menurut standar manual 
Children’s Shelter Facilities and Homes 
diantaranya adalah kualifikasi untuk staf 
administrasi, staf pelayanan sosial dan staf 
perawat / pengasuh anak. Selain itu juga 
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terdapat standar rasio jumlah pengasuh 
dengan jumlah anak yang diasuh dalam 
shelter anak.
Dari sejumlah staf yang ada di 
RPA-TKI yang sudah memenuhi standar 
manual Children’s Shelter Facilities and 
Homes tersebut baru manajer RPA-TKI 
saja. Pengasuh anak cukup memenuhi 
kualifikasi untuk melakukan pengasuhan, 
namun masih belum profesional mengingat 
keterbatasan RPA-TKI untuk merekrut 
SDM profesional. RPA-TKI juga masih 
belum mempunyai staf pelayanan sosial 
yang melaksanakan fungsi pelayanan 
sosial seperti apa yang tercantum dalam 
standar manual shelter. Oleh karena itu 
untuk pemenuhan kebutuhan pelayanan 
sosial anak masih belum dapat dilakukan. 
Sehingga perlu dikembangkan lagi 
untuk pelaksana layanan supaya dapat 
menyediakan pekerja sosial yang dapat 
melaksanakan pelayanan sosial untuk 
anak-anak. Iklim kekeluargaan yang 
tercipta dalam pelaksanaan pelayanan 
shelter di RPA-TKI menjadi satu 
keunggulan tersendiri dalam pelaksanaan 
pelayanan pengasuhan ini
Anak-anak TKI yang berada 
dibawah pengasuhan RPA-TKI 
mendapatkan berbagai macam fasilitas 
yang menunjang pemenuhan kebutuhan 
dasarnya seperti fasilitas fisik, layanan 
kesehatan, pakaian, makanan bergizi dan 
susu, kebutuhan tidur, disiplin dan kontrol 
serta proses komunikasi antara orang tua 
dan sang anak. Fasilitas kesehatan juga 
diberikan selama dalam pelaksanaan 
pengasuhan misalnya pemberian vitamin, 
imunisasi dan pengobatan untuk anak-
anak TKI yang sedang sakit. Dengan 
terpenuhinya fasilitas tersebut maka akan 
membuat anak menjadi merasa aman 
dan nyaman sehingga mereka akan betah 
untuk tinggal di lingkungan baru. Fasilitas 
yang belum dipenuhi oleh RPA-TKI 
diantaranya adalah pelayanan sosial dan 
keperluan keagamaan. Pelayanan sosial 
misalnya konseling masih belum secara 
maksimal diberikan kepada penerima 
layanan karena anak-anak sendiri masih 
berusia dibawah lima tahun. Pelayanan 
sosial diperlukan untuk mengatasi anak-
anak TKI yang mengalami trauma karena 
ditinggalkan oleh orang tuanya.
Pemenuhan fasilitas yang 
diberikan oleh RPA-TKI kepada anak-
anak TKI secara umum sudah baik 
karena sudah sesuai dengan fasilitas 
dalam standar manual Children’s Shelter. 
RPA-TKI merupakan lembaga yang 
baru berdiri dan secara mandiri berjalan 
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tanpa berafiliasi dengan pemerintah 
tentunya RPA-TKI tergolong baik dalam 
pemenuhan fasilitas pelayanannya. Akan 
lebih baik apabila kedepannya RPA-TKI 
dapat berafiliasi dengan pihak pemerintah 
untuk melaksanakan perlindungan 
terhadap anak-anak TKI supaya dapat 
terpenuhi semua kebutuhan dan fasilitas 
yang dibutuhkan anak-anak TKI.
Di RPA-TKI para pelaksana 
pengasuhan khususnya suster yang 
mengasuh anak-anak mempunyai 
peraturan yang sudah ditetapkan oleh 
RPA-TKI. RPA-TKI membuat aturan 
dan jadwal kegiatan yang cukup fleksibel 
dalam pelaksanaan pelayanan pengasuhan 
anak. Peraturan yang diberlakukan untuk 
pengasuhan masih sebatas peraturan untuk 
pengasuhan sehari-hari dalam mengasuh 
anak. Peraturan yang diterapkan di RPA-
TKI sudah cukup sesuai dengan peraturan 
yang diterapkan oleh lembaga shelter anak 
dalam standar manual Children’s Shelter. 
Akan tetapi, ada beberapa peraturan yang 
penting yang justru belum dibuat secara 
tertulis dan dipasang pada tempatnya. 
Peraturan tersebut adalah peraturan untuk 
para pengasuh anak dalam melaksanakan 
pengasuhan. para pengasuh cenderung 
melakukan pengasuhan sesuai apa yang 
diperintahkan secara lisan dan tidak dapat 
melihat secara detail apa saja peraturan 
dalam pengasuhan anak yang tepat. 
Seharusnya dalam pelaksanaan pelayanan 
program sudah sewajarnya mempunyai 
peraturan dan jadwal kegiatan yang 
ditetapkan.
Secara keseluruhan standar 
pelayanan shelter yang dilaksanakan 
oleh RPA-TKI sebagian besar hampir 
memenuhi standar manual Children’s 
Shelter. RPA-TKI sendiri belum 
mempunyai standar pelayanan shelter 
anak yang sesuai dengan standar 
manual shelter yang dijadikan landasan 
pelaksanaan layanan. RPA-TKI masih 
sebatas melaksanakan layanan dengan 
peraturan-peraturan yang normatif yang 
dibuat oleh lembaga. sistem shelter yang 
diterapkan oleh RPA-TKI masih dalam 
kondisi yang meraba-raba seperti apa 
bentuk standar pelayanan shelter yang 
tepat. sistem pelayanan shelter dengan 
menggunakan standar manual Children’s 
Shelter dan Standar Nasional Pengasuhan 
Anak (SNPA) dapat menjadi evaluasi 
dan perbaikan dalam pelaksanaan 
pelayanan di RPA-TKI. Selain itu juga 
dapat digunakan untuk acuan dalam 
membuat standar layanan Shelter yang 
dilaksanakan oleh RPA-TKI khusus untuk 
memberikan pelayanan kepada anak-anak 
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TKI. Mengingat anak-anak TKI tersebut 
termasuk kriteria anak yang sangat rentan 
terhadap permasalahan kesejahteraan 
anak yaitu penelantaran dan perdanganan 
anak.
Upaya Perlindungan dan Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar Anak-anak TKI di 
RPA-TKI
Dalam melaksanakan sebuah 
pelayanan kesejahteraan anak, sebuah 
lembaga sosial yang bergerak dibidang 
sosial khususnya kesejahteraan anak 
seperti RPA-TKI mempunyai beberapa 
upaya perlindungan yang menunjang 
untuk tumbuh kembang anak. RPA-
TKI merupakan salah satu lembaga 
kesejahteraan sosial anak yang secara 
khusus memberikan pelayanan untuk 
anak-anak TKI yang terlantar. Pelayanan 
yang diberikan oleh RPA-TKI kepada 
anak-anak TKI yang terlantar yaitu 
berupa pelayanan perlindungan dan 
pemenuhan kebutuhan dasar anak-anak 
TKI. Berbagai upaya perlindungan 
dan pemenuhan kebutuhan dasar yang 
dilakukan oleh RPA-TKI diantaranya 
seperti : perlindungan hak-hak anak untuk 
hidup layak, perlindungan anak atas hak-
hak identitas diri dan upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar anak-anak TKI.
Dalam pelaksanaan perlindungan 
hak-hak anak-anak TKI untuk hidup layak 
RPA-TKI mempunyai fungsi sebagai 
shelter anak yang mana akan menampung 
anak-anak TKI yang ditelantarkan, 
dititipkan ataupun diserahkan oleh TKI-
TKI yang hamil dan pulang membawa 
anak secara sementara waktu. Fungsi 
utama shelter adalah untuk melindungi 
anak-anak supaya dapat bertahan hidup 
dan mendapatkan kesempatan untuk 
hidup secara layak seperti anak-anak 
lain pada umumnya. Tujuan utama RPA-
TKI dalam memberikan perlindungan 
kepada anak-anak TKI tersebut adalah 
untuk menjamin terpenuhinya hak-hak 
anak dalam mendapatkan kehidupan 
yang layak. Dalam upaya memenuhi 
taraf hidup layak anak untuk menunjang 
perkembangan fisik dan mentalnya RPA-
TKI memberikan vitamin, makanan, dan 
susu.
Upaya perlindungan yang 
diberikan kepada anak-anak TKI tersebut 
diberikan sejak awal penerimaan mereka 
ketika para TKI menandatangani kontrak 
perjanjian untuk menitipkan atau 
menyerahkan anak-anaknya ke RPA-TKI. 
RPA-TKI berusaha menyelamatkan anak-
anak TKI tersebut dengan melindungi 
mereka dari upaya penelantaran dan 
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penjualan anak yang dilakukan oleh TKI. 
Mengacu pada KHA pasal 9 ayat 1 (lihat 
bab 2 hal 36) mengenai hak anak untuk 
tidak dipisahkan dengan orang tua kecuali 
demi kepentingan terbaik anak, maka 
proses penyerahan atau penitipan anak 
tersebut sesuai perjanjian yang telah dibuat 
oleh TKI dan petugas identifikasi RPA-
TKI. Upaya perlindungan RPA-TKI yang 
sudah sesuai dengan Undang-Undang 
yang berlaku tentunya menjadi sebuah 
terobosan baru dalam usaha kesejahteraan 
sosial khususnya kesejahteraan anak 
dimana anak-anak terlindungi dari 
bahaya yang mengancam pertumbuhan 
dan perkembangan mereka. RPA-TKI 
melakukan upaya perlindungan tersebut 
dengan tujuan untuk memenuhi hak-hak 
anak-anak TKI supaya dapat memperoleh 
kehidupan yang layak untuk tumbuh dan 
berkembang.
Selain pemenuhan hak-hak untuk 
hidup layak, RPA-TKI juga mempunyai 
fungsi dalam perlindungana anak 
atas hak-hak identitas diri anak. Anak 
mempunyai hak untuk mengetahui siapa 
orang tuanya dan tujuan utama RPA-TKI 
adalah mengembalikan anak kepada orang 
tuanya ataupun keluarganya hal tersebut 
sesuai dengan KHA pasal 9 ayat 3 yaitu 
anak-anak di RPA-TKI mendapatkan 
perlindungan atas hak untuk memelihara 
hubungan baik dengan kedua orang 
tuanya. Selain itu juga mempunyai hak 
untuk mendapatkan identitas diri yang 
diantaranya adalah pemberian nama dan 
akta lahir. Pemberian nama kepada anak-
anak TKI merupakan salah satu upaya 
pemenuhan hak yang tercantum dalah 
KHA pasal 7. Pemberian nama anak ada 
yang sebagian diberikan oleh orang tua 
kandung anak dan diberikan oleh RPA-
TKI bagi mereka yang lahir di RPA-TKI. 
Menurut UU No 23 tahun 2002 pasal 27 
tentang akta kelahiran anak menyebutkan 
bahwa setiap anak mempunyai hak 
identitas diri yaitu akta kelahiran. Akta 
kelahiran dibuatkan oleh RPA-TKI untuk 
anak-anak TKI sesuai dengan data diri 
ibu kandung dari anak-anak TKI. Akan 
tetapi dalam proses pembuatan akta 
kelahiran untuk anak-anak TKI, RPA-
TKI mengalami hambatan yaitu prosedur 
pembuatan akta kelahiran yang harus 
menggunakan dokumen resmi seperti 
Kartu Keluarga. Sedangkan anak-anak 
TKI tersebut terlahir dari hubungan tanpa 
pernikahan sehingga hanya mempunyai 
dokumen resmi TKI berupa paspor. 
Sampai saat ini masih belum ada jalan 
tengah untuk menyiasati kondisi anak-
anak TKI yang tidak mempunyai keluarga 
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dalam pembuatan akta kelahiran.
Setelah berbagai upaya 
perlindungan hak-hak anak-anak TKI, 
RPA-TKI pun berusaha melakukan 
upaya pemenuhan kebutuhan dasar. 
Melihat usia anak-anak yang di RPA-
TKI masih tergolong dalam usia infant 
dan usia kanak-kanak maka dilakukan 
pembatasan penelitian untuk meneliti 
pada upaya pemenuhan kebutuhan 
dasar diantaranya physiological needs 
(kebutuhan fisiologis), safety needs 
(kebutuhan keselamatan/keamanan), dan 
love and belongingness needs (kebutuhan 
kasih sayang dan dimiliki). Pemenuhan 
kebutuhan tersebut merupakan salah 
satu fasilitas yang diberikan oleh RPA-
TKI kepada anak-anak TKI yang diasuh 
di RPA-TKI supaya dapat tumbuh dan 
berkembang secara layak.
RPA-TKI berusaha memenuhi 
kebutuhan fisiologis mereka untuk 
menunjang pelaksanaan pengasuhan 
supaya anak-anak yang berada di 
RPA-TKI dapat hidup dengan layak. 
Adapun pemenuhan kebutuhan fisiologis 
diantaranya adalah makanan dan susu, 
pakaian, perawatan, kesehatan, tidur, 
dan bermain. Pemenuhan kebutuhan 
fisiologis yang diberikan oleh RPA-TKI 
tersebut berfungsi sebagai fasilitas yang 
menunjang keberhasilan pelayanan RPA-
TKI dalam mengasuh anak-anak TKI. 
Pelayanan pengasuhan dapat diukur 
keberhasilannya dengan melihat kondisi 
anak-anak TKI yang semula baru datang 
dalam kondisi kurus, setelah diasuh dan 
dirawat di RPA-TKI menjadi lebih berisi 
badannya dan lebih sehat. Anak-anak 
TKI pun tumbuh dan berkembang dengan 
sehat selama berada dibawah pengasuhan 
RPA-TKI.
RPA-TKI memberikan berbagai 
perlindungan dalam pengasuhan sehari-
harinya untuk menjamin rasa aman 
mereka. Adapun perlindungan dari 
tamu yang berkunjung, hewan-hewan 
disekitar anak, benda-benda asing, dari 
tindak kekerasan baik yang dilakukan 
oleh sesama anak-anak TKI ataupun 
dari orang dewasa yang berada disekitar 
anak terutama pengasuh. Dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan rasa aman, 
RPA-TKI sudah melaksanakan upaya 
pemenuhan kebutuhan rasa aman untuk 
anak-anak TKI dengan baik. Anak-anak 
TKI yang mendapatkan rasa aman akan 
lebih mudah beradaptasi dan mudah untuk 
menerima pengasuhan yang diberikan 
oleh RPA-TKI. RPA-TKI sebagai shelter 
anak harus mampu memberikan rasa 
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aman kepada anak-anak TKI supaya dapat 
bertahan dan betah tinggal di RPA-TKI 
hingga akhirnya mereka diadopsi ataupun 
tetap tinggal di RPA-TKI. Anak-anak TKI 
yang berada di RPA-TKI merupakan anak-
anak yang terpisah dari orang tuanya. 
Adapun cara pemenuhan kebutuhan kasih 
sayang kepada anak-anak TKI diberikan 
dalam bentuk pengasuhan dimana para 
pengasuh menyayangi mereka supaya 
merasa diterima keberadaannya di RPA-
TKI.
Dalam pelaksanaan pelayanan 
perlindungan untuk anak-anak TKI, RPA-
TKI juga mengalami kendala. RPA-TKI 
belum mempunyai standar pelayanan 
shelter anak yang sesuai dengan standar 
pelayanan shelter anak seperti yang standar 
manual Children’s Shelter. Sebab RPA-
TKI masih tergolong sebagai lembaga 
kesejahteraan anak yang tergolong masih 
baru dan berdiri secara independen. Dalam 
pelaksanaan pelayanan dan pemenuhan 
kebutuhan untuk anak-anak TKI sehari-
harinya RPA-TKI membutuhkan biaya 
yang cukup besar. Seharusnya pemerintah 
ikut turun tangan dalam membantu 
pembiayaan operasional RPA-TKI sebab 
pelayanan yang diberikan RPA-TKI itu 
adalah untuk anak-anak Indonesia yang 
mengalami permasalahan kesejahteraan 
anak. Akan tetapi pemerintah belum 
menjalankan fungsinya dalam melindungi 
anak-anak TKI yang notabene masih 
luput dari perhatian pemerintah untuk 
memberikan pelayanan perlindungan 
dan pemenuhan kebutuhan dasar untuk 
mengatasi permasalahan mereka. Proses 
pendanaan untuk biaya operasional 
menjadi kendala utama RPA-TKI dalam 
pelaksanaan pelayanan. Sebab dengan 
terbatasnya dana memberikan pengaruh 
dalam perekrutan SDM yang profesional 
sesuai dengan kualifikasi pelaksanan 
layanan dalam standar manual shelter.
KESIMPULAN
RPA-TKI menjadi satu-satunya 
lembaga non pemerintah yang bergerak di 
bidang perlindungan anak dengan fokus 
pada permasalahan anak-anak TKI. RPA-
TKI yang berfungsi sebagai shelter anak 
mempunyai tujuan untuk menyelamatkan 
anak-anak TKI supaya dapat terpenuhi 
hak-haknya untuk hidup layak dan 
terhindar dari tindakan penelantaran dan 
perdagangan anak oleh orang tuanya 
sendiri. Upaya perlindungan yang 
diberikan oleh RPA-TKI kepada anak-
anak TKI meliputi perlindungan hak-hak 
anak untuk hidup layak dan anak atas hak-
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hak identitas diri anak. Berbagai upaya 
perlindungan tersebut dilakukan oleh 
RPA-TKI untuk memenuhi kebutuhan 
dasar anak-anak TKI yang diterlantarkan. 
Kebutuhan dasar yang dipenuhi oleh 
RPA-TKI diantaranya adalah kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman dan 
kebutuhan kasih sayang dan kepemilikan. 
Dalam pelaksanaan pelayanan shelter 
yang dilaksanakan oleh RPA-TKI, 
seharusnya RPA-TKI mempunyai standar 
pelayanan shelter anak. Akan tetapi 
sampai sekarang RPA-TKI masih belum 
mempunyai standar pelayanan shelter 
anak sebagai acuan pelaksanaan layanan. 
Oleh sebab itu Standar Manual Shelter 
dan Standar Nasional Pengasuhan Anak 
(SNPA) untuk Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) dapat digunakan 
untuk membuat standar acuan pelaksanaan 
layananan kesejahteraan anak khususnya 
dalam melakukan upaya perlindungan dan 
pemenuhan kebutuhan dasar anak-anak 
TKI. Keduanya saling melengkapi untuk 
dijadikan landasan dalam pembuatan 
standar pelayanan pengasuhan anak di 
RPA-TKI. Untuk menciptakan suatu 
kondisi yang sejahtera bagi anak-anak 
TKI tentunya tidak hanya bergantung pada 
peran RPA-TKI semata. pemerintah harus 
ikut turun tangan. Pemerintah adalah pihak 
pertama yang harus bertanggungjawab 
untuk memberikan perlindungan kepada 
anak-anak TKI tersebut. Oleh karena itu 
peran serta pemerintah sangat dibutuhkan 
oleh RPA-TKI untuk pelaksanaan 
pelayanan perlindungan bagi anak-anak 
TKI yang berkelanjutan. Apabila anak-
anak TKI dapat terlindungai dengan baik 
maka pemenuhan kebutuhan dasar mereka 
pun dapat dipenuhi untuk menunjang 
tumbuh kembangnya.
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ABSTRAK
Latar belakang penelitian ini didasari oleh semakin meningkatkannya kesempatan bagi 
wanita untuk bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konflik 
peran ganda dengan kinerja, dan hubungan dukungan sosial dengan kinerja pada pns 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera Utara. Dengan melakukan 
penelitian terhadap  85 orang dari 99 orang, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hubungan konflik peran ganda dengan kinerja, melalui uji Gamma, memiliki derajat 
kekuatan menengah atau cukup -0,423, namun hubungan ini tidak signifikan. Sedangkan, 
hubungan dukungan sosial dengan kinerja, melalui uji Gamma, memiliki derajat 
kekuatan menengah atau cukup 0,470 dan hubungan ini signifikan.
Kata kunci : Dukungan sosial; hubungan; kinerja; konflik peran ganda; pns wanit.
ABSTRACT
Background of this research is based on the increasing opportunities for women to work. 
The aims of this research are to find out correlation between double role conflict with 
performance, and correlation between social support with performance of women civil 
servants at Social Welfare Office in Province of North Sumatra. Which is done at 85 
respondents in 99 total respondents, this research indicates that correlation between 
double role conflict with performance, through Gamma test, has intermediate or enough 
degree of association in -0,423 and not be significant. Whereas, correlation between 
social support with performance, through Gamma test, has intermediate or enough 
degree of association in 0,470 and significance.
Key words : Correlation; double role conflict; performance; social support; women civil 
servants.
1 Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera Utara
2 Staf Pengajar dan Peneliti Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
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PENDAHULUAN 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
semakin meningkatnya kesempatan bagi 
wanita untuk bekerja di berbagai sektor, 
dan tentu saja menjadikan wanita berperan 
ganda. Walgito (2011) menyebutnya peran 
ganda yaitu “sebagai ibu rumah tangga, 
dengan tugas antara lain : mengasuh anak, 
mengurus suami, dan juga sebagai pekerja 
di luar rumah yang terikat pada aturan-
aturan tempatnya bekerja” (hal. 127). 
Karena peran ganda tersebut, Walgito 
menyatakan bahwa : “pada kenyataannya 
menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
tingkat absensi yang lebih tinggi” (hal. 
51). Nah, bagaimana dengan ibu pns yang 
telah berkeluarga? Hal yang menarik 
adalah terdapat pada pasal 26 UU RI No. 
43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas UU 
No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Kepegawaian tertulis bahwa : “....akan 
senantiasa mengutamakan kepentingan 
negara daripada kepentingan saya 
sendiri, seorang atau golongan”. Dengan 
demikian, setiap pns dituntut untuk 
menujukkan kinerja yang baik. Selain itu, 
terkait dengan kinerja, beberapa penelitian 
sebelumnya membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara konflik peran ganda 
dengan kinerja, dan dukungan sosial 
dengan kinerja.
Tabel 1. Penjatuhan Hukuman Disiplin PNS di Lingkungan Pemerintah Provinsi 
Sumatera Utara Tahun 2011 dan 2012 
No Jenis Kelamin Tahun 2011 Tahun 2012 Perbedaan
1 Pria 2,96 % 1,74 % 1,22 %
2 Wanita 0,99 % 1,63 % 0,64 %
Sumber : BKD Provinsi Sumatera Utara dan diolah kembali
Tabel 1 merupakan persentase jumlah 
pns yang dikenakan hukuman disiplin 
dikarenakan ketidakhadiran pada saat 
sidak tahunan pns yang tidak mengikuti 
apel. Data di atas menunjukkan bahwa 
dalam dua tahun terakhir, pns wanita 
cenderung mengalami peningkatan 
jumlah pegawai yang dikenai hukuman 
penjatuhan disiplin yakni sebanyak 
0,64%, sedangkan pns pria menunjukkan 
cenderung mengalami penurunan pegawai 
yang dikenai hukuman penjatuhan 
disiplin yakni sebanyak 1,22%. Data per 
November 2013 menujukkan jumlah pns 
di provinsi 12.283 orang, dengan rincian 
7.749 pns pria dan 4.534 pns wanita. 
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Jika hal ini dibiarkan begitu saja pada 
populasi pns wanita yang sedikit, maka 
bisa diperkirakan lambat laun keseluruhan 
pns wanita berpotensi mengalami masalah 
kedisiplinan yang akan berdampak 
pada kinerja pegawai tersebut dan 
kepercayaan atasan atau pimpinan 
terhadap komitmen wanita untuk bekerja 
yang bisa menghambat peningkatan karir 
pns wanita. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk :
1. Mengetahui hubungan antara konflik 
peran ganda dengan kinerja PNS 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan 
Sosial Provinsi Sumatera Utara.
2. Mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan kinerja PNS wanita 
di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara.
TINJAUAN TEORITIS
·	 Variabel Kinerja 
 Variabel kinerja menggunakan teori 
Wirawan (2012) yang merumuskan kinerja 
= kompetensi + sikap + tindakan. Menurut 
Wattson Wyatt dalam Ruky (2003) 
menyatakan bahwa kompetensi adalah 
kombinasi ketrampilan, pengetahuan dan 
sikap. Sehingga, kinerja dapat diuraikan 
terdiri atas pengetahuan, ketrampilan, 
perilaku, pengalaman, sikap dan tindakan.
·	 Variabel Konflik Peran Ganda
 Konflik peran ganda atau sering 
diistilahkan langsung sebagai work family 
conflict didefinisikan sebagai suatu bentuk 
konflik peran dalam diri seseorang yang 
muncul karena adanya tekanan peran 
dari pekerjaan yang bertentangan dengan 
tekanan peran dari keluarga. Netemeyer 
dkk (1996) dalam Netemeyer, Bearden 
& Sharma (2003) mengembangkan 
pengukuran konflik peran ganda ini 
menjadi dua arah yakni work-family 
conflict (WFC) atau konflik pekerjaan 
yang mengganggu keluarga dan family-
work conflict (FWC) atau konflik keluarga 
yang mengganggu pekerjaan. WFC dan 
WFC masing-masing melingkupi tiga 
penekanan yakni tuntutan peran, waktu 
yang dicurahkan dalam sebuah peran, 
dan tekanan yang muncul dari sebuah 
peran, sehingga memiliki total item 10. 
Juga sedikit diperluas oleh  Pasewark 
dan Viator (2006), serta penelitian dari 
Indonesia seperti Rantika dan Sunjoyo 
(2011) yang menjadi total 12 item. Selain 
itu, Mattews, Kath dan Barnes-Farrell 
(2010) menjelaskan bahwa para pengarah 
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menyatakan pengukuran yang singkat 
tersebut tidak mencakup semua 3 tipe 
penekanan sebagaimana yang diuraikan 
oleh Greenhaus dan Beutell (1985), 
terdiri atas : waktu, tekanan dan perilaku 
yang didasarkan oleh tekanan. Sehingga 
Mattews, Kath dan Barnes-Farrell (2010) 
dalam usahanya untuk mengesahkan 
pengukuran yang singkat terkait dengan 
WFC dan FWC mencakup ketiga hal 
tersebut, menemukan total 6 item. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, 
dengan pertimbangan bahwa kedua 
konsep tersebut dapat saling melengkapi, 
penelitian ini akan menggunakan 
gabungan konsep konflik peran ganda 
yang bersifat bidireksional tersebut 
dengan empat penekanan yaitu : yakni 
tuntutan peran, waktu yang dicurahkan 
dalam sebuah peran, tekanan yang muncul 
dari sebuah peran, dan perilaku yang 
didasarkan oleh tekanan, sehingga total 
indikator dan item pernyataannya menjadi 
18 item. Masing-masing WFC dan FWC 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi 4 
bagian, antara lain :
1) Untuk Work Family Conflict atau 
konflik pekerjaan keluarga terbagi atas 
tempat :
a. Permintaan umum :
1. The demands of my work interfere 
with my home and family life.
2. Things I want to do at home do not 
get done because of the demand 
my job puts on me.
b. Waktu yang dihabiskan
1. The amount of time my job takes 
up makes it difficult to fulfill 
family responsibilities.
2. Due to work-related duties, I 
have to make change to my plans 
for family activities.
3 The demands of my job make it 
difficult to be relaxed at home 
and with friends.
4 I have to miss family activities 
due to the amount of time I spend 
on work responsibilities.
c. Tekanan yang muncul.
1. My job produces strain that 
makes it difficult to fullfill family 
duties.
2. I am often so emotionally drained 
when I get home work do not 
help me to be a better parent and 
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spouse.
d. Perilaku berdasarkan tekanan
 1 The behavior I perform that 
make me effective at work do not 
help me to be a better parent and 
spouse.
2) Untuk Family Work Conflict atau 
konflik keluarga pekerjaan terbagi atas 
3 bagian :
a. Permintaan atau tuntutan umum :
  1. The demands of my family or 
spouse/ partner interfere with 
work-related activities.
  2. Things I want to do at work do 
not get done because of the 
demand of my family or spouse/ 
partner.
b. Waktu yang dihabiskan :
 1. I have to put off doing things at 
work because of demands on my 
time at home.
 2. My home life interfere with my 
responsibilities at work such 
as getting to work on time, 
accomplishing daily task, and 
working overtime.
 3. My family and friends take up 
time that I would like to spend 
working.
 4. I have to miss work activities 
due to the amount of time I must 
spend on family responsibility .
c. Tekanan yang muncul :
 1. Family-related strain interferes 
with my ability to perform job-
related duties.
 2. Because I am often stressed from 
family responsibilities, I have a 
hard time concentrating on my 
work .
d. Perilaku berdasarkan tekanan :
  1. Behavior that is effective and 
necessary for me at home would 
be counterproductive at work.
·	 Variabel Dukungan Sosial 
 Menurut Suwarto (2008): “yang 
dimaksud dengan dukungan sosial 
adalah sebagai kesenangan, bantuan 
atau keterangan yang diterima seseorang 
melalui hubungan, formal atau informal 
dengan yang lain atau kelompok” (hal. 
273). Selain itu, House dan Wells (1978) 
mengartikan dukungan sosial adalah suatu 
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transaksi interpersonal yang melibatkan 
bantuan dalam bentuk dukungan emosi, 
dukungan penilaian, dukungan informasi 
dan dukungan instrumen yang diterima 
individu sebagai anggota jaringan sosial. 
Pengertian dukungan sosial berdasarkan 
penggabungan pendapat antara House dan 
Wells (1978) dan Sarafino (2006)  adalah 
sebagai berikut :
a. Dukungan emosional.
 Dukungan emosional yakni dukungan 
yang melibatkan ekspresi rasa simpati 
dan perhatian terhadap individu, 
sehingga individu tersebut merasa 
nyaman, dicintai dan diperhatikan. 
Dukungan ini tampak pada sikap 
menghargai, mendengarkan, percaya, 
peduli, dan tanggap terhadap individu.
b. Dukungan instrumental.
 Dukungan instrumental yakni 
dukungan nyata dan langsung dalam 
merespon kebutuhan yang khusus 
seperti berupa bantuan keuangan atau 
finansial, bantuan memberi barang, 
dan bantuan dalam mengerjakan tugas-
tugas tertentu.
c. Dukungan penghargaan atau penilaian.
 Dukungan penghargaan atau penilaian 
adalah dukungan yang melibatkan 
ekspresi yang berupa persetujuan atau 
penilaian atau penghargaan positif 
terhadap gagasan atau ide, perasaan 
dan kinerja orang lain, serta dorongan 
untuk maju.
d. Dukungan informasi.
 Dukungan yang bersifat informasi 
ini dapat berupa saran, nasehat atau 
pengarahan dan adanya umpan 
balik atau feedback individu yang 
mendukungnya dalam memecahkan 
suatu masalah.
 Selain itu, variabel dukungan sosial 
juga mengacu pendapat Thoits (1986), 
Sarafino (2006), Quik dan Quick (1984), 
dan Parasuraman (1992) tentang sumber-
sumber dukungan sosial yakni dari rekan 
kerja, atasan dan suami
METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif-survei-cross 
sectional. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner berskala 
likert dengan teknik penskoringan 
menggunakan MSI dengan bantuan excel 
2007. Masing-masing variabel dibagi 
menjadi tiga kategori menggunakan 
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rumus Azwar (2012). Teknik analisis 
data menggunakan analisis univariat, 
bivariat dan sebagai tambahan penjelasan 
menggunakan analisis multivariat, dengan 
bantuan SPSS21. 
 Analisis univariat yang digunakan 
adalah distrbusi frekuensi kelompok yang 
terdiri atas kategorisasi ketiga variabel dan 
parameternya, sedangkan distribusi tidak 
dikelompokkan adalah distribusi pilihan 
jawaban seperti karakteristik responden 
dan item pernyataan K1 dan K2.
 Analisis bivariat yang akan 
digunakan dalam penelitian ini terdiri 
atas uji Gamma yaitu untuk mengetahui 
kekuatan dan arah hubungan dari dua 
pasangan variabel, dan uji hipotesis 
baik uji Kolmogorov-Smirnov dan Chi-
Square, untuk mengetahui penolakan dan 
penerimaan Ho dan Ha, serta mengetahui 
signifikansi suatu hubungan apakah 
berlaku pada taraf populasi atau tidak. Uji 
Kolmogorov-Smirnov digunakan pada 
hubungan konflik peran ganda dengan 
kinerja, sedangkan Chi-Square digunakan 
untuk menguji hubungan dukungan sosial 
dengan kinerja.
 Sebagai tambahan penjelasan, uji 
multivariat dalam penelitian ini akan 
menggunakan tabel trivariat dan uji 
analisis jalur, dan yang bertindak sebagai 
variabel kontrol yang memediasi hubungan 
antara variabel konflik peran ganda 
dengan kinerja, dengan dukungan sosial 
dengan kinerja adalah 10 karakteristik 
responden yakni usia responden, masa 
kerja, pendidikan responden, golongan, 
eselon, jumlah anak, usia anak terakhir, 
pendidikan suami, statu kerja suami, pihak 
yang membantu dalam mengurus rumah 
tangga. Adapun penggunaan dari analis 
jalur dalam penelitian digunakan adalah 
untuk mengetahui fungsi variabel kontrol 
atau karakteristik memediasi hubungan 
konflik peran ganda dengan kinerja dan 
dukungan sosial dengan kinerja.
 Karakteristik populasi dalam 
penelitian adalah: seluruh pns wanita 
yang telah menikah dan masih memiliki 
suami atau tidak berstatus janda atau 
cerai atau single parent, dan bertugas 
di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara di tingkat 
provinsi saja. Berdasarkan data pegawai 
keadaan Oktober 2013, jumlah ibu pns 
yang sesuai dengan kriteria atau target 
responden berjumlah 99 orang dari 122 
orang total pns wanita di dinas tersebut. 
Namun jumlah kuesioner yang berhasil 
terkumpul hanya 85 kuesioner. Sehingga 
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kekurangan responden dan populasi yang 
hanya di tingkat provinsi tersebut menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini.
 Berikut akan ditampilkan 
operasionalisasi konsep dari ketiga varibel 
tersebut :
Tabel 2. Opersionalisasi Konsep Variabel Kinerja































Sikap kerja Kerja adalah hukuman Siksaan 11
Kerja adalah beban Merasa 
terbeban 12
Terpaksa 13,14
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Tabel 3. Opersionalisasi Konsep Variabel Dukungan Sosial






















Tabel 4. Opersionalisasi Konsep Variabel Konflik Peran Ganda







Permintaan atau tuntutan umum Tuntutan pekerjaan kantor 100, 101
Waktu yang dihabiskan
Waktu untuk bekerja 
menggangu waktu untuk 
keluarga
102, 103,104, 105
Tekanan yang muncul Ketegangan dari pekerjaan kantor 106, 107
Perilaku yang didasarkan atas 
tekanan








Permintaan atau tuntutan umum Tuntutan keluarga atau pasangan 109, 110
Waktu yang dihabiskan Waktu keluarga menggangu waktu kerja
111, 112,
113, 114
Tekanan yang muncul Ketegangan dari keluarga 115, 116
Perilaku yang didasarkan atas 
tekanan
Perilaku yang lebih 
mementingkan keluarga 117
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HASIL PENELITIAN
(a) Hubungan Konflik Peran Ganda dengan Kinerja PNS Wanita






12 3 2 17
16,4% 30,0% 100,0% 20,0%
Sedang
42 5 0 47
57,5% 50,0% 0,0% 55,3%
Tinggi
19 2 0 21
26,0% 20,0% 0,0% 24,7%
Total
73 10 2 85
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber : telah diolah kembali
 Data di atas menunjukkan bahwa, 
dari responden yang berkinerja rendah, 
paling banyak memiliki konflik peran 
ganda tinggi yaitu 100%. Dari responden 
yang berkinerja sedang, paling banyak 
memiliki konflik peran ganda rendah yaitu 
57,5%. Dari responden yang berkinerja 
tinggi, paling banyak memiliki konflik 
peran ganda rendah yaitu 26%.
 Uji statistik selanjutnya adalah uji 
Gamma untuk mengetahui kekutaan 
hubungan, dan Dahlan (2013) juga 
menyebutnya sebagai sebagai uji korelasi. 




Approx. Tb Approx. 
Sig.
Ordinal by Ordinal Gamma -,423 ,244 -1,519 ,129
N of Valid Cases 85
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
Sumber : SPSS 21
145
Hubungan Konflik Peran Ganda, Dukungan Sosial dengan Kinerja PNS Wanita di Dinas 
Kesejahteraan dan Sosial Provinsi Sumatera (Mariam Ratna Kirana Sarumaha; Ety 
Rahayu)
Berdasarkan tabel di atas, kekuatan 
hubungan simetris antara variabel konflik 
peran ganda dengan kinerja PNS wanita 
menggunakan uji statistik Gamma 
menunjukkan angka -0,423. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan dalam 
penelitian ini adalah cukup. Tanda 
negatif (-) menunjukkan arah hubungan 
variabel yang berarti semakin tinggi 
skor pada variabel konflik peran ganda 
akan cenderung memiliki skor yang 
rendah pada variabel kinerja dan begitu 
sebaliknya. 
 Hipotesis dalam penelitian ini antara 
lain adalah Ho = tidak ada hubungan 
antara konflik peran ganda dengan kinerja 
PNS wanita di Dinas Kesejahteraan 
dan Sosial Provinsi Sumatera Utara, 
sedangkan Ha = ada hubungan antara 
konflik peran ganda dengan kinerja PNS 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara. Uji hipotesis 
dalam hubungan ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov karena tidak 
memenuhi syarat chi-square.
Tabel 7. Uji Kolmogorov-Smirnov Konflik Peran Ganda dan 








Asymp. Sig. (2-tailed) ,703
a. Grouping Variable: Gabungan Kategori Tinggi Sedang
Sumber : SPSS 21
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi menunjukkan 
angka 0,703, dimana 0,703 > 0,05,  maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ha 
ditolak dan Ho diterima, atau dengan kata 
lain tidak terdapat hubungan signifikan 
antara konflik peran ganda dengan kinerja 
PNS wanita di Dinas Kesejahteraan dan 
Sosial Provinsi Sumatera Utara.
(2)  Hubungan Dukungan Sosial dengan 
Kinerja PNS Wanita
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8 9 0 17
27,6% 21,4% 0,0% 20,0%
Sedang
18 22 7 47
62,1% 52,4% 50,0% 55,3%
Tinggi
3 11 7 21
10,3% 26,2% 50,0% 24,7%
Total
29 42 14 85
100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
Sumber : telah diolah kembali
 Tabel 8 menunjukkan bahwa dari 
responden yang berkinerja rendah, 
paling banyak memiliki dukungan sosial 
rendah yaitu 27,6%. Dari responden yang 
berkinerja sedang, paling banyak memiliki 
dukungan sosial sedang yaitu 62,1. Dari 
responden yang berkinerja tinggi, paling 
banyak memiliki dukungan sosial tinggi 
yaitu 50%. 
 Hipotesis dalam hubungan ini adalah, 
Ho = tidak ada hubungan antara dukungan 
sosial dengan kinerja pns wanita di 
Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi 
Sumatera, dan Ha = ada hubungan antara 
dukungan sosial dengan dengan kinerja 
PNS wanita di Dinas Kesejahteraan dan 
Sosial Provinsi Sumatera.
Tabel 9. Lanjutan Uji Chi Square Dukungan Sosial dan Kinerja PNS Wanita 
setelah Penggabungan Kategori Kinerja Rendah = Sedang
Chi-Square Tests
Value Df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 8,080a 2 ,018
Likelihood Ratio 8,042 2 ,018
Linear-by-Linear Association 7,818 1 ,005
N of Valid Cases 85
a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,46.
Sumber : SPSS 21
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 Dari tabel 9 dapat diketahui nilai 
pearson chi square atau biasa disebut nilai 
chi-square hitung adalah 8,080, angka 
signifikansi adalah 0,018, dan derajat bebas 
atau df = 2. Sedangkan nilai chi-square 
tabel adalah 5,991464547 atau 5,991. 
Berdasarkan nilai signifikansi diperoleh 
angka signifikansi hasil penelitian lebih 
kecil dari angka signifikansi yang dipilih 
atau 0,018 < 0,050, sehingga disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, atau 
dengan kata lain terdapat hubungan 
signifikan antara variabel dukungan 
sosial dengan kinerja PNS wanita dan 
signifikan. Berdasarkan nilai chi-square 
hitung atau pearson chi square diketahui 
bahwa nilai chi-square hitung lebih besar 
dari chi-square tabel atau 8,080 > 5,991, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau 
dengan kata lain terdapat hubungan antara 
variabel dukungan sosial dengan kinerja 
PNS wanita dan signifikan.
 
PEMBAHASAN
(1) Hubungan Konflik Peran Ganda 
dengan Kinerja PNS Wanita
 Berikut akan diuraikan masing-
masing variabel dan dilanjutkan dengan 
hubungan bivariat keduanya. Berdasarkan 
hasil survei melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden, diketahui bahwa 
pada variabel konflik peran ganda, 
kebanyakanan responden cenderung 
memiliki konflik peran ganda yang rendah 
atau sekitar 85,9% dari total responden. 
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 
Anoraga (2009) dan Walgito (2008) yang 
menyatakan bahwa wanita yang berperan 
ganda cenderung memiliki beban dan 
konflik. Pada dimensi atau parameter 
WFC, mayoritas atau kencenderungan 
responden memiliki konflik rendah yakni 
sebanyak 75,3% dari total responden, 
sedangkan dimensi FWC dalam 
penelitian menunjukkan bahwa responden 
cenderung atau dominan  memiliki konflik 
FWC yang rendah yaitu 91,8%. Adapun 
rendahnya WFC tersebut dikarenakan 
antara lain : konsistensi pekerjaan dan 
kesibukaan pada waktu-waktu tertentu, 
para ibu yang bekerja hanya fokus pada 
satu pekerjaan, sikap responden yang 
menganggap bekerja bukanlah sebagai 
hukuman dan beban, serta Rincian tugas 
yang belum jelas, sedangkan WFC yang 
rendah dikarenakan : faktor usia anak 
yang sudah memiliki aktivitas sendiri, 
komunikasi, komitmen dalam keluarga, 
dan suami turut serta membantu dalam 
mengurus rumah tangga.
 Sedangkan hasil untuk kinerja pns 
148
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Jilid 14, Nomor 2, Oktober 2014, 133-155
wanita dapat diketahui bahwa dominan 
responden memiliki kinerja yang 
sedang yakni sebanyak 55,3% dari total 
responden. Berdasarkan uraian dimensi 
variabel kinerja dapat diketahui bahwa 
kinerja ibu pns yang mayoritas berkinerja 
sedang dijelaskan oleh ketrampilan, 
perilaku dalam bekerja, dan tindakan 
responden penelitian yang sedang; sikap 
dan pengalaman terhadap pekerjaan 
responden yang tinggi; serta pengetahuan 
yang rendah. Dapat dikatakan kekurangan 
kinerja para responden yang sangat 
kontras adalah pada pengetahuan yang 
rendah.
 Hasil uji Gamma menunjukkan 
kekuatan hubungan antara konflik 
peran ganda dengan kinerja pns wanita 
menunjukkan nilai koefisien sebesar 
– 0,423, sehingga disimpulkan bahwa 
kekuatan hubungan di antara konflik peran 
ganda dengan kinerja bersifat menengah 
atau cukup dan tanda negatif menunjukkan 
arah hubungan yang berbeda yakni 
semakin rendah konflik peran ganda akan 
cenderung diikuti dengan semakin tinggi 
kinerja pns wanita, begitu juga sebaliknya.
 Uji hipotesis Kolmogorov 
menghasilkan nilai signifikansi 0,703 
atau lebih besar dari 0,05 (0,703 > 0,05), 
sehingga Ha ditolak dan Ho diterima atau 
dengan kata lain tidak terdapat hubungan 
signifikan antara peran ganda dengan 
kinerja pns wanita di Dinas Kesejahteraan 
dan Sosial Provinsi Sumatera Utara. 
Signifikansi ini berarti, hubungan antara 
konflik peran ganda dengan kinerja 
hanya bisa berlaku pada level sampel pns 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara, sedangkan pada 
level populasi tidak berlaku.
 Ketiadaan hubungan secara signifikan 
diantara kedua variabel tersebut berbeda 
dengan penelitian penelitian Indriyani 
(2009) pada perawat wanita Rumah Sakit 
Roemani Muhammadiyah Semarang dan 
penelitian Ahmad Dwi Arianto (2012) 
di BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa 
Barat. Hal ini bisa disebabkan karena 
keterbatasan penelitian pada sampel yang 
seharusnya merujuk pada teknik sensus 
berjumlah 99 orang, namun yang berhasil 
terkumpul 85 kuesioner. Juga bisa 
disebabkan oleh adanya faktor lain yang 
lebih berperan. 
  Selain itu hasil penelitian ini juga 
memiliki kesamaan pada penelitian 
Jimad (2010) dan Supriatna (2012). Hal 
ini bisa sesuai dengan pendapat Dadang 
Hawari dalam Achir (1983) wanita dapat 
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berperan sebagai karyawati, sebagai 
istri dan ibu rumah tangga. Keragaman 
peran ini, bisa membenarkan wanita 
sebagai makluk multitasking yakni dapat 
menangani berbagai hal dalam waktu 
bersamaan. Dengan rendahnya konflik 
peran ganda pada diri wanita berarti bisa 
dikatakan tidak ada lagi sosialisasi yang 
mandek (terhenti) tentang pemahaman 
kesetaraan gender. Sosialisasi mandek 
yang dimaksudkan ini adalah tidak 
hanya bertumpu pada anggapan pria saja, 
tapi juga diharapkan wanita tidak lagi 
mempersepsikan dirinya hanya sebatas 
kodrat wanita (fungsi reproduksi) sehingga 
membatasi kegiatannya, melainkan 
memiliki kesempatan seluasnya untuk 
mengembangkan diri atau potensinya 
dengan tetap memperhatikan kodratnya.
 Sebagai penjelasan alternatif lainnya 
melalui tabel trivariat, pada level sampel, 
hubungan konflik peran ganda dengan 
kinerja juga terjadi pada karakteristik 
respon antara lain : pada usia responden 29-
39 tahun, 40-50 tahun, 51-55 tahun; pada 
masa kerja responden 1-10 tahun, 21-30 
tahun; pada pendidikan responden SLTA, 
D1-D3, dan S2; pada responden yang tidak 
memiliki eselon; pada responden yang 
belum mempunya anak, memiliki 2 orang 
anak, memiliki anak lebih dari 2; pada 
responden yang memiliki anak berusia 1-5 
tahun, berusia 6-12 tahun, 13-18 tahun; 
pada responden yang status suaminya 
bekerja; pada responden yang pendidikan 
suaminya tidak tamat sekolah, tamatan 
SLTP, tamatan SLTA, tamatan S1/D4, dan 
tamatan S2; pada responden yang tidak 
memiliki pihak yang membantu dalam 
mengurus rumah tangga dan responden 
yang memiliki pihak yang membantu 
dalam mengurus rumah tangga. 
 Adapun uji analisis jalur menunjukkan 
bahwa hubungan konflik peran ganda 
terhadap kinerja ini lebih diperkuat dengan 
mempertimbangkan variabel kontrol 
antara lain usia responden, masa kerja, 
pendidikan akhir, golongan ruang, eselon, 
jumlah anak, usia anak terakhir, status 
kerja suami, pendidikan akhir suami, 
dan ketersediaan pihak yang membantu 
mengurus rumah tangga.
(2) Hubungan Dukungan Sosial dengan 
Kinerja PNS Wanita
 Berikut akan diuraikan variabel 
dukungan sosial, sedangkan kinerja 
telah diuraikan sebelumnya, kemudian 
dilanjutkan dengan hubungan bivariat 
keduanya. Berdasarkan penelitian 
diketahui bahwa kebanyakanan 
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responden merasakan dukungan sosial 
sedang yakni 49,4% dan terbanyak kedua 
adalah dukungan sosial rendah 34,1%. 
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 
kebanyakanan responden mendapatkan 
atau merasakan dukungan emosional 
sedang yaitu 48,2%. Untuk dukungan 
instrumental, kebanyakan responden 
merasakan dan mendapatkan dukungan 
instrumental rendah yaitu 47,1%. Untuk 
dukungan penghargaan, kebanyakan 
responden merasakan dan mendapatkan 
dukungan penghargaan sedang yaitu 
67,1%. Untuk dukungan informasi, 
kebanyakanan responden merasakan 
dan mendapatkan dukungan informasi 
sedang yaitu 62,4%. Dari keempat macam 
dukungan sosial tersebut, diketahui bahwa 
tidak banyak responden yang merasakan 
dukungan dalam kategori tinggi. 
 Berdasarkan uji korelasi dengan 
Gamma diperoleh bahwa hubungan 
dukungan sosial dengan kinerja di 
Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi 
Sumatera Utara sebesar 0,470, dan berada 
pada derajat kekuatan hubungan yang 
menengah atau berkorelasi cukup, serta 
tanda (+) yang berarti bila salah satu 
dukungan sosial meningkat, maka kinerja 
pada pns wanita juga akan meningkat, 
begitu juga sebaliknya. 
 Sedangkan, uji hipotesis hubungan 
bivariat ini melalui chi-square didapatkan 
angka signifikansi hasil penelitian 
lebih kecil dari angka signifikansi yang 
ditetapkan yaitu 0,018 < 0,05, sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima atau dengan 
kata lain terdapat hubungan signifikan 
antara dukungan sosial dengan kinerja pns 
wanita di Dinas Kesajahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara. Signifikan ini 
berarti hubungan dukungan sosial dan 
kinerja ini berlaku pada taraf populasi pns 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Sopiah (2008) di 
atas yakni dukungnya positif maka akan 
berdampak pada kinerja positif. Selain 
itu, juga sesuai dengan hasil penelitian 
: Djastuti dan Lestari (2005) yang 
menghasilkan variabel dukungan sosial 
memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap variabel kinerja tenaga penjual 
asuransi di Kota Semarang. 
 Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa responden lebih banyak 
merasakan dukungan sosial sedang 
dengan kinerja wanita yang juga berada di 
kategori sedang. Menurut Suwarto (2010) 
menyatakan bahwa keefektifan perilaku 
individu atau kelompok sangat penting 
untuk mencapai prestasi organisasi 
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yang efektif, dan Wirawan juga (2012) 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya 
kinerja pegawai secara teoritis menentukan 
tinggi rendahnya kinerja organisasi. Jika 
dukungan sosial tinggi maka kinerja pns 
wanita juga akan semakin tinggi, maka 
perlu untuk memperhatikan dukungan 
sosial baik di lingkungan kerja maupun 
dari pasangan.
 Melalui tabel tivariat, dapat diketahui 
bahwa adanya hubungan signifikan antara 
dukungan sosial dengan kinerja ini, juga 
sangat didukung atau berkaitan dengan 
karakteristik pns wanita antara lain : 
masa kerjanya pada 1-30 tahun; pada 
pendidikan SLTP, D1-D3; pada responden 
golongan II, III dan IV; pada responden 
yang tidak bereselon dan bereselon III; 
pada responden yang belum memiliki 
anak,dan 2 orang anak; usia anak 1-5 
tahun dan 19-25 tahun; pada responden 
yang suaminya bekerja; pada responden 
yang suaminya tamatan SLTA, S1/D4, 
S2; dan pada keadaaan ada dan tidak ada 
pihak yang membantu dalam mengurus 
rumah tangga.
KESIMPULAN
 Tujuan penelitian ini adalah pertama, 
untuk mengetahui hubungan antara 
konflik peran ganda dengan kinerja pns 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara; dan kedua, 
untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan kinerja pns 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini, 
hanya melibatkan 85 orang responden 
dari target responden sebanyak 99 orang.
1. Hubungan Konflik Peran Ganda 
dengan Kinerja PNS wanita di Dinas 
Kesejahteraan dan Sosial Provinsi 
Sumatera Utara
 Berdasarkan uji Gamma diperoleh 
bahwa pada level sampel, kekuatan 
hubungan antara konflik peran ganda 
dengan kinerja pns wanita berada 
pada derajat kekuatan hubungan yang 
menengah atau cukup, yaitu -0,423. Tanda 
negatif menunjukkan arah hubungan yang 
berbeda atau berlawanan arah, yaitu jika 
variabel konflik peran ganda tinggi, maka 
cenderung diikuti oleh kinerja responden 
yang rendah, dan begitu sebaliknya. 
 Sedangkan, uji hipotesis dengan 
Kolmogorov Smirnov membuktikan 
bahwa hubungan antara konflik peran 
ganda dengan kinerja pns wanita di 
Dinas Kesejahteraan dan Sosial Provinsi 
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Sumatera Utara tidak signifikan, yaitu 
dilihat dari angka signifikansi penelitian 
0,703 > 0,05. Hal ini menandakan bahwa 
hubungan antara konflik peran ganda 
dengan kinerja tidak berlaku pada level 
populasi pns wanita di Dinas Kesejahteraan 
dan Sosial Provinsi Sumatera Utara. 
Ketidaksignifikansi hubungan tersebut 
para taraf populasi, ada yang  sesuai dan 
tidak sesuai dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Ketidaksesuaian ini bisa saja 
disebabkan karena ada faktor lain yang 
lebih berhubungan dengan kinerja pns 
wanita.
2. Hubungan Dukungan Sosial dengan 
Kinerja PNS wanita di Dinas Kesejahteraan 
dan Sosial Provinsi Sumatera Utara
 Berdasarkan uji Gamma diperoleh 
bahwa pada level sampel, diperoleh 
kekuatan hubungan antara dukungan 
sosial dengan kinerja pns wanita berada 
pada derajat kekuatan hubungan yang 
menegah atau cukup, yaitu sebesar 0,470. 
Tanda positif menunjukkan arah yang 
sama pada kedua variabel tersebut, yang 
berarti jika variabel dukungan sosial 
tinggi juga akan diikuti dengan variabel 
kinerja yang tinggi. 
Sedangkan, uji hipotesis dengan chi-
square membuktikan bahwa hubungan 
antara dukungan sosial dengan kinerja pns 
wanita di Dinas Kesejahteraan dan Sosial 
Provinsi Sumatera Utara berhubungan 
signifikan, yaitu dengan angka signifikansi 
hasil 0,018 < 0,050. Hal ini menandakan 
bahwa hubungan antara dukungan sosial 
dengan kinerja berlaku pada level populasi 
pns wanita di Dinas Kesejahteraan dan 
Sosial Provinsi Sumatera Utara.
SARAN
 Adapun yang menjadi saran dalam 
penelitian ini antara lain :
1. Kepada Kepala Dinas Kesejahteraan 
dan Sosial Provinsi Sumatera Utara
 -  Agar lebih banyak lagi melibatkan 
pns wanita untuk mengikuti berbagai 
pendidikan dan pelatihan yang 
mampu meningkatkan pengetahuan 
ataupun kertampilannya terkait 
dengan bidang pekerjaannya. Hal 
ini perlu diperhatikan karena akan 
mempermudah bagi diri pns wanita 
untuk melaksanakan pekerjaanya.
 - Menghimbau untuk lebih 
menciptakan dukungan sosial yang 
lebih baik lagi, baik pada lingkungan 
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pekerjaan maupun keluarga 
(ditujukan untuk pasangan).
 - Perlu memperhatikan pembagian 
kerja yang seimbang kepada 
pegawai di dinas secara umum, dan 
kepada ibu pns yang berstatus masih 
staf secara khusus.
- Perlu adanya penataan ulang 
pembagian kerja yang seimbang 
sehingga pns yang berstatus staf 
bisa bersama ikut terlibat dengan 
pekerjaan secara keseluruhan.
- Agar pimpinan bisa 
mempertimbangakan pns wanita 
dipercaya memegang jabatan 
tertentu.
2. Kepada Peneliti Selanjutnya.
-  Agar dalam penelitian selanjutnya, 
jumlah responden bisa mencakup 
seluruh populasi responden di lokasi 
penelitian.
-  Variabel dukungan sosial dengan 
kinerja dalam penelitian ini, 
berlaku dalam level populasi, 
sehingga dapat digunakan lebih 
lanjut untuk memprediksi seberapa 
besar pengaruh variabel dukungan 
sosial terhadap kinerja atau dalam 
hubungan kausalitas.
-  Disarankan untuk melibatkan 
variabel lain yang juga merupakan 
faktor-faktor penentu kinerja.
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STRATEGI PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO KECIL 





Artikel ini membahas mengenai Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yakni UKM Center Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
deskriptif. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yakni menggunakan studi literatur, 
wawancara dan observasi serta penarikan informan dengan purposif sampling. Hasil 
penelitian ini menggambarkan bahwa Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah yang dilakukan UKM Center FEUI terdapat dua strategi yakni pemberian 
kredit dan peningkatan kapasitas. Dalam strategi pemberian kredit sendiri terdapat 
dua pola yang dilakukan yaitu pola grameen yang difokuskan kepada perempuan usaha 
mikro dan pola PKBL yang difokuskan kepada pelaku usaha kecil dan menengah. Untuk 
strategi peningkatan kapasitas sendiri terdapat dua kegiatan yang dilakukan yakni 
bedah UKM dan coaching. Dalam pelaksanaan masing-masing pola tersebut terdapat 
langkah-langkah yang dilakukan seperti : need assessment, implementasi, monitoring 
dan evaluasi. Dalam pelaksanaan kredit pola grameen, kredit pola PKBL, bedah UKM 
dan coaching tersebut ditemukan beberapa permasalahan seperti keterbatasan dana, 
keterbatasan jumlah SDM, serta kurangnya komitmen binaan dalam pelaksanaan 
strategi pemberdayaan tersebut. Namun, dari permasalahan yang ada, UKM Center 
FEUI bersama binaannya berupaya untuk mengatasinya dengan melakukan beberapa 
solusi, diantaranya seperti Sedangkan untuk mengatasi kurangnya SDM, UKM Center 
FEUI meminta bantuan dosen dan mahasiswa. Untuk mengatasi binaan yang masih 
rendah kumitmennya khususnya dalam membayar angsuran dan menghadiri kegiatan 
maka UKM Center FEUI melakukan beberapa langkah seperti pendekatan secara 
personal, bersikap tegas dengan memberikan surat teguran, dll. 
ABSTRACT
This article describes the development strategy of micro, small and medium enterprises 
which was done by UKM Center Economic Faculty of Indonesia University. This study 
used qualitative research with descriptive design. While collecting data used study 
literature, in-dept interview and observation with purposive sampling technical. The 
result of this study discusses that development strategy of micro, small and medium 
enterprises which was done by UKM Center there were two strategy, that are : giving 
1  Staf Pengajar Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Jember
2  Staf Pengajar dan Peneliti Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
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credit and capacity building. In 
strategy of giving credit there are 
two design, such as : grameen 
to women of micro enterprises 
and PKBL to small and medium 
enterprises. In strategy of capacity 
building there are two activity, such 
as : bedah UKM and coaching. 
In implementation of grameen, 
PKBL, bedah UKM and coaching 
there are some problems, such as 
: limited finance, limited human 
sources, and the low commitment 
of members. But, UKM Center 
and the members always have 
effort to solve the problems, such 
as : networking embedded, ask 
helping lecture and student.  While 
solving the members who have 
low commitment, UKM Center do 
personal approach, give letter to 
its members, etc.
Keywords: Development Strategy 
of Micro, Small an Medium 
Enterprises, UKM Center FEUI
PENDAHULUAN
 Pada masa krisis ekonomi yang 
terjadi di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) membuktikan 
bahwa UMKM mampu bertahan dan 
menjadi penyelamat bagi pemulihan 
perekonomian di Indonesia. Heri (2012) 
mengatakan bahwa sektor UMKM 
telah terbukti tangguh. Ketika terjadi 
krisis ekonomi 1997, hanya sektor 
UMKM yang bertahan, sedangkan 
sektor yang lebih besar justru tumbang. 
Darmono (2006, h. 11) juga mengatakan 
bahwa UMKM merupakan kekuatan 
ekonomi yang menjadi penyelamat 
perekonomian Indonesia pada masa 
krisis dan berhasil mempertahankan 
laju aktivitas ekonomi yang hampir 
lumpuh akibat ketidakmampuan 
korporasi besar dalam mempertahankan 
kegiatan perekonomiannya. Dengan 
keunggulannya tersebut, UMKM semakin 
diminati sehingga dari tahun 2007-2011 
jumlah UMKM semakin meningkat.
Gambar 1. Jumlah Pelaku UMKM 
tahun 2007-2011 (Unit)
 Jumlah UMKM yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun 
menunjukkan bahwa UMKM turut 
berperan dalam laju perekonomian 
Indonesia. Namun, disamping keunggulan 
yang dimiliki, UMKM juga mempunyai 
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keterbatasan diantaranya keterbatasan 
dana dan rendahnya kualitas SDM. 
Machsin (2013) mengatakan UMKM 
sebenarnya memiliki potensi sangat besar, 
namun masih menghadapi permasalahan 
pokok seperti: Pertama,  rendahnya 
kualitas sumber daya manusia. Kedua, 
keterbatasan akses permodalan.
 Untuk membantu keterbatasan 
UMKM, tidak hanya pemerintah 
dan sektor swasta yang memiliki 
perhatian terhadap UMKM tersebut. 
Dewasa ini, lembaga pendidikan juga 
memiliki perhatian terhadap UMKM 
dengan melakukan pemberdayaan 
UMKM. Untuk memberdayakan 
UMKM, beberapa lembaga pendidikan 
mendirikan pusat UMKM yang disebut 
dengan UKM Center. UKM Center 
merupakan sebuah unit usaha dibawah 
lembaga pendidikan yang didirikan 
untuk memberdayakan masyarakat, 
khususnya masyarakat lokal yaitu pelaku 
UMKM yang berada disekitar lembaga 
pendidikan. Dalam upaya pemberdayaan, 
maka sebagai agen pemberdaya, UKM 
Center dapat digolongkan sebagai agen 
pemberdaya dari pihak luar. Adi (2012, 
h. 210) memaparkan bahwa dalam upaya 
pemberdayaan, dukungan dari pihak 
luar juga diperlukan untuk mewujudkan 
pemberdayaan. Berdasarkan pemaparan 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagai agen pemberdaya dari luar, UKM 
Center memiliki peranan yang cukup 
penting dalam upaya pemberdayaan 
UMKM.
 Salah satu lembaga pendidikan 
yang melakukan pemberdayaan UMKM 
adalah Universitas Indonesia, Universitas 
Indonesia ini melakuan pemberdayaan 
UMKM melalui Fakultas Ekonomi 
dengan mendirikan UKM Center FEUI. 
UKM Center FEUI merupakan unit usaha 
akademik yang konsentrasinya adalah 
untuk memberdayakan UMKM. Dw 
mengatakan kita ini unit usaha akademik, 
yang berdiri untuk memberdayakan 
pelaku UMKM (7 Oktober 2013). 
 Anggota binaan UKM Center 
FEUI adalah warga Depok. Dalam 
memberdayakan UMKM, keterjangkauan 
lokasi ini menjadi pertimbangan tersendiri 
bagi pengelola UKM Center FEUI, Myr 
(Koordinator Divisi Pemberdayaan 
Masyarakat, 14 Maret 2013) mengatakan 
“kalau binaan kita memang khusus di 
depok dan sekitarnya aja, yang penting 
terjangkaulah. Karena kalau terlalu 
jauh takutnya kita gak bisa mantau, kan 
ada kunjungan, kalau jauh khawatirnya 
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susah buat ngadakan kunjungan itu”. 
Dari pemaparan Myr tersebut, terlihat 
bahwa keterjangkauan lokasi ini menjadi 
pertimbangan agar pelaku UMKM dapat 
terus dipantau oleh UKMC FEUI. 
 Dalam pemberdayaan UMKM, 
UKM Center FEUI melakukan strategi 
pemberdayaan UMKM yang mana 
strategi tersebut telah berhasil menarik 
perhatian universitas-universitas lain 
diantaranya seperti Universitas Padjajaran 
Bandung, Universitas Cenderawasih 
dan Universitas Syiah Kuala, Aceh. 
Universitas-universitas tersebut belajar 
di UKM Center FEUI mengenai strategi 
pembedayaan UMKM yang dilakukan 
UKM Center FEUI dan mereplikasi 
strategi pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan oleh UKM Center FEUI 
tersebut, Nining (2011). 
 Berdasarkan pemaparan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa strategi 
pemberdayaan UMKM yang dilakukan 
UKM Center FEUI tersebut cukup 
menarik sehingga membuat universitas-
universitas lain mereplikasi strategi 
pemberdayaan UMKM yang dilakukan 
oleh UKM Center FEUI.
METODE
 Penelitian ini berupaya untuk 
menggambarkan strategi pemberdayaan 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
yang dilakukan oleh UKM Center 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
Untuk itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Menurut Neuman 
(2006, h. 35), “penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan dengan kata-kata atau 
angka-angka untuk menjawab pertanyaan 
penelitian seperti siapa,  kapan, dimana, 
dan bagaimana”. Penelitian ini bukanlah 
penelitian yang membandingkan antara 
strategi pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan UKM Center FEUI dengan 
strategi pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan instansi lain, bukan juga 
untuk membandingkan antar strategi 
yang dilakukan UKM Center FEUI 
sendiri. Penelitian ini hanya berusaha 
menjelaskan apa adanya mengenai suatu 
gejala yang terjadi di lapangan yaitu 
dengan mengemukakan gambaran strategi 
pemberdayaan UMKM yakni strategi apa 
saja yang dilakukan, beserta pelaksanaan, 
permasalahan dan solusi yang ada dalam 
strategi pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan UKM Center FEUI tersebut. 
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 Untuk pengumpulan data, dalam 
penelitian ini dilakukan studi literatur, 
observasi dan wawancara. Sedangkan 
untuk menentukan informan, dilakukan 
tehnik purposive sampling karena 
dalam penelitian ini dibutuhkan orang 
yang benar-benar tahu tentang strategi 
pemberdayaan UMKM yang dilakukan 
UKM Center FEUI. Neuman (2006, h. 
222) mengatakan “purposive sampling 
is a nonrandom sample in which the 
researcher uses a wide range of methode 
to located all possible cases of a highly 
specific and difficult to reach population” 
(purposive sampling adalah pemilihan 
informan secara tidak acak, yang mana 
metode ini digunakan untuk mencari 
informan yang khusus). 
HASIL
A. Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah di UKM Center 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia. 
 Berdasarkan temuan lapangan, 
diketahui bahwa terdapat dua strategi 
pemberdayaan UMKM yang dilakukan 
UKM Center FEUI yakni pemberian 
kredit dan peningkatan kapasitas. Masing-
masing strategi tersebut terdapat beberapa 
pola yang dilakukan. Untuk pemberian 
kredit dilakukan dengan pola grameen 
dan pola PKBL. Sedangkan untuk 
peningkatan kapasitas dilakukan dengan 
beberapa kegiatan yakni bedah UKM dan 
coaching.
A.1. Pemberian Kredit
 Salah satu strategi pemberdayaan 
UMKM yang dilakukan oleh UKM 
Center FEUI adalah dengan memberinkan 
kredit kepada pelaku UMKM. Dalam 
memberikan kredit ini, UKM Center FEUI 
melakukan dua pola yakni pola grameen 
yang difokuskan kepada perempuan 
pelaku Usaha Mikro (UMI) dengan 
kesempatan jumlah pinjaman antara Rp. 
500.000 - Rp. 2.000.000 dan pola PKBL 
yang difokuskan untuk pelaku Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) dengan 
maksimal pinjaman Rp. 50.000.000. 
Sumber dana kredit grameen merupakan 
sumber dana dari UKM Center FEUI 
sendiri yakni dana hasil hibah penelitian. 
Ns, salah seorang staf UKM Center FEUI 
mengatakan : 
“pertama dari sisi pendanaannya 
karena itukan dana itu di support 
langsung dari UKM Center. Waktu 
itu UKM Centerkan dapat dana 
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hibah dari hasil riset unggulan itu. 
Jadi UKM Center mengadakan riset, 
kemudian dapat dana dan digunakan 
untuk pembiayaan ke pelaku UKM 
ini. Waktu itu dananya hampir 
50.000.000an lah. Nah itu yang 
digunakan untuk kelompok ibu-ibu. 
Gitu”. (Ns, 17 Oktober 2013)
 Sumber dana kredit pola PKBL 
merupakan sumber dana yang berasal 
dari empat perusahaan yang bekerjasama 
dengan UKM Center FEUI yakni Bank 
Mandiri, Bank Tabungan Negara (BTN), 
PT Aneka Tambang dan PT Rekayasa 
Industri. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Ns kembali mengatakan :
“kita juga ada pola PKBL, nah 
kalau yang PKBL itukan kita ada 
beberapa kerjasama yang sifatnya 
ada yang perbankan ada juga yang 
non perbankan. Yang perbankkan itu 
kita ada dengan mandiri, kemudian 
kita dengan BTN. Kemudian yang 
non perbankan itu kita dengan eee 
PT Rekayasa Industri, kemudian kita 
dengan Antam”. (Ns, 17 Oktober 
2013)
 Dalam pelaksanaan grameen dan 
pola PKBL, terdapat beberapa langkah 
yang dilakukan oleh UKM Center FEUI. 
Masing-masing pelaksanaan pola kredit 




 Dalam need assessment, UKM 
Center FEUI melakukan beberapa upaya 
seperti system jemput bola, yakni dengan 
mendatangi pengajian, sekolah-sekolah, 
dan majlis ta’lim yang memungkinkan 
terdapat perempuan pelaku usaha mikro. 
Selain itu, UKM Center FEUI juga 
menyebarkan brosur dan sosialisasi 
kepada anggota binaan untuk mengajak 
rekan-rekannya sesame perempuan pelaku 
usaha mikro.
 Setelah calon anggota 
mendaftarkan diri, UKM Center FEUI 
melakukan survey rumah dan tempat usaha 
untuk memastikan bahwa calon anggota 
benar merupakan pelau usaha mikro yang 
belum terakses bank. Setelah dinyatakan 
layak mendapat pinjaman maka UKM 
Center akan meminta fotocopy dan KTP 
calon anggota. Dna salah seorang anggota 
kredit grameen mengatakan “iya ada, 
orang UI datang kesini (tempat usaha), ke 
rumah juga. Terus kita diminta foto copy 
162
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Jilid 14, Nomor 2, Oktober 2014, 156-172
KTP sama KK. Itu aja mbak. Ya karena 
kita memang dagang ya gak ada masalah” 
(28 Oktober 2013).
b. Implementasi
 Implementasi pada kredit grameen 
dilakukan dengan beberapa tahap, yakni 
melakukan Latihan Wajib Kumpul (LWK). 
LWK merupakan pembinaan kepada 
calon anggota kredit grameen selama tiga 
bulan. Dalam LWK ini, anggota diberikan 
informasi terkait dengan grameen yang 
dilakukan UKM Center FEUI. Di akhir 
pembinaan, anggota diberikan ujian 
seputar materi yang telah diberikan selama 
LWK. Setelah LWK, pencairan dana segera 
dilakukan. Pencairan dilakukan dengan 
system 2,2,1, artinya kredit grameen ini 
dilakukan secara berkelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari lima orang. 
Oleh karena itu, pencairan dengan system 
2,2,1 yakni pencairan pertama untuk 
dua anggota, pencairan kedua untuk dua 
anggota berikutnya dan pencairan ketiga 
untuk satu orang yaitu ketua kelompok. 
Untuk pembayaran angsuran dilakukan 
setiap satu minggu sekali pada acara 
minggon3. Dalam grameen, terdapat 
nisbah yang harus dibayarkan oleh 
3  Minggon merupakan kumpulan wajib 
mingguan yang dilakukan setiap hari Jumat pukul 
14.00 WIB di Sekolah Master Depok. 
anggota. UKM Center tidak mengatakan 
ini sebagai bunga namun nisbah. Nisbah 
tersebut adalah 24 %. Walaupun kredit 
ini dilakukan secara berkelompok, namun 
dalam pembayaran angsuran tidak ada 
istilah tanggung renteng. Sehingga, fungsi 
kelompok disini bukan untuk membantu 
dengan menggantikan anggota lain yang 
kesulitan membayar angsuran namun 
lebih kepada mengingatkan anggota lain 
untuk hadir dalam setiap kegiatan dan 
mengingatkan untuk membayar angsuran. 
Karena jika dalam satu kelompok terdapat 
salah seorang yang bermasalah dalam 
pembayaran angsuran maka UKM Center 
FEUI akan menangguhkan pencairan dana 
untuk anggota yang lain. 
c. Monitoring
 Untuk melihat perkembangan 
usaha anggota, UKM Center melakukan 
monitoring dengan mengunjungi tempat 
usaha anggota, bertanya kepada anggota 
saat minggon, dan melihat laporan 
pembukuan.
A.1.2. Kredit Pola PKBL
a. Need Assesment
 Pada pola PKBL, need assessment 
dilakukan dengan rekrutmen Mitra Binaan 
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melalui majlis ta’lim, pengajian, dan bedah 
UKM serta menyebarkan brosur. Setelah 
itu, UKM Center melakukan seleksi 
pemberkasan, seleksi wawancara, survey 
lapangan dan terakhir adalah verifikasi 
dari perusahaan. Verifikasi perusahaan 
disini artinya, untuk menentukan jumlah 
pinjaman yang akan diterima oleh mitra 
binaan maka keputusan terakhir adalah 
dari perusahaan. Mitra binaan dapat 
mengajukan jumlah pinjaman yang 
diinginkan, kemudian UKM Center 
juga dapat mengusulkan dana yang 
dianggap sesuai dengan kebutuhan mitra 
binaan, namun penentu terakhir jumlah 
pinjaman tetaplah perusahaan. Fit, salah 
seorang mitra binaan UKM Center FEUI 
mengatakan “Sebenernya ngajuinnya 
25.000.000, tapi dapetnya 10.000.000. 
Katanya disesuaikan dengan kebutuhan 
kita dan menurut mereka kebutuhan kita 
itu segitu” (31 Oktober 2013).    
b. Implementasi
 Untuk implementasi pada pola 
PKBL, dilakukan dengan agenda akad 
dan pencairan dana kepada rekening 
masing-masing mitra binaan. Setelah 
mendapatkan dana, mitra binaan 
menjalani grass period 4 yang mana setiap 
4  Jeda waktu keringanan yang diberikan 
perusahaan kepada mitra binaan.
perusahaan mempunyai kebijakan grass 
period masing-masing. Untuk PT Aneka 
Tambang dan Bank Mandiri memberikan 
grass period selama dua bulan, untuk 
PT Rekayasa Industri memberikan grass 
perios selama tiga bulan, sedangkan untuk 
BTN tidak memberikan grass period 
namun memberikan keringanan dengan 
membiarkan mitra untuk tidak membayar 
jasa administrasi di bulan pertama 
sehingga mitra binaan hanya membayar 
angsuran pokok saja. Jasa administrasi 
yang wajib dibayar oleh mitra binaan 
adaah 6 % setiap satu tahun. Untuk 
system pembayaran angsuran, dari empat 
perusahaan yang bekerjasama dengan 
UKM Center FEUI hanya PT Rekayasa 
Industri yang system pembayarannya 
melalui UKM Center FEUI sementara 
tiga lainnya langsung dari mitra binaan 
kerekening masing-masing perusahaan.  
c. Monitoring
 Pada pola PKBL, monitoring 
dilakukan dengan menganalisis form yang 
telah diisi oleh mitra binaan. Pengisian 
form dilakukan dengan cara langsung 
mendatangi tempat usaha mitra binaan 
atau melalui telephone. Hal-hal yang 
dinilai dalam monitoring adalah ketepatan 
dalam membayar angsuran kredit, 
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peningkatan asset usaha, omzet, tenaga 
kerja, administrasi, legalitas usaha, dan 
margin profit.
A.2. Peningkatan Kapasitas
Selain pemberian kredit, UKM 
Center FEUI juga melakukan strategi 
peningkatan kapasitas pelaku UMKM. 
Peningkatan kapasitas dilakukan dengan 
dua kegiatan yakni bedah UKM dan 
coaching. Sasaran bedah UKM adalah 
semua orang baik itu pelaku UMKM 
maupun yang berminat dengan dunia 
usaha walapun belum menjadi pelaku 
usaha. Sedang peserta coaching adalah 
lebih difokuskan kepada pelaku usaha 
yang masih strat-up. Sumberdana untuk 
merealisasikan kegiatan ini yaitu dari 
UKM Center FEUI sendiri. Hal ini 
karena sebagai unit usaha akademik, 
UKM Center memang tidak mendapatan 
bantuan dana baik itu dari fakultas 
maupun universitas. Dw wakil kepala 
bagian umum mengatakan “Bedah UKM 
itu swadaya UKM center. Jadi gak ada 
dana dari fakultas sama sekali. Dananya 
itu memang dari anggaran kita sendiri” 
(Dw, 7 Oktober 2013).
A.2.1 Bedah UKM
Dalam bedah UKM, untuk 
menarik perhatian calon peserta, UKM 
Center mempublikasikan kegiatan 
ini melalui media sosial, radio, dan 
mengumumkan kepada anggota kredit. 
Bedah UKM dilakukan setiab satu bulan 
satu kali yakni pada minggu ketiga setiap 
hari kamis pukul 13.00 WIB. Dalam 
pelaksanaanya, terdapat beberapa kegiatan 
yang dilakukan yakni : penyampaian 
materi dari nara sumber, promosi usaha 
dari peserta sekaligus pemasaran produk 
peserta di stand yang telah disediakan 
UKM Center FEUI, pembagian doorprize 
kepada peserta, dan evaluasi melalui 
survey di akhir acara bedah UKM. Pit 
seorang peserta bedah UKM mengatakan 
“Lumayan, bisa jualan disana, nambah 
teman, bisa dapat pelajaran juga” (Pit, 30 
November 2013).
A.2.2 Coaching
 Coaching merupakan layanan 
yang diberikan UKM Center FEUI 
kepada pelaku usaha untuk meningkatkan 
kapasitas pelaku UMKM. Hingga saat 
ini, UKM Center FEUI memiliki tujuh 
peserta coaching. Dalam kegiatan 
coaching ini, penanggung jawab coaching 
tidak menuntut atau menyetir peserta 
untuk melakukan hal-hal yang menurut 
penanggung jawab coaching hal tersebut 
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baik atau tidak untuk peserta. Namun, 
dalam coaching ini, penanggung jawab 
coaching lebih memberikan ruang 
kepada peserta untuk menentukan 
sendiri nasibnya. Sehingga, disini peran 
penanggung jawab coaching hanya 
sebagai pendamping yang memberikan 
alternatif dan mengarahkan tetapi bukan 
sebagai penentu karena yang menjadi 
penentu adalah peserta sendiri. Oleh 
karena itu, dalam penentuan jadwal, target 
coaching, penanggung jawab coaching 
menyerahkan sepenuhnya kepada peserta. 
Hal inilah yang membuat jadwal dan 
target coaching antara satu peserta dengan 
peserta coaching yang lain berbeda-beda. 
Untuk monitoring, dilakukan dengan 
pengisian form oleh peserta coaching 
pada setiap pertemuan.  
B. Permasalahan dalam Strategi 
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah di UKM Center Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia
Dalam strategi pemberdayaan 
UMKM yang dilakukan oleh UKM Center 
FEUI terdapat beberapa permasalahan 
yang ditemui. Dalam pemberian kredit 
pada pola grameen permasalahan 
yang ditemui diantaranya adalah : 
dana terbatas, jumlah SDM terbatas, 
komitmen anggota binaan masih rendah, 
anggota binaan kurang professional 
artinya masih sering mencampur adukkan 
urusan pribadi dengan usaha, pola pikir 
untuk mengembangkan usaha masih 
rendah, tidak mau membuat pembukuan 
(laporan keuangan). Untuk kredit pola 
PKBL, permasalahan yang ditemui yaitu 
monitoring kurang maksimal, timbul 
masalah tak terduga seperti penggusuran. 
Pada bedah UKM, permasalahan yang 
ada yaitu : kurang jumlah SDM, dana 
terbatas dan jumlah peserta tidak tentu. 
Sedangkan permasalahan yang ditemui 
dalam coaching yaitu : Dalam kegiatan 
coaching, permasalahan yang timbul yaitu 
susahnya untuk mematchingkan waktu 
antara peserta dengan penanggung jawab 
coaching. 
C. Solusi pada Permasalahan dalam 
Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah di UKM Center 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia
 Untuk mengatasi permasalahan 
yang ada, UKM Center FEUI bersama 
binaannya melakukan beberapa solusi. 
Solusi untuk Permasalahan dalam 
Kredit Pola Grameen dilakukan dengan 
: berusaha meluaskan kerjasama dengan 
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lembaga lain, memberikan keringanan 
perpanjangan waktu bagi anggota binaan 
yang memang sedang mempunyai 
masalah misalnya dagangan tidak laku 
atau mempunyai permasalahan pribadi 
yang berakibat tidak dapat membayar 
angsuran, melakukan beberapa upaya 
untuk anggota binaan yang tidak 
membayar angsuran dengan tepat namun 
tidak mengkomunikasikan alasannya 
dengan UKM Center FEUI, yaitu : (1) 
Melakukan pendekatan personal dengan 
mendatangi rumah Aggota Binaan. (2) 
Melayangkan Surat Teguran. (3) Berupaya 
bersikap tegas dengan mengatakan akan 
melaporkan Anggota Binaan kepada 
polisi, namun pada kenyataannya 
memang tidak pernah memanggil polisi. 
UKM Center FEUI juga melakukan upaya 
penyadaran kepada anggota binaan untuk 
memanfaatkan uang kredit kepada hal-
hal yang bermanfaat. Hal ini dilakukan 
dalam kegiatan minggon. Selain itu, 
Anggota juga terus menerus diupayakan 
agar bersedia membuat pembukuan. 
Untuk solusi pada permasalahan dalam 
pola PKBL, dilakukan dengan : berupaya 
untuk terus melakukan monitoring 
dengan baik, meluaskan kerjasama 
dengan lembaga lain, bagi mitra binaan 
yang mengalami musibah tak terduga 
seperti penggusuran kemudian tidak dapat 
membayar angsuran tepat waktu, UKM 
Center membantu membuat laporan narasi 
kepada perusahaan sehingga perusahaan 
dapat memaklumi. 
 Pada permasalahan dalam bedah 
UKM, solusi yang dilakukan UKM Center 
FEUI adalah: 1. Karena dana terbatas, 
maka UKM Center melakukan negosiasi 
dengan narasumber terkait honor yang 
akan diberikan. 2. Untuk mengatasi 
kurangnya jumlah SDM, UKM Center 
meminta jasa dosen dan mahasiswa. 3. 
Agar jumlah peserta Bedah UKM banyak, 
maka UKM Center FEUI menawarkan 
tema dan waktu pelaksanaan bedah UKM 
kepada peserta sehingga membuat peserta 
tertarik untuk bisa datang. Sedangkan 
untuk permasalahan dalam coaching, 
dilakukan dengan 1. Karena susahnya 
menyesuaikan waktu antara peserta 
dengan penanggung jawab coaching maka 
coaching dapat dilakukan coaching lewat 
telpon, sms dan email. 2. Untuk peserta 
coaching yang tidak aktif hadir kemudian 
dihubungi tidak bisa maka UKM Center 
membiarkannya karena itu merupakan 
kebebasan peserta. 
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PEMBAHASAN
A. Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah
Melalui penelitian ini ditemukan 
bahwa UKM Center FEUI melakukan 
dua strategi pemberdayaan UMKM 
yakni pemberian kredit dan peningkatan 
kapasitas. Hal ini senada dengan yang 
dikatakan oleh Sumodiningrat (2001, 
h. 95) yang mengemukakan bahwa 
permasalahan yang dihadapi oleh 
sebagaian besar masyarakat adalah terkait 
dengan kesenjangan akses modal dan 
sumberdaya manusia. Dengan demikian, 
strategi pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan oleh UKM Center FEUI ini 
dapat dinilai tepat karena sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
sebagaian besar masyarakat. 
Dalam menentukan sasaran, UKM 
Center FEUI lebih memilih untuk menjadi 
warga Depok sebagai sasaran utama 
penerima layanan strategi pemberian 
kredit dan peningkatan kapasitas. Hal 
ini karena UKM Center FEUI sendiri 
berdiri di Depok. Ini sesuai dengan yang 
dikatakan oleh Yunus ((2007, h. 34) yang 
mengatakan “jika universitas adalah 
gudang pengetahuan maka sebagian 
pengetahuan itu harus dimanfaatkan untuk 
komunitas sekitarnya”. Dengan demikian, 
keberadaan universitas dapat terlihat 
manfaatnya bagi masyarakat sekitarnya. 
Dalam strategi pemberian kredit, 
berdasarkan hasil temuan lapangan, 
diketahui bahwa Syf (30 September 2013) 
mengatakan bahwa sasaran pemberian 
bantuan modal langsung yang menjadi 
prioritas UKM Center FEUI merupakan 
pelaku-pelaku UMKM yang memang 
belum terakses oleh lembaga keuangan 
seperti bank. Hal ini senada dengan 
yang dikatakan oleh Mardikanto dan 
Soebito (2012, h. 127) yang mana salah 
satu dari sasaran pemberdayaan adalah 
masyarakat yang lemah terhadap akses 
sumberdaya produktif. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa pemilihan sasaran 
pelaku UMKM oleh UKM Center 
FEUI kepada UMKM yang unbankable 
merupakan sasaran yang memang layak 
untuk menerima bantuan pemberian 
kredit ini.
Pada strategi peningkatan 
kapasitas, berdasarkan hasil temuan 
lapangan, selain menyediakan layanan 
untuk pelaku UMKM yang berupa strategi 
pemberian kredit, UKM Center juga 
melakukan strategi peningkatan kapasitas 
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pelaku UMKM. Strategi peningkatan 
kapasitas ini dinilai penting oleh UKM 
Center FEUI karena selain kekurangan 
modal, UKM Center FEUI juga menilai 
bahwa salah satu masalah yang dihadapi 
oleh UMKM di Indonesia adalah masih 
rendahnya kapasitas pelaku UMKM. Hal 
ini senada dengan yang diungkapkan 
Dipta (2009, h. 15) yang mengemukakan 
bahwa secara umum UMKM biasanya 
selalu sanggup memproduksi berbagai 
produk namun kualitas, desain, dan harga 
seringkali tidak cocok dengan selera dan 
kemampuan konsumen. Mengatasi hal itu 
diperlukan pelatihan keterampilan untuk 
meningkatkan kemampuan UMKM dalam 
memproduksi produk yang berkualitas 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
Contoh, pelatihan pembuatan merek 
sendiri, ini penting untuk menumbuhkan 
brand image bagi produknya. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, 
dapat diketahui bahwa pemberian kredit 
dan peningkatan kapasitas merupakan 
strategi yang tepat untuk dilakukan dalam 
rangka memberdayakan pelaku UMKM. 
B. Permasalahan dalam Strategi 
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah
Berdasarkan hasil temuan lapangan 
, dalam melaksanakan pemberian kredit, 
UKM Center mempunyai permasalahan 
yang mana permasalahan-permasalahan 
tersebut muncul dari UKM Center 
FEUI sendiri dan juga dari anggota/
mitra binaan. Pada masing-masing pola 
pemberian kredit yakni pada pola grameen 
dan pola pkbl ditemukan permasalahan-
permasalahan yang berbeda antara yang 
satu dengan yang lain. 
Layaknya strategi pemberian 
kredit yang dilakukan oleh UKM Center 
FEUI yang mana didalam pelaksanaanya 
ditemukan berbagai permasalahan maka 
dalam strategi peningkatan kapasitas 
pelaku UMKM pun demikian halnya. 
Berbiara mengenai permasalahan dalam 
strategi peningkatan kapasitas pelaku 
UMKM, pada masing-masing kegiatan 
peningkatan kapasitas yang dilakukan oleh 
UKM Center FEUI yakni bedah UKM 
dan coaching, masing-masing mempunyai 
permasalahan sendiri. Permsalahan yang 
ada pada bedah UKM berbeda dengan 
permasalahan yang terdapat dalam 
coaching.
Walaupun antara kredit grameen, 
kredit PKBL, bedah UKM dan coaching 
mempunyai permasalahan yang berbeda 
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antara yang satu dengan yang lain, namun 
berdasarkan temuan lapangan dapat 
diketahui pada pemberian kredit grameen, 
PKBL, bedah UKM dan coaching, 
terdapat beberapa permasalahan yang 
sama yakni kurangnya dana dan jumlah 
SDM. Oleh karena itu, hal ini dapat 
menjadi perhatian penting karena dengan 
keterbatasan dana lembaga pemberdaya 
tidak dapat meluaskan jangkauan untuk 
menyentuh pelaku UMKM lain yang 
juga membutuhan akses modal. Selain 
itu, jumlah SDM yang terbatas juga perlu 
menjadi perhatian karena dengan SDM 
yang terbatas kegiatan akan terlaksana 
kurang maksimal. Contohnya, monitoring 
dengan melakukan kunjungan terhadap 
binaan kurang maksimal, staf lembaga 
mempunya merangkap job desk sehingga 
kurang fokus terhadap job desk yang 
seharusnya. 
C. Solusi pada Permasalahan dalam 
Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah
Berdasarkan temuan lapangan, 
pada strategi pemberdayaan UMKM 
yang dilakukan oleh UKM Center FEUI 
terdapat beragam permasalahan. Namun, 
dari berbagai permasalahan, dalam setiap 
strategi yang dilakuka oleh UKM Center 
FEUI yakni strategi pemberian kredit 
baik itu pola grameen dan PKBL maupun 
strategi peningkatan kapasitas baik itu 
bedah UKM dan coaching, ditemukan 
dua permasalahan yang sama yakni 
kuterbatasan dana dan keterbatsan jumlah 
SDM. 
Untuk mengatasi keterbatasan 
dana, UKM Center FEUI terus berupaya 
untuk meluaskan jangkauan kerjasama 
baik itu dengan pemerintah maupun 
swasta. Sedangkan untuk mengatasi 
jumlah SDM yang terbatas, UKM Center 
FEUI erap kali meminta bantuan dosen 
dan mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberadaan UKM Center FEUI di 
lingkungan universitas juga memberikan 
keuntungan bagi UKM Center FEUI. 
KESIMPULAN
Pemberdayaan UMKM merupakan 
suatu upaya untuk membantu pelaku 
UMKM dalam mengatasi permasalahan 
klasik yang dihadapi UMKM. Pada 
dasarnya permasalahan yang dihadapi 
oleh UMKM adalah beragam. Namun, 
UKM Center FEUI memandang dari 
berbagai permasalahan yang dihadapi 
pelaku UMKM, masalah yang urgen 
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untuk segera diatasi yakni permasalahan 
yang terkait dengan kekurangan modal 
dan rendahnya kapasitas pelaku UMKM. 
Sehingga, merujuk pada permasalahan 
tersebut, UKM Center FEUI melakukan 
suatu strategi pemberdayaan UMKM 
yakni dengan pemberian modal dan 
peningkatan kapasitas. Dalam pelaksanaan 
strategi tersebut, ditemukan beberapa 
permasalahan. Sehingga, untuk mengatasi 
permasalahan dalam pelaksanaan strategi 
pemberdayaan UMKM tersebut, UKM 
Center FEUI melakukan beberapa solusi. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, untuk 
menggambarkan kesimpulan penilitian 
ini, dapat dijelaskan seperti berikut:
A. Strategi Pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan oleh UKM Center FEUI
 Strategi pemberdayaan UMKM 
yang dilakukan oleh UKM Center FEUI 
meliputi dua strategi yakni strategi 
pemberian kredit dan strategi peningkatan 
kapasitas pelaku UMKM. Dalam masing-
masing strategi tersebut, terdapat beberapa 
pola yang dilakukan. Pada strategi 
pemberian kredit terdapat dua pola yang 
dilakukan yakni pola grameen dan pola 
PKBL. Pelaksanaan pola grameen ini 
senada dengan pola pemberian pinjaman 
yang dilakukan oleh Muhammad Yunus di 
Bangladesh sedangkan pelaksanaan pola 
PKBL yang dilakukan oleh UKM Center 
FEUI yakni sesuai dengan permen no. 5/
MBU/2007 tentang BUMN. Sasaran dari 
kedua pola tersebut berbeda, untuk pola 
grameen lebih diperuntukkan kepada kaum 
perempuan pelaku usaha mikro sedangkan 
untuk pola PKBL diperuntukkan untuk 
pelaku usaha kecil baik itu perempuan 
maupun laki-laki. Jumlah pinjaman 
dari kedua pola pun berbeda, pada pola 
grameen pinjaman dibatasi maksimal 
Rp. 2.000.000,- sedangkan untuk PKBL 
maksimal Rp. 50.000.000,-.  Kedua pola 
ini dilakukan dengan beberapa langkah, 
yaitu need assessment, implementasi 
dan monitoring, namun pada keduanya 
tidak ditemukan adanya evalausi yang 
dilakukan. Untuk strategi peningkatan 
kapasitas pelaku UMKM, UKM Center 
FEUI melakukan dua kegiatan yakni 
bedah UKM dan coaching. Dalam bedah 
UKM tidak ada istilahnya peserta tetap, 
artinya dalam kegiatan ini bebas diikuti 
oleh siapapun. Untuk kegiatan coaching, 
sampai saat ini (November 2013) UKM 
Center FEUI telah mempunyai tujuh 
peserta coaching. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam bedah UKM meliputi 
need assessment, implementasi dan 
evaluasi sedangkan pada pelaksanaan 
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coaching meliputi rekrutmen anggota, 
implementasi dan monitoring. 
B. Permasalahan yang ada dalam 
pelaksanaan strategi Pemberdayaan 
UMKM
 Dalam strategi pemberdayaan 
UMKM yang dilakukan oleh UKM Center 
FEUI, masing-masing pola dan kegiatan 
ditemukan permasalahan yang berbeda-
beda. Untuk permasalahan dalam pola 
grameen permasalahan yang ditemukan 
yaitu terdapat staf UKM Center yang 
bermasalah, dana terbatas, komitmen 
anggota dalam membayar angsuran masih 
rendah, anggota binaan kurang professional 
untuk membedakan urusan pribadi dan 
urusan usaha sehingga sering terjadi 
permasalahan pribadi mempengaruhi 
keterlambatan pembayaran angsuran, pola 
piker anggota binaan untuk maju masih 
rendah dan untuk melakukan pembukuan 
yang digunakan sebagai alat monitoring 
masih sulit untuk dilakukan oleh anggota 
binaan. Sedangkan permasalahan dalam 
pola kredit PKBL yaitu monitoring yang 
dilakukan oleh UKM Center masih 
urang maksimal dan mitra binaan sering 
menemukan permasalahan tak terduga 
seperti terjadinya penggusuran tempat 
usaha sehingga hal ini turut berdampak 
pada pembayaran angsuran. Untuk 
permasalahan yang ditemukan dalam 
kegiatan bedah UKM yakni UKM 
center kekurangan SDM, dana di UKM 
Center terbatas dan jumlah peserta yang 
hadir dalam bedah UKM tidak tentu. 
Pada kegiatan coaching, permasalahan 
yang ditemukan yakni sulitnya untuk 
mematchingkan waktu antara peserta 
dengan penanggung jawab coaching, 
untuk permasalahan yang lain yaitu dari 
tujuh peserta coaching terdapat dua orang 
peserta yang sudah tidak aktif hadir dan 
tidak dapat dihubungi.
C. Solusi yang dilakukan UKM Center 
FEUI dalam mengatasi permasalahan 
yang ditemukan pada pelaksanaan strategi 
pemberdayaan UMKM
 Pada strategi pemberdayaan 
UMKM yang dilakukan UKM Center 
FEUI ditemukan permasalahan-
permasalahan yang berbeda antara satu 
pola dengan pola yang lain, antara satu 
kegiatan dengan kegiatan yang lain. 
Sehingga, dari permasalahan tersebut, 
solusi yang dilakukan oleh UKM Center 
FEUI juga berbeda antara yang satu 
dengan yang lain, hal ini disesuaikan 
dengan permasalahan yang ditemukan 
pada masing-masing pola dan kegiatan. 
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PERAN SISTEM LINGKUNGAN DALAM 
PEMBENTUKAN RESILIENCE PADA  ANAK  MISKIN 
(ROLE  OF ECOLOGICAL SYSTEM IN FORMATION 




Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa resilience pada setiap orang dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Kemiskinan dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 
mengganggu resilience seseorang. Resilience pada setiap rentang umur berbeda, 
resilience pada orang dewasa dengan anak pasti berbeda. Sehingga menarik untuk 
dikaji lebih lanjut bagaimana resilience pada anak miskin dan bagaimana peran sistem 
lingkungan dimana anak tinggal dalam membentuk resilience pada anak. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode call life history pada empat 
keluarga pemulung di Depok. Teknik pengumpulan yang dilakukan yaitu wawancara 
mendalam tentang kehidupan anak sejak kecil hingga sekarang dan observasi serta 
dianalisis menggunakan ecomap. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan resilience 
pada anak miskin sangat dipengaruhi oleh sistem lingkungan dimana anak tersebut 
berada. Sistem lingkungan memiliki pengaruh cukup besar  terhadap  perkembangan  
resilience pada  anak  dan  sistem  keluarga  memiliki  pengaruh  paling  kuat. Resilience 
memiliki korelasi positif dengan pencapaian prestasi akademik anak. Semakin baik 
resilience pada anak, semakin baik pula capaian prestasi akademik mereka. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa anak dari keluarga miskin yang memiliki tingkat keberfungsian 
keluarga baik maka anak memiliki resilience yang baik pula sehingga pencapaian 
prestasi akademik juga baik.
ABSTRACT
Previous studies showed that a person’s resilience is affected by many factors. Poverty is 
considered to be one of the factors that can interfere a person’s resilience. Resilience at 
every age is different, the resilience in adults and children is also different. Furthermore, 
it is interesting to explore resilience of poor children  and  the role of the system 
environment in which children live. This study used a qualitative approach with call life 
history method in 4 families of scavengers in Depok . Techniques used in data collection 
are in-depth interviews about child’s life from childhood to present, observations, and  
ecomaps to analyse  data. Analysis showed that resilience of poor children  was strongly  
1 Staf Pengajar dan Peneliti Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
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influenced  by  environmental  
system  in  where  child’s  lives.  
The  environmental  systems  
have considerable influence on 
the development of resilience 
in children, where the family 
systems have the strongest 
influence. Resilience has a positive 
relationship with academic 
achievement of children. Children 
with stronger resilience have 
better academic achievements. 
These findings indicate that 
children from poor family  with 
good of family functioning have 
good resilience, furthermore have 
better academic achievement .
Keywords: child resiliency, child 
poverty, ecomap, academic 
achievement
PENDAHULUAN
 Sejumlah studi mengatakan bahwa 
orang yang memiliki tingkat resilience 
yang tinggi mampu beradaptasi dengan 
berbagai kondisi sulit, resiko tinggi,  dan 
tantangan  yang  ada  (Kirst-Ashman, 
2007; Walsh (dalam Collins, Jordan, dan 
Coleman, 2010); Patterson, 2000).
 Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tingkat resilience pada 
seseorang, yaitu   faktor resiko dan 
pelindung, baik yang berasal dari internal 
maupun eksternal individu tersebut 
(Fitrian, 2009). Kemiskinan,  menurut 
Fitrian  (2009)  adalah  salah satu faktor 
eksternal yang cukup penting yang dapat 
mempengaruhi resilience seseorang. 
Menurutnya, seseorang yang berasal 
dari keluarga miskin akan memiliki 
resilience yang relative lebih rendah dari 
kebanyakan yang tidak miskin (Fitrian 
2009, Febriyaningsih 2012). Hal ini 
juga diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Febriyaningsih (2012) 
bahwa kemiskinan mempengaruhi 
resilience pada keluarga. Lebih lanjut, 
Febriyaningsih (2012) menjelaskan ada 
perbedaan tingkat resilience pada keluarga 
pemulung yang ditelitinya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat resilience ini 
tergantung pada komunikasi antar anggota 
keluarga, sistem kepercayaan keluarga, 
dan pola organisasi keluarga.
 Perbedaan tingkat resilience 
juga dipengaruhi oleh tingkat umur 
seseorang. Resilience pada anak tentu 
berbeda dengan orang dewasa. Ada dua 
pandangan yang berbeda dalam melihat 
resilience pada anak. Pandangan pertama 
diwakili oleh Jansen dan Fraser (2006) 
yang  mengatakan  bahwa  resilience pada 
anak akan terjadi jika dalam menghadapi 
berbagai faktor resiko yang ada, anak 
tersebut dapat menggunakan  faktor 
pelindung  yang  dimiliki sehingga ia 
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dapat beradaptasi. Sedangkan Pulla, dkk 
(2013) menyatakan bahwa kemampuan 
resilience pada anak-anak merupakan 
kombinasi kualitas dari kemampuan  si 
anak  itu  sendiri  dan  situasi lingkungan 
dimana anak tersebut berada.
 Mengenai sistem lingkungan 
yang mempengaruhi resilience pada anak 
ini, Pull dkk mengadopsi teori ekologi 
yang dikenalkan oleh Bronfenbrenner 
(dalam Pull dkk, 2013). Bronfenbrenner 
melihat bahwa perkembangan anak sangat 
dipengaruhi oleh sistem sosial yang 
ada baik di tingkat mikro, meso, ekso, 
maupun makro sistem. Pada mikrosistem, 
anak berinteraksi langsung dengan sistem 
tersebut dan berdampak langsung pada 
perkembangannya, contohnya:   keluarga, 
kelompok   bermain,   dan sekolah. 
Mesosistem merupakan interaksi antar 
mikrosistem yang berpengaruh terhadap 
perkembangan anak secara langsung, 
misalnya: interaksi antara keluarga 
dengan sistem sekolah. Eksosistem yaitu 
sistem dimana anak tidak berinteraksi 
secara  langsung  akan  tetapi  ketika 
terjadi  perubahan  pada  sistem  ini 
akan mempengaruhi perkembangan anak 
meskipun tidak langsung.  Misalnya, 
perubahan  kebijakan pemerintah daerah 
dan tempat orangtua bekerja. Sementara 
makrosistem  adalah  sistem yang  lebih 
luas yang melihat karakteristik utama 
sebuah masyarakat, misalnya: nilai-
nilai budaya dan sosial, tradisi, ideologi, 
kepercayaan, pengetahuan, hukum dan 
kebijakan pemerintah. Semua kajian 
ini menjukkan bahwa sistem sosial 
memiliki peran yang sangat krusial dalam 
pembentukan resilience pada anak.
 Penelitian ini bertujuan untuk 
lebih memahami lebih baik apa saja 
faktor yang mempengaruhi resilience 
pada anak dari keluarga miskin. Anak 
yang hidup dalam keluarga miskin, tugas 
perkembangannya seringkali terganggu, 
misalnya anak dari keluarga miskin 
seringkali tidak mendapat nutrisi yang 
cukup, lingkungan tempat tinggalnya 
tidak layak, memperoleh  pendidikan 
yang  seadanya,  tidak adanya tempat 
bermain yang memadai, kondisi kesehatan 
yang memprihatinkan, dan sebagainya. 
Padahal, akses terhadap perumahan 
yang layak, pendidikan,  kesehatan,  dan 
dukungan  keuangan yang  layak  akan 
mendorong  tersedianya kesempatan bagi 
anak dalam mengembangkan potensinya 
dengan optimal (Brandon dkk, 1998).
 Brandon dkk, melihat pendidikan 
menjadi salah satu unsur penting dalam 
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mengembangkan potensi anak. Pendidikan 
merupakan salah satu kebutuhan dasar 
anak harus dipenuhi karena melalui 
pendidikan, kesejahteraan hidup mereka 
menjadi meningkat. Pandangan ini juga 
yang dikemukakan oleh Battle & Lewis 
(dalam Barry, 2006). Menurutnya, 
pendidikan sangat erat kaitannya dengan 
peluang untuk mendapatkan  pekerjaan 
yang  layak,  pendapatan, dan   peningkatan 
kesejahteraan  hidup   mereka. Melalui 
pendidikan, anak dirubah dari pemikiran, 
perasaan, dan tindakan mereka. Namun 
demikian, kebanyakan  anak  yang 
hidup  dalam  kemiskinan angka putus 
sekolahnya tinggi dan capaian prestasi 
akademiknya rendah. Pada tahun 2012 
masih ada 1 juta anak putus sekolah 
dan mayoritas berasal dari keluarga 
miskin     (UNESCO,     2012).     Namun 
menariknya,  masih  ditemukan  anak 
miskin  yang tetap melanjutkan sekolah 
hingga ke perguruan tinggi. Contohnya 
yang dialami oleh Wahyudin, Komeni, dan 
Ais, yang berprofesi sebagai pemulung 
dan pengamen yang mampu melanjutkan 
pendidikan hingga menjadi seorang 
sarjana (Saptono, 2008 & Chasani, 2013). 
Ketika mereka hidup dalam resiko tinggi, 
seperti kemiskinan, mereka tetap mampu 
meneruskan pendidikan.
 Secara lebih spesifik tulisan 
ini berupaya untuk memahami lebih 
baik tentang apa saja faktor yang 
mempengaruhi resilience yang dapat 
menyebabkan adanya perbedaan dalam 
capaian pendidikan pada anak miskin. Hal 
ini penting untuk dipahami mengingat, 
penelitian yang dilakukan oleh Allesa 
(2008) menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang berasal dari keluarga miskin dengan 
tingkat resilience yang baik memiliki 
prestasi akademik yang baik pula.
 Riset penulis yang dilakukan 
pada komunitas pemulung di Depok 
menunjukkan bahwa resilience pada 
anak miskin sangat dipengaruhi oleh 
sistem lingkungan dimana anak tersebut 
berada. Ketika sistem lingkungan 
tersebut mendukung pengembangan 
potensi anak, maka tingkat resilience 
anak  akan  semakin  baik.  Semakin 
baik  resilience yang ada pada anak maka 
potensi pencapaian prestasi  pendidikan 
anak  juga  semakin  baik. Penelitian 
yang dilakukan di Keluarahan Abadijaya, 
Depok selama 3 (tiga) bulan pada tahun 
2013 menggunakan metode kualitatif 
yang lebih rincinya akan dijelaskan pada 
sub bab metodologi.
 Untuk melihat bagaimana sistem 
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sosial ini berpengaruh terhadap resilience 
pada anak, maka penulis menggunakan 
analisis ecomap. Ecomap digunakan untuk 
melihat interaksi dan relasi dari sistem 
sosial yang ada (Rampel dkk, 2007). 
Selain itu, ecomap juga digunakan untuk 
melakukan pemetaan terhadap sistem 
sosial yang berpotensi untuk mendukung 
pengembangan resilience pada anak. Di 
dalam ecomap ada beberapa simbol yang 
menjelaskan  beberapa  makna,  namun 
demikian dalam tulisan ini simbol yang 
digunakan yaitu:
: pengaruh positif tapi tidak 
kuat
: pengaruh negatif
: pengaruh positif kuat
: pengaruh positif sangat kuat
: ada konflik
METODOLOGI
 Metode penelitian yang digunakan 
yaitu kualitatif deskriptif  terhadap  4 
keluarga   pemulung  yang tinggal  di  RT 
09/RW  02  Kelurahan  Abadi  Jaya, Depok. 
Yang  menjadi  informan  utama  yaitu 
orangtua dan anak, didukung informan 
lain: guru, teman, dan bos lapak dengan 
kriteria mereka merupakan pemulung yang 
berasal dari bos lapak dan  asal  daerah 
yang  berbeda,  memiliki permasalahan 
yang mengganggu keberfungsian 
keluarga, memiliki anak yang berusia 
11-13 tahun. Berdasarkan kondisi 
tersebut, maka teknik pemilihan informan 
yang digunakan yaitu non-probability 
sampling. Cara  pemilihan informan 
dengan teknik purposive sampling yaitu 
memilih informan berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Dengan demikian  yang 
menjadi  informan  untuk  studi  ini terdiri 
dari:  4  anak,  4  ibu,  1  guru  SD,  1  guru 
mengaji, dan bos lapak.
 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu dengan metode call 
life history dimana penulis melakukan 
wawancara  mendalam  pada  informan 
anak  dan  ibu  untuk  mendapatkan  data 
secara lengkap mengenai peristiwa yang 
terjadi sekarang maupun masa lalu. Selain 
itu, untuk melengkapi informasi dari data 
call life history, penulis juga menggunakan 
pendekatan observasi dan wawancara 
mendalam terhadap informan lain untuk 
traingulasi data. Metode analisa yang 
digunakan mengacu pada metode  analisa 
data  kualitatif  yang  dikemukakan oleh 
Neuman  (2006,  h.  468),  dimana  tahapan 
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analisis dimulai dari pengorganisasian 
data, pengolahan  data,  penafsiran, 
dan  kemudian penarikan kesimpulan 
(Neuman, 2006).
HASIL
 Untuk memudahkan penulisan 
tentang gambaran resilience pada anak 
miskin, empat keluarga yang menjadi 
informan diberikan kode keluarga A, B, 
C, dan D. Keluarga A terdiri dari sepasang 
orangtua dan satu orang anak yaitu EW 
berusia 10 tahun dan duduk di kelas 3 SD. 
Keluarga B memiliki 3 orang anak yang 
berasal dari 3 pernikahan berbeda, yaitu 
IT (11 tahun), ZK (7 tahun), dan AG (5 
tahun). IT sekarang duduk di kelas 4 SD. 
Keluarga C terdiri dari sepasang orangtua 
dan dua orang anak, TD (10 tahun), 
sekarang duduk di kelas 3 SD dan MR (6 
tahun). Keluarga D memiliki 4 orang anak 
yaitu LH (18 tahun), NF (15 tahun), SC 
(10 tahun) dan WT (5 tahun) masih belum 
sekolah. Dari keempat keluarga, anak 
yang menjadi informan utama yaitu: EW, 
TD, SC, dan IT.
 Di keluarga A, EW merupakan 
anak satu-satunya. Berdasarkan nilai 
raport pada 3 semster terakhir, EW selalu 
masuk 5 besar di kelasnya. Selain itu, EW 
juga sering ditunjuk sebagai ketua kelas. 
Sementara itu, di kegiatan mengaji, EW 
sudah lancar membaca Al- Quran dan 
sering membantu anak-anak yang lebih 
kecil dalam mempelajari huruf hijaiyah.
 Dalam  bidang  pendidikan,  EW 
juga  mengalami banyak kekurangan. 
Buku dan seragam seringkali tidak 
tercukupi dengan baik. Meskipun menurut 
pengakuan  Ibu  TN   (ibunya   EW), 
sekolah  EW menjadi  prioritas  untuk 
keluarga,  namun keterbatasan ekonomi 
membuat kebutuhan sekolah EW sering 
tidak terpenuhi.
 Beberapa bulan terakhir, Ibu TN 
menderita penyakit kista. Karena tidak 
ada biaya, Ibu TN melakukan pengobatan 
secara tradisional di kampungnya dan 
EW ditinggal di Depok selama 1 bulan 
lebih. Slemaa itu, EW mengurus semua 
keperluannya sendiri termasuk sekolah. 
Namun demikian, pada saat ulangan 
umum, nilai EW masih tetap bagus dan 
menjadi peringkat ke-2 di kelasnya.
 Keluarga B, yang menjadi 
informan utama yaitu IT (11 tahun). 
IT tinggal bersama neneknya yang 
bersebelahan  dengan  rumah  orangtuanya. 
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Sejak kecil IT lebih banyak diasuh dan 
dibesarkan oleh neneknya, terutama saat 
ibunya memutuskan untuk menikah lagi 
dengan orang lain. Tidak hanya jauh 
dengan ibunya, IT juga tidak dekat dengan 
bapak tirinya dan adik laki-lakinya (ZK, 7 
tahun).
 Secara akademis, IT termasuk 
anak yang biasa-biasa saja,  dia  tidak 
pernah  masuk  peringkat  di sekolahnya. 
Namun demikian, IT juga jarang membuat 
masalah. Untuk hubungan dengan teman 
sebayanya, IT juga jarang bermain 
keluar rumah untuk bersosialisasi dengan 
anak yang lain karena neneknya sering 
melarangnya bermain keluar rumah 
karena khawatir pengaruh negatif dari 
lingkungan sekitar.
 Dalam perjalanan hidupnya, 
keluarga IT pernah pindah ke kampung 
selama beberapa bulan. Kondisi ini yang 
membuat IT dalam satu semester 3 kali 
pindah sekolah, dari Depok ke Brebes, 
kembali lagi ke  Depok  dengan  sekolah 
yang  berbeda.  Hal  ini yang membuat IT 
harus beradaptasi kembali dengan sekolah 
yang baru dan membuat IT kesulitan 
untuk mengikuti pelajaran di sekolahnya. 
Kondisi ini yang membuat nilai IT menjadi 
menurun.
 Di keluarga C, yang menjadi 
informan utama yaitu TD yang berusia 
10 tahun. TD di sekolah sering membuat 
masalah sehingga guru dan teman- 
temannya marah. TD secara akademis 
termasuk kurang, hal ini terlihat   dari hasil 
raport TD yang selalu berada di peringkat 
10 terakhir. Menurut guru kelasnya, 
tingkat intelegensi TD dianggap lebih 
rendah  dari  rata-rata  anak  di  kelasnya 
sehingga lama menerima materi. Kondisi 
ini ditambah dengan buku-buku yang tidak 
dimiliki oleh TD. Orangtua TD mengakui 
bahwa selama ini TD jarang membeli 
buku karena  keterbatasan  ekonomi 
yang  dihadapi keluarga ini. Selama ini, 
yang sering membantu sekolah TD adalah 
keluarga dari Bapaknya TD.
 Penyakit kista yang diderita Ibu 
WS mengharuskan dioperasi. Operasi 
dilakukan di Brebes. Pada saat operasi, 
TD tetap tinggal di Depok sendirian 
dalam waktu relatif lama sebelum Bapak 
UC kembali ke Depok. Saat peristiwa ini 
terjadi, prestasi akademik TD semakin 
menurun dan hampir tidak naik kelas. Hal 
ini dikarenakan bukan hanya nilai ulangan 
harian yang rendah, akan tetapi TD sering 
tidak masuk sekolah tanpa ada keterangan.
 Dalam kesehariannya, TD 
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dibesarkan dengan gaya pengasuhan yang 
sangat keras. TD sering dipukul terutama 
ketika  TD melakukan kesalahan atau 
tidak mengerjakan PR. Tidak hanya 
itu, TD juga dilarang bermain  dengan 
teman-teman  sebayanya.  Ketika ada 
kesempatan, tidak jarang TD melarikan 
diri dari rumah meskipun pada akhirnya 
dipaksa pulang dan sesampainya di rumah 
TD dipukul oleh Bapak UC.
 Hubungan TD dengan kedua 
orangtuanya kurang baik, terutama dengan 
Bapaknya. Sedangkan relasi dengan 
saudara kandungnya MR, cukup baik. Jika 
permintaan MR tidak dipenuhi seringkali 
MR mengamuk  dengan  menendang 
ibunya  atau  TD, atau memecahkan 
barang-barang yang ada. Kondisi ini 
membuat TD merasa tertekan.
 Di keluarga D, SC (10) tahun baru 
duduk di kelas 2. SC pernah tinggal kelas 
karena mengalami kesulitan beradaptasi 
di Depok. SC baru pindah ke Depok 
sekitar 6 bulan. Selama sekolah di Depok, 
SC sering mengalami  tindakan  bullying 
di  sekolah  berupa ejekan dan olok-olok 
oleh teman-temannya. Hal ini dikarenakan 
SC mengulang di kelas 2, belum lancar 
baca-tulisnya, dan bahasa yang digunakan 
masih kental dengan dialek bahasa daerah. 
Kondisi ini yang membuat SC menjadi 
minder, tidak percaya diri, pemalu, dan 
sulit bergaul.
Sementara  itu,  kekuatan  yang  ada  antara 
lain:
keluarga sekolah, tetangga, dan 
masyarakat.
a. Keluarga
 Sumber kekuatan dari keluarga 
yang diperoleh anak pemulung berupa 
pengasuhan yang diberikan orangtua, 
dukungan  materil  dan  non  materil  dari 
keluarga besar, dan relasi dengan saudara 
kandung. Pengasuhan yang diberikan 
oleh orangtua termasuk di  dalamnya 
komunikasi  yang terjadi  di keluarga, 
perhatian yang diberikan orangtua, dan 
sebagainya.
 Di keluarga A, anak mendapat 
perhatian penuh dari kedua orangtuanya. 
Ibunya EW sering mengajak EW 
berbicara terkait sekolahnya dan kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari. EW selalu 
diberikan nasehat untuk sekolah yang 
benar agar ke depannya bisa menjadi 
orang  yang  sukses,  tidak  seperti 
orangtuanya  yang  hanya  jadi  pemulung. 
Nasehat yang diberikan oleh Ibu TN secara 
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terus menerus terinternalisasi dalam diri 
EW. Hal ini seperti yang dikatakan EW 
bahwa dia ingin menjadi pandai dan 
bisa  menjadi  seorang  guru  agar  bisa 
membahagiakan kedua orangtuanya 
dan tidak jadi pemulung seperti mereka. 
Kondisi ini yang menjadi motivasi utama 
EW dalam sekolah.
 Setiap malam, sebelum tidur, 
Ibu TN juga sering bercerita dengan 
EW tentang berbagai hal, termasuk 
penyakit yang sedang dideritanya. 
Ketika Ibu TN melakukan  pengobatan 
di  kampung  halamannya, Ibu TN juga 
terus berkomunikasi dengan EW. Dapat 
dikatakan  bahwa  relasi  antara  EW  dan 
Ibu  TN sangat dekat.
 Tidak hanya itu, di saat musibah 
banjir sedang melanda komunitas ini, EW 
masih tetap berangkat sekolah   meskipun 
hanya  dengan   menggunakan sandal 
dan seragam sekolah yang seadanya. Hal 
ini agak berbeda dengan informan lain 
yang cenderung memilih tidak berangkat 
sekolah karena takut dimarahi oleh pihak 
sekolah.
 Di keluarga B, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya,  IT  dengan 
kedua  orangtua  kurang dekat  dan  lebih 
dekat  dengan  neneknya. Berdasarkan 
hasil observasi yang telah dilakukan, 
terlihat dari kedua orangtua IT memang 
lebih dekat ke  kedua  adeknya.  Dan 
berdasarkan  cerita  dari Ibunya IT, untuk 
urusan IT lebih banyak diserahkan ke 
neneknya, termasuk sekolahnya.
 Di keluarga C, orangtua TD dalam 
mendidik dan membesarkan TD sangat 
keras. TD selama ini cukup dikekang 
dalam bergaul dengan orang lain di 
sekitar rumah. Ketika TD melakukan 
kesalahan, dia sering diberikan  hukuman 
fisik  seperi  dipukul  dengan tangan dan 
sapu, dan terkadang TD juga ditendang. 
Perilaku  TD  yang  sering  memicu 
kemarahan bapaknya  yaitu  TD  malas 
belajar.  Selama  ini  TD tidak pernah 
belajar di rumah. TD pernah belajar ketika 
ada bimbingan gratis dari mahasiswa. 
Selebihnya tidak pernah lagi.
 Di keluarga D, relasi antara SC 
dengan kedua orangtuanya tidak terlalu 
dekat. Agak mirip dengan keluarga C, 
di keluarga ini ketika SC melakukan 
kesalahan juga terkadang mendapat 
hukuman fisik dari ibunya. Sementara itu, 
bapaknya SC cenderung acuh tak acuh 
terhadap perkembangan SC. Yang selama 
ini banyak memberikan perhatian lebih ke 
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SC yaitu kakak perempuannya. Ketika ada 
kesulitan dalam belajar atau di-bully oleh 
teman-temannya, SC banyak bercerita ke 
kakak perempuannya.
b. Teman sebaya
 Untuk  relasi  teman  sebaya  setiap 
anak  memiliki relasi  yang  berbeda-beda 
yang  dipengaruhi  oleh sikap orangtua/
keluarga terhadap teman sebaya. EW dan 
SC relasi dengan teman sebaya sangat 
akrab karena orangtua mereka tidak 
melarang untuk bermain.  Akan  tetapi, 
dalam  bidang  pendidikan teman sebaya 
tidak terlalu berpengaruh karena selama 
ini jarang melakukan kegiatan belajar 
bersama, kecuali pada saat ada bimbingan 
belajar dari mahasiswa. Terkadang teman 
sebaya sering mengajak EW maupun SC 
bermain di saat mereka sedang belajar. 
Namun demikian, tingkat kesadaran 
EW dan juga kontrol dari orangtua 
EW ataupun saudara  SC  yang  cukup 
baik  sehingga  pengaruh mereka  tetap 
melanjutkan  belajar  dan  bermain setelah 
selesai belajar. Sementara itu, untuk TD 
dan IT keduanya termasuk anak yang 
dilarang bermain ke luar rumah sehingga 
keberadaan teman sebaya tidak terlalu 
berpengaruh terhadap pendidikan mereka.
c.  Sekolah
 Sumber kekuatan yang berasal 
dari sekolah hanya ada di keluarga A 
berupa perhatian dan bantuan dari guru. 
Bantuan yang pernah didapat misalnya 
baju seragam sekolah dan pengurangan 
harga buku. Sementara itu, untuk perhatian 
yang dirasakan oleh keluarga A berupa 
kebaikan dan kebijaksanaan dari guru 
untuk kondisi EW. Ketika EW mengalami 
kebanjiran, EW diperbolehkan ke sekolah 
dengan menggunakan  sandal.  Guru 
EW  di  sekolah  juga sering membantu 
EW memberikan penjelasan lebih ketika 
EW tidak mengerti materi pelajaran. 
Berdasarkan cerita dari salah satu guru 
EW, hal ini dilakukan karena EW di 
kelas aktif bertanya. Ketika EW tidak 
memahami materi, dia banyak bertanya 
ke guru sehingga guru bisa memberikan 
penjelasan tambahan. Sementara itu, 
untuk 3 keluarga lainnya tidak ditemui 
kondisi yang seperti ini.
d. Tetangga
 Salah satu sumber kekuatan yang 
berasal dari tetangga  yaitu  adanya  seorang 
warga  setempat yang secara sukarela 
menjadi guru mengaji bagi anak-anak 
pemulung di wilayah ini. Orang tersebut 
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yaitu neneknya IT. Hal ini dirasakan 
sangat membantu karena mayoritas 
pemulung yang tinggal di wilayah ini 
tidak bisa membaca Al-Quran. Ketika 
harus mengaji di tempat lain biasanya ada 
biaya. Sedangkan di neneknya IT tidak 
dipungut biaya.
e. Masyarakat
 Bimbingan belajar sangat 
bermanfat bagi semua informan karena 
anak-anak terbantu dalam menyelesaikan 
PR   dan   membantu   anak-anak 
memahami materi pelajaran.
f.  Relasi orangtua dengan guru
 Sumber  kekuatan  ini  ada  di 
keluarga  A.  Ibu  TN sering menjalin 
komunikasi dengan pihak sekolah terutama 
guru kelasnya EW. Di saat ada penerimaan 
raport atau ada pertemuan dengan 
orangtua, Ibu TN juga memanfaatkan 
kesempatan ini untuk berkonsultasi 
dengan guru mengenai perkembangan 
EW.  Sehingga  Ibu TN  mengetahui 
perkembangan EW di sekolah dan guru 
juga bisa memahami kondisi EW. Selain 
itu, Ibu TN juga mendatangi sekolah 
terutama ketika ada kondisi-kondisi yang 
darurat seperti kebanjiran dan Ibu TN 
akan melakukan pengobatan di kampung.
Tabel Ringkasan Sumber Kesulitan 
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 Berdasarkan tabel di atas terlihat 
untuk faktor resiko yang dihadapi oleh 
anak pemulung di wilayah ini relatif sama. 
Sedangkan untuk kekuatan yang dimiliki 
cenderung   bervariasi.   Ada   anak   yang 
memiliki sumber kekuatan yang banyak, 
ada juga yang sedikit.
PEMBAHASAN
 Berdasarkan hasil temuan di atas 
terlihat dari empat keluarga yang diteliti, 
hanya ada satu keluarga yang memiliki 
anak dengan tingkat resilience yang bagus 
yaitu di keluarga A. Hal ini terlihat dari 
capaian prestasi akademik yang cukup 
baik, yaitu masuk peringkat 5 besar di 
kelasnya, dan sudah lancar membaca Al-
Quran di saat yang lain masih belum.
 Hal ini terjadi karena dua faktor, 
yaitu kualitas diri EW dan sistem 
lingkungan yang ada memberikan 
pengaruh  positif  terhadap  pengembangan 
kualitas diri EW.
 Kualitas diri EW sangat terlihat 
ketika menghadapi beberapa kondisi sulit 
seperti ditinggal orangtuanya melakukan 
pengobatan ke kampung dan pada saat 
kebanjiran. Pada saat EW menghadapi 
dua faktor resiko tersebut EW tetap rajin 
ke sekolah. Salah satu faktor  utama  yang 
mendorong  EW  tetap  sekolah yaitu 
keinginan  EW  untuk  menjadi  orang 
yang pandai dan cita-citanya menjadi 
seorang guru.
 Kondisi ini menunjukkan bahwa 
salah satu faktor utama  yang  membuat 
EW  mampu  beradaptasi dengan kesulitan 
tersebut karena ada kualitas diri yang 
baik dari EW. Kualitas diri EW ini sangat 
dipengaruhi oleh sistem lingkungan yang 
ada, diantaranya:  keluarga,  sekolah, 
masyarakat, tetangga, dan relasi orangtua 
dengan guru. Seperti yang dikatakan oleh 
Pulla et.al (2013) bahwa resilience pada 
anak akan terwujud jika ada kombinasi 
antara kualitas dari anak dengan 
lingkungan dimana anak tersebut tinggal.
 Pengaruh sistem keluarga yang 
mendorong terbentuknya resilience pada 
EW yaitu komunikasi dan perhatian yang 
diberikan oleh orangtuanya. Komunikasi 
yang terbuka, sering berdiskusi, saling 
menceritakan kondisi dan harapan 
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masing-masing membuat hubungan 
anak dengan orangtua menjadi terbuka. 
Kondisi ini yang mendorong EW 
menjadi anak yang berani, mandiri, dan 
memiliki tanggung jawab lebih terhadap 
keluarganya. Nasehat yang diberikan oleh 
orangtuanya (terutama ibunya EW) secara 
terus    menerus    mengenai    pentingnya 
pendidikan dan harapan orangtua terhadap 
EW telah membentuk motivasi EW.
 Selain keluarga, sistem sosial 
lainnya yang memberikan pengaruh 
positif tehadap pembentukan resilience 
pada EW yaitu sekolah. Dukungan ini 
yang mendorong EW dapat beradaptasi 
dengan berbagai kesulitan yang ada 
dan tetap sekolah dengan baik sehingga 
prestasi  akademik  EW  juga  bagus. 
Dukungan positif dari sekolah ada karena 
ada komunikasi yang baik diantara 
orangtua dan guru di sekolah. Adanya 
informasi dari pihak orangtua ke pihak 
sekolah  membuat  sekolah  akhirnya 
memberikan kebijakan-kebijakan khusus 
ke EW. Kondisi ini yang disebut oleh 
Bronfenbrenner sebagai mesosistem  telah 
berjalan  maksimal  dan berkontribusi 
positif  terhadap pembentukan resilience 
pada EW.
 Sementara itu, mikrosistem 
lainnya yang juga memberikan pengaruh 
positif terhadap resilience pada EW yaitu 
tetangga. Bukan hanya pemahaman materi 
yang bertambah, akan tetapi kepercayaan 
diri EW juga terasah mengingat EW di 
sini juga membantu nenek IT mengajari 
anak-anak lain yang masih belajar 
huruf hijaiyah. Demikian juga dengan 
masyarakat sekitar. Pemberian bimbingan 
belajar secara  gratis  membuat  tingkat 
pemahaman  EW dalam belajar menjadi 
semakin baik.
 Berdasarkan kondisi di atas, 
terlihat bahwa sistem sosial yang 
dimiliki oleh EW  jauh lebih banyak dan 
memberikan pengaruh positif bagi EW 
dalam menghadapi  berbagai  kesulitan 
yang  ada.  Untuk lebih jelasnya bagaimana 
sistem sosial terhadap resilience pada  EW 
dapat  dilihat  pada  diagram berikut ini.
Gambar 1 Pemetaan Sistem Sosial Keluarga A
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 Dari diagram di atas terlihat bahwa 
semua sistem ekologi yang ada di tempat 
EW tinggal memberikan pengaruh  positif 
terhadap  resilience  pada   EW. Namun 
demikian, pengaruh paling kuat berasal 
dari orangtuanya, terutama ibunya yang 
ditandai dengan tanda panah tebal.
 Sementara  itu  untuk  di  tiga 
keluarga  lainnya, resilience pada anak 
masih kurang bagus. Hal ini terlihat 
ketika ketiga anak ini memiliki kondisi 
yang sulit seperti perceraian orangtua, 
ditinggal orangtua dalam waktu lama, 
atau perpindahan tempat tinggal orangtua 
baik   dari   kampung   ke   Depok   atau 
sebaliknya. Pada informan IT, faktor 
resiko yang dihadapi yaitu ketika 
orangtuanya bercerai dan menikah lagi; 
dan perpindahan tempat dari depok 
ke kampung  kemudian  kembali  lagi 
ke  Depok  lagi. Faktor resiko yang 
mengganggu resilience pada IT yang 
berdampak buruk terhadap pencapain 
prestasi pendidik IT. Pada saat berpindah-
pindah tempat nilai IT menurun. Tidak 
hanya itu, IT juga menjadi anak yang 
pemalu  dan  tidak  percaya  diri.  Kondisi 
ini terjadi  karena  sistem  lingkungan 
yang  dimiliki  IT tidak terlalu banyak 
dan cenderung kurang memberikan 
dukungan    positif    terhadap    IT. 
Ketidakdekatan IT dengan orangtua 
dan saudaranya mendorong IT menjadi 
tidak dapat beradaptasi dengan berbagai 
kesulitan yang ada.
 Berdasarkan hasil temuan yang 
telah dipaparkan sebelumnya, sumber 
kekuatan yang dimiliki IT yaitu: nenek 
dan masyarakat. Kedua faktor pelindung 
ini kurang memberikan pengaruh positif 
terhadap pembentukan resilience pada 
IT. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 
kemampuan adaptasi yang dilakukan 
oleh IT pada saat menghadapi berbagai 
faktor resiko yang dia temui. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut 
ini.
Gambar 2 Pemetaan Sistem Sosial Keluarga B
187
Peran Sistem Lingkungan Dalam Pembentukan Resilience Pada Anak Miskin 
(Annisah)
 Berdasarkan diagram di atas 
terlihat bahwa faktor pelindung  dari 
sistem  lingkungan  terbatas. Sementara 
itu, keluarga inti tidak memberikan 
kontribusi positif terhadap pembentukan 
resilience pada  IT  yang  digambarkan 
dengan  garis  putus- putus.
 Pada keluarga C, dalam 
menghadapi berbagai kesulitan yang ada, 
TD sering tidak masuk sekolah, sering 
membuat  kegaduhan  di  kelas,  PR  tidak 
dikerjakan, dan sebagainya. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa  kemampuan 
adaptasi  yang  dilakukan  TD masih kurang. 
Kemampuan adaptasi yang kurang karena 
kualitas diri dari TD juga rendah yang 
disebabkan  oleh  sistem  ekologi  yang 
dimiliki  TD tidak mendorong potensi TD 
berkembang optimal. Dapat dikatakan 
bahwa resilience pada TD rendah dan 
berdampak pada rendahnya pencapaian 
prestasi akademiknya di sekolah.
Gambar 3 Pemetaan Sistem Lingkungan Keluarga C
 Berdasarkan gambar di atas bahwa 
sistem lingkungan yang ada di sekitar TD 
mayoritas berpengaruh negatif terhadap 
terhadap resilience TD. Pengaruh negatif 
terlihat dari banyaknya garis putus-putus 
dan zig-zag yang menunjukkan hubungan 
yang tidak baik dan cenderung konflik.
 Sementara itu, keluarga D tingkat 
resilience pada anaknya juga rendah yang 
terlihat dari kemampuan SC pada saat 
pindah sekolah atau dibully oleh teman-
temannya di sekolah. Capaian prestasi 
akademiknya yang rendah merupakan 
salah satu dampak dari kurangnya 
resilience SC dalam menghadapi berbagai 
kondisi tersebut. Salah satu faktor yang 
menyebabkan SC memiliki resilience yang 
kurang bagus yaitu kurang berperannya 
sistem keluarga. Berdasarkan deskripsi di 
atas terlihat bahwa sistem keluarga yang 
memberikan pengaruh positif terhadap 
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perkembangan SC yaitu hanya saudara 
perempuannya. Sementara itu, untuk 
kedua orangtuanya kurang memberikan 
pengaruh positif tersebut. Untuk lebih 
detailnya dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini.
Gambar 4 Pemetaan Sistem Lingkungan Keluarga D
 Gambar di atas terlihat bahwa garis 
tebal yang menggambarkan  pengaruh 
positif   terhadap   SC hanya dari NF 
(saudara perempuannya). Sementara itu, 
untuk bentuk gambar lainnya mayoritas 
garis tipis yang menunjukkan relasi yang 
ada kurang kuat/biasa-biasa saja.
 Dari gambar 2, 3, dan 4, ada 
satu persamaan yaitu minimnya sistem 
lingkungan yang memberikan dukungan 
positif terhadap perkembangan resilience 
anak  dan  adanya  relasi  yang kurang 
baik  antara anak dengan keluarga. Ketika 
hal ini terjadi, maka resilience pada anak 
cenderung rendah. Akibatnya, pencapaian 
prestasi pendidikan pada anak juga 
rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sistem lingkungan memiliki pengaruh 
cukup signifikan terhadap pembentukan 
resilience pada anak.  Dari sistem sosial 
yang ada, keluarga merupakan sistem 
lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap resilience anak. Semakin positif 
keluarga mendukung anak, semakin 
baik pula resilience anak tersebut dan 
semakin baik juga pencapaian prestasi 
akademiknya.
KESIMPULAN
 Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi resilience 
pada anak dari keluarga miskin: kualitas 
diri  anak  dan  sistem  lingkungan  dimana 
anak tersebut tinggal yang terdiri dari: 
keluarga inti dan besar;  sekolah;  teman 
sebaya;  tetangga; masyarakat;   dan 
relasi   diantara   mikro   sistem. Namun 
1 8 9
Peran Sistem Lingkungan Dalam Pembentukan Resilience Pada Anak Miskin 
(Annisah)
demikian, sistem lingkungan yang sangat 
berpengaruh yaitu keluarga. Oleh karena 
itu, apabila resilience pada anak miskin 
akan ditingkatkan maka intervensi yang 
harus segera dilakukan yaitu peningkatan 
keberfungsian (kualitas) keluarga dan 
kualitas  sistem  lingkungan  lainnya. 
Yang  penting juga diperhatikan adalah 
bagaimana meningkatkan interaksi 
diantara  mikrosistem  sehingga 
berkontribusi  positif  terhadap 
pembentukan resilience pada anak.
 Namun demikian, dalam studi 
ini belum dikaji lebih lanjut bagaimana 
dinamika yang terjadi di dalam keluarga 
miskin  sehingga  membentuk  resilience 
pada anak. Oleh karena itu, salah satu 
yang bisa dilakukan untuk meningkatkan 
gambaran resilience anak pada perlu 
dikaji lebih lanjut mengenai bagaimana 
dinamika yang terjadi di dalam keluarga 
dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
pembentukan resilience pada anak melalui 
genogram.
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UPAYA PENGENDALIAN KEBIASAAN JAJAN PADA 




Sebagai lembaga pendidikan, PAUD dapat memberikan perlindungan dan dapat 
berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang ikut mendukung kesehatan anak 
didik dimana peran ini tidak terlepas dari peran pendidik itu sendiri, tak terkecuali 
PAUD Arsari yang berada di wilayah Jakarta Utara. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan pandangan PAUD Arsari mengenai kebiasaan jajan anak didik serta 
menggambarkan upaya dan hambatan yang dialami oleh pihak PAUD Arsari dalam upaya 
mengendalikan jajan anak didik. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini mempergunakan pendekatan kualitatif, antara lain studi literatur, wawancara serta 
observasi. Berdasarkan hasil temuan lapangan, PAUD Arsari memiliki beberapa upaya 
penerapan yang berkaitan dengan pengendalian kebiasaan jajan anak. Pihak PAUD 
menyadari bahwa upaya yang diterapkan secara terus menerus ini akan mendukung 
tumbuh kembang anak didik mereka.
ABSTRACT
As an educational institution, PAUD can provides protection and serves as an educational 
institution that support student health. This role is inseparable from the role of educators, 
including tutors roles at PAUD Arsari located in North Jakarta. The purpose of this 
study was to describe PAUD Arsari’s effort in controlling student’s buying habit and 
to describe barriers experienced by PAUD Arsari’s in an attempt to control students’ 
buying habit. Using qualitative research approach, data collection was conducted by 
literature study, interviews and observation. Based on the findings, PAUD Arsari have 
some policies and implementation methods in controlling students’ buying habit. PAUD 
Arsari realize that these efforts can support students’ growth and developmet.
Key words: early childhood education program, children’s buying habit, community 
development
1 Staf Pengajar dan Peneliti Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
2 Staf Pengajar dan Peneliti Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial, FISIP Universitas Indonesia
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PENDAHULUAN
Masalah kemiskinan di Indonesia saat 
ini menunjukkan kondisi kesejahteraan 
sosial yang belum terwujud sepenuhnya. 
Kemiskinan masih harus dihadapi 
oleh banyak masyarakat. Salah satu 
penyebabnya dikarekan oleh proses 
pembangunan yang telah berjalan masih 
memperlihatkan banyaknya masalah yang 
dihadapi masyarakat terutama masalah 
tidak tersedianya sumber atau adanya 
kelangkaan sumber dalam lingkungan 
mereka sehingga akhirnya mereka dapat 
kembali jatuh miskin dan memunculkan 
permasalahan lainnya.
Kondisi pada keluarga miskin di 
perkotaan memunculkan kerentanan 
dalam keluarga yang dapat menimbulkan 
masalah seperti ke tidakmampuan keluarga 
dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga 
hingga muncul gizi buruk. Kerentanan 
keluarga ini menuntut keluarga untuk 
mampu menghadapi krisis atau masalah 
mereka. Dalam mengatasi kerentanan 
yang dihadapi keluarga, dibutuhkan suatu 
usaha untuk membentuk atau menguatkan 
ketahanan keluarga yang juga merupakan 
dasar pembentukan dan pembangunan 
masyarakat yang sejahtera.   
Sebagai bagian dari suatu komunitas, 
keluarga dapat memanfaatkan kesempatan 
dan pengaruh yang dapat ditularkan 
komunitas kepada mereka. Artinya, 
keluarga dapat dan komunitas dapat 
saling bekerja sama dan masing-masing 
diantaranya dapat berkesempatan untuk 
mempengaruhi agar keluarga dapat 
keluar dari kerentanan yang dihadapi. 
Ketahanan keluarga dibentuk melalui 
hubungan-hubungan yang terjadi di 
komunitas yakni melalui pemetaan dan 
pemanfaatan aset atau sumber daya di 
dalam komunitas sehingga diharapkan 
terjadi peningkatan kemampuan untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi 
keluarga dan komunitas. Kondisi ini 
menunjukkan adanya upaya keluarga dan 
komunitas untuk dapat atau lebih berdaya. 
Sekolah merupakan salah satu 
sumber daya bagi masyarakat, termasuk 
keluarga. Sekolah adalah tempat dimana 
anak mendapat dukungan pendidikan 
disamping melalui orang tua dan keluarga. 
Orang tua dan pihak sekolah harus saling 
bekerjasama dalam mendidik anak agar 
perkembangan dan pertumbuhan anak 
berjalan dengan baik. Keberlangsungan 
hubungan antara rumah dan sekolah, 
termasuk didalamnya lembaga 
pendidikan atau pusat pengasuhan anak 
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lainnya,merupakan sistem pendukung 
(support system) yang sangat penting 
untuk keluarga saat ini (Berger, 1995).
Selain keluarga, sekolah juga 
merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kebiasaan anak dalam 
mengonsumsi makanan dan minuman 
karena pada umumnya di sekolah tersedia 
kantin dan juga pedagang penjual 
makanan dan minuma yang biasa dibeli 
anak untuk dikonsumsi. Perilaku hidup 
sehat harus diciptakan sejak dini agar 
individu, keluarga hingga masyarakat 
yang lebih luas lagi tidak menghadapi 
dampak negatifnya dikemudian hari. 
Kandungan bahan berbahaya dalam 
makanan dan minuman jajanan seperti 
terdapatnya kandungan pemanis buatan 
yang berlebihan, penggunaan pewarna 
yang bukan untuk makanan dan minuman 
bahkan penggunakan bahan makanan yang 
telah kadaluarsa seringkali digunakan oleh 
oknum tertentu. Hal ini ada yang diketahui 
ataupun tidak diketahui oleh masyarakat 
dan masyarakat tetap mengonsumsinya. 
Tidak adanya pemahaman atau ketidak 
pedulian akan hal ini dapat berpengaruh 
buruk terhadap kesehatan konsumen 
yakni masyarakat, keluarga dan anak 
itu sendiri, yang dirasakan bukan 
hanya saat ini tapi juga masa yang akan 
datang. Diantara mereka mungkin sudah 
mengetahuinya tetapi tidak tahu apa yang 
harus mereka lakukan untuk mengatasi 
atau menghindarinya. Jajanan yang mudah 
didapat disekitar lingkungan membuat 
keluarga dan anak-anak mereka untuk 
membeli dan mengonsumsinya walaupun 
mereka tidak mengertahui dampak yang 
mereka akan rasakan. Tidak adanya 
jaminan akan keamanan pengonsumsian 
pada beberapa makanan dan minuman 
jajanan dapat menimbulkan beberapa 
dampak secara langsung maupun tidak 
langsung seperti penyakit seperti seperti 
keracunan dan diare bahkan pada jangka 
panjang dapat menimbulkan penyakit 
tertentu seperti diabetes dan kangker.
Kerentanan masyarakat miskin  ini 
memerlukan upaya pendekatan pemecahan 
masalah yang mampu memberikan atau 
meningkatkan pemahaman keluarga 
dan lingkungan, khususnya orang tua, 
mengenai pola asuh terkait pemenuhan 
konsumsi makanan dan minuman 
termasuk di dalamnya pemberian jajan. 
Masyarakat dan keluarga perlu dididik 
agar mereka memahami pentingnya 
pemenuhan makanan atau jajanan bergizi 
pada anak. Salah satu contoh yang perlu 
dipahami oleh orang tua dan lingkungan 
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adalah bahwa jajan bukanlah merupakan 
hak anak. Selain itu, dalam memberikan 
uang jajan bukanlah dengan mengikuti 
semua kemauan anak sebagai bentuk kasih 
sayang orang tua. Dikarenakan banyaknya 
jumlah pedagang yang berjualan di sekitar 
rumah dan lingkungannya termasuk 
lingkungan sekolah yang belum tentu 
aman bagi kesehatan anak, anak itu 
sendiri pun harus dibarikan pendidikan 
dan pengarahan mengenai bagaimana 
mereka memilih panganan yang baik dan 
bagaimana mereka dapat mengelola uang 
jajan yang diberikan orang tua kepada 
mereka.  
Orang tua memberikan uang saku atau 
uang jajan yang diberikan kepada anak dan 
anak menggunakan uang tersebut untuk 
membeli makanan di lingkungan rumah, 
kantin sekolah atau pun di luar kantin. 
Dketahui dari berita yang diterbitkan oleh 
Antara News bahwa pada  tahun 2009-
2010 kantin sehat baru tersedia di 453 
sekolah atau 0,25 persen dari 178.240 
sekolah SD di seluruh Indonesia, padahal 
hasil survei yang dilakukan oleh Badan 
POM RI menunjukkan sebanyak 78 persen 
anak sekolah jajan di lingkungan sekolah 
baik di kantin maupun penjaja makanan 
di sekitar sekolah. Survei yang dilakukan 
pada 2008 juga menunjukkan bahwa 
pangan jajanan di sekolah memegang 
peran penting dalam memberikan asupan 
energi dan gizi bagi anak-anak usia 
sekolah. Penelitian Badan POM selama 
2006-2010 juga menunjukkan masih ada 
sekitar 40-44 persen jajanan anak sekolah 
yang tidak memenuhi syarat keamanan 
pangan yang disebabkan oleh penggunaan 
bahan berbahaya yang dilarang digunakan 
untuk pangan seperti formalin, boraks, zat 
pewarna rhodamin B dan methanyl yellow 
(“Jajanan”, 2011, par. 3-4).
Panganan yang bergizi, baik yang 
disediakan di rumah maupun di lingkungan 
masyarakat seharusnya memenuhi kriteria 
aman dan bergizi. Hal ini dikarenakan, 
panganan tersebut mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
termasuk dalam proses mereka saat 
belajar disekolah yakni dalam menangkap 
serta memahami materi yang diberikan 
di sekolah. Mengingat pentingnya hal 
tersebut maka pihak sekolah memiliki 
peran penting dalam mendidik dan 
mengasuh anak didik mereka antara 
lain dengan memberikan perhatian dan 
edukasi terkait jajanan yang dikonsumsi 
oleh anak didik mereka.
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Harisoesyanti (2011, h. 
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111) pada RW 08 Kelurahan Semper 
Barat, Jakarta Utara, diketahui bahwa 
pengeluaran orang tua untuk jajan anak 
usia dini berkisar antara Rp. 3.000 hingga 
lebih dari Rp. 10.000. Selain itu pula, 
dari hasil wawancara dari salah seorang 
warga pada wilayah yang sama, Ibu Sr 
(18 September 2011) mengatakan bahwa 
dalam satu hari ia dapat mengeluarkan 
uang untuk jajannya hingga sebesar Rp. 
50.000 dan ia membiarkan anaknya jajan 
dengan alasan bahwa suaminya bekerja 
memang untuk membiayai anak mereka, 
salah satunya untuk jajan. Ia mengatakan:
“abis gimana, anaknya ga bisa dikasih 
tau, setiap kali ada yang lewat ‘beli 
bang’, bisa sampai lima puluh ribu tuh 
jajannya. Ya nggak mainan, jajanan 
(makanan dan minuman), sampe 
hapal yang dagang. Ya udah lah, kan 
bapaknya juga nyari duit buat dia, 
buat sapa lagi”. 
 Dari hasil penelitian diatas terlihat 
bahwa orang tua di wilayah ini menganggap 
bahwa pemberian jajan untuk anak adalah 
hal yang biasa dilakukan sehari-hari dan 
merupakan hak anak untuk mendapatkan 
uang jajan. 
 Besarnya pengeluaran untuk jajan 
memberikan kesempatan untuk anak 
untuk mengonsumsi makanan/minuman 
yang terjual bebas di lingkungan yang 
belum tentu aman bagi anak. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian Harisoesyanti 
(2011, h. 113)  yang memperlihatkan 
bahwa pengetahuan orang tua mengenai 
adanya bahan berbahaya pada produk 
makanan/minuman jajanan sangat terbatas 
seperti sudah terjadinya peristiwa dimana 
terdapat anak yang sakit karena terlalu 
sering mengonsumsi minuman kemasan 
sehingga terpaksa dirawat di rumah 
sakit karena terjadi infeksi pada saluran 
kencing. Selain itu, ada pula anak yang 
selalu diberikan uang jajan oleh orang tua 
untuk jajan tanpa pernah diberi makan 
nasi di rumah hingga si anak keracunan 
makanan menimbulkan bengkak-
bengkak pada mukanya. Berdasarkan 
hasil penelitian diatas, terlihat bahwa 
permasalahan kebiasaan jajan pada anak 
di RW 08 Keluarahan Semper Barat 
memerlukan perhatian. 
 RW 08 Kelurahan Semper Barat 
ini merupakan wilayah yang berdekatan 
dengan Jakarta Islamic Center (JIC) 
dimana sebelum JIC ini didirikan lokasi 
ini merupakan lokasi Kramat Tunggak 
yang telah ditutup pada tahun 1999. 
Tepat dibelakang JIC, tinggal masyarakat 
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Kampung Beting yang mana hingga saat 
ini wilayah tersebut dikatakan sebagai 
wilayah ‘abu-abu’ karena masyarakat yang 
tinggal di wilayah tersebut tidak diakui 
oleh pemerintah. Dikarenakan sebagian 
besar warga pada wilayah ini adalah warga 
miskin maka sebuah organisasi sosial 
bernama Wadah Titian Harapan merupaya 
untuk membantu masyarakat tersebut.
Yayasan Arsari menjalankan berbagai 
program untuk membantu keluarga 
miskin di Jakarta Utara dimana yayasan 
tersebut mendirikan sebuah sarana 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
yakni PAUD Arsari yang memberikan 
program bimbingan bagi anak usia 3 
hingga 6 tahun. Tutor yang mengajarkan 
anak-anak tersebut adalah remaja lokal 
yang masih bersekolah membantu pihak 
yayasan mendidik dan membimbing 
anak-anak yang berasal dari lingkungan 
mereka sendiri. Keberadaan PAUD tidak 
hanya dimanfaatkan oleh warga Kampung 
Beting saja akan tetapi juga warga lainnya 
yang berasal dari kelurahan Semper Barat 
dan Tugu, bahkan ssumber daya yang 
terlibat dalam PAUD ini pun ada yang 
berasal dari kelurahan-kelurahan tersebut.
 Kontribusi sumber daya yang ada 
dalam di PAUD tersebut sesungguhnya 
dapat dimanfaatkan dalam mengatasi 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kebiasaan jajan kepada anak didiknya, 
hal ini menunjukkan bahwa peran PAUD 
tidak terlepas dari peran para pendidiknya 
itu sendiri. Hal ini dibutuhkan mengingat 
bahwa pendidikan anak tidak hanya 
dilakukan di rumah oleh orang tua tetapi 
juga sekolah. Berdasarkan uraian diatas, 
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
pandangan PAUD Arsari mengenai 
kebiasaan jajan anak didik dan 
menggambarkan upaya dan hambatan 
yang dialami oleh pihak PAUD Arsari 
dalam upaya mengendalikan jajan anak 
didik.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang berfungsi untuk melihat gambaran 
keterlibatan sekolah, dalam hal ini PAUD 
Arsari, dalam mengatasi permasalahan 
kebiasaan jajan pada anak di Kelurahan 
Semper Barat, Jakarta Utara. Berdasarkan 
tujuan penelitian, maka penelitian 
dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Rubin dan 
Babbie (2008, h. 428) penelitian kualitatif 
efektif dilakukan dalam mempelajari sikap 
dan perilaku, dan untuk mengamati proses 
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sosial. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif karena penelitian ini 
berusaha untuk mendeskripsikan berbagai 
macam aspek dalam dunia sosial dan 
bertujuan untuk menemukan detail yang 
lebih mendalam mengenai fenomena 
sosial yang ada (Alston dan Bowles, 
2003). 
Penelitian dilakukan di PAUD 
Arsari, Jakarta Utara. Keberadaan PAUD 
sangat bermanfaat bagi penduduk sekitar 
antara lain penduduk Kampung Beting, 
penduduk Kelurahan Semper Barat dan 
Tugu, Jakarta Utara, dimana sebagian 
besar penduduk yang ada adalah penduduk 
miskin dimana tanpa dipungut biaya yang 
besar mereka dapat menyekolahkan anak-
anak mereka yang berusia 3-6 tahun di 
PAUD tersebut. Para tutor di PAUD Arsari 
tentunya memiliki peran penting dalam 
mengatasi permasalahan kebiasaan jajan 
anak didik. 
Informan pada penelitian ini dipilih 
berdasarkan kriteria yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian, yakni 
pihak-pihak yang mengetahui informasi 
mengenai peran tutor dalam upaya 
mengendalikan kebiasaan jajan anak. 
Teknik penarikan sampel yang digunakan 
adalah non probabilita sampling, untuk 
itu informan diambil tidak secara acak 
karena informan harus diambil harus 
sesuai dengan situasi atau kebutuhan 
penelitian. Purposive sampling digunakan 
pada penelitian ini, dimana informan 
yang dituju diketahio menguasai atau 
memahami informasi yang ingin 
didapatkan untuk mendukung pencapaian 
tujuan penelitian. Sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara 
studi literatur, wawancara dan observasi.
HASIL
Perilaku kebiasaan jajan pada anak 
perlu mendapatkan perhatian tidak hanya 
oleh orang tua tetapi juga lingkungannya. 
Anak-anak yang mengonsumsi jajanan, 
baik makanan maupun minuman memiliki 
kerentanan untuk terjangkit penyakit 
dan dapat pula menimbulkan perilaku 
konsumtif yang berlebihan. Jajanan 
anak tidak hanya berupa makanan dan 
minuman saja, tetapi juga barang-barang 
seperti mainan dan aksesoris. 
Perilaku makan dan minum jajanan 
anak-anak didik di PAUD Arsari masih 
terlihat dalam keseharian mereka. Hal 
ini dinyatakan secara langsung oleh 
Kepala PAUD Arsari yang menyatakan 
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bahwa hampir semua anak-anak didiknya 
mengonsumsi makanan dan minuman 
jajanan sehari-hari. Bang Krd, Kepala 
PAUD Arsari, mengatakan bahwa sudah 
terjadi peristiwa dimana anak asuhnya 
yang juga warga RW 08 sakit karena 
terlalu sering mengonsumsi minuman 
kemasan sehingga terpaksa dirawat di 
rumah sakit karena terjadi infeksi pada 
saluran kencing. Ada pula, anak yang 
selalu diberikan uang jajan oleh orang tua 
untuk jajan tanpa pernah diberi makan 
di rumah sehingga si anak keracunan 
makanan menimbulkan bengkak-bengkak 
pada mukanya. Bang Krd mengatakan 
bahwa orang tua di wilayah ini sering kali 
hanya mau berubah apabila sudah ada 
dampak yang dirasakan. 
Melihat kondisi ini, PAUD Arsari 
menyadari perlu dilakukan tindakan 
agar kebiasaan ini dapat dkurangi. Pihak 
pengelola PAUD telah mencoba beberapa 
upaya yang dilakukan secara terus 
menerus dalam mengendalikan kebiasaan 
jajan. PAUD Arsari telah menerapkan 
tidak adanya waktu istirahat untuk 
mencegah anak-anak jajan. Terlebih lagi, 
salah satu anak asuh yayasan ini yang 
tinggal di wilayah Tanah Merah sudah 
pernah ada yang dirawat berkali-kali di 
rumah sakit karena  keracunan makanan 
sehingga mengakibatkan pembengkakkan 
di wilayah muka. Kejadian tersebut 
mendorong PAUD Arsari untuk 
memberikan pendampingan terhadap 
orang tua anak dalam mengawasi asupan 
makanan anak. 
PAUD ini juga memiliki ruang 
perpustakaan yang didalamnya terdapat 
berbagai buku yang dapat dibaca oleh 
anak didik. Dua set komputer yang dapat 
mengakses internet juga bisa dimanfaatkan 
oleh para tutor untuk dapat dengan mudah 
mencari informasi yang bermanfaat bagi 
anak didik mereka misalnya dengan 
mencari informasi mengenai dampak 
bahan makanan/minuman tertentu 
sehingga mereka dapat menyampaikan 
pesan kepada adik didik mereka mengenai 
hal tersebut, dengan bahasa yang tentunya 
dimengerti oleh anak didik. 
Tutor PAUD juga melihat bahwa 
anak-anak didik mereka sangat senang 
sekali jajan, seperti yang diungkapkan 
oleh Az, “Kalau menurut saya masih 
sangat sembarangan. Anak-anak masih ga 
teratur dalam kebiasaan jajan. Suka banget 
jajan sembarangan anak-anak itu”. Az 
menyatakan bahwa anak-anak menyukai 
jajan sembarangan dimana jajanan yang 
dibeli mudah sekali didapat seperti 
199
Upaya Pengendalian Kebiasaan Jajan Pada Anak di PAUD Arsari (Kania Saraswati 
Harisoesyanti; Sari VIciawati Machdum)
banyaknya pedagang yang menjajakan 
dagangannya di depan sekolah dan 
mungkin saja mengandung bahan penguat 
rasa, pewarna dan pemanis buatan yang 
berlebihan seperti permen, minuman 
kemasan dan cemilan gurih lainnya. 
Terlebih lagi makanan atau minuman yang 
dibeli ditawarkan oleh pedagang secara 
menarik seperti warna maupun bentuknya. 
Pernyataan Az diperkuat dengan apa yang 
dikatakan oleh tutor lainnya. “Mereka 
suka jajan di depan sekolah ini. Kan 
kalo pulang sekolah banyak tukang 
jajanan. banyak warung-warung yang jual 
makanan yang menggunakan penyedap 
rasa yang berlebihan juga.” (Jun, Oktober 
2011). Yayasan Arsari yang menaungi 
PAUD ini mendidik para tutor di PAUD 
yang juga berperan sebagai tutor dalam 
kegiatan pendidikan Yayasan. Untuk itu, 
Yayasan memberikan bekal pengetahuan 
dan pemahaman kepada para tutor 
memengenai dampak yang muncul akibat 
pengonsumsian jajanan dengan harapan 
bahwa upaya ini akan memperkuat upaya 
pengendalian kebiasaan jajan pada anak. 
Selain dikarenakan penampilan yang 
menarik dari makanan/minuman jajanan, 
tutor juga melihat bahwa harga jajanan 
yang murah dapat dijangkau oleh anak 
didik. Am mengatakan “Anak anak itu 
sering jajaan. Kalau saya ngeliat jajan 
jajanan itu kayaknya enak-enak terus 
murah jadi pada suka jajan anak nya. Tapi 
kalo saya sendiri si takut itu sehat apa ngga 
bahaya apa ngga.” (Am, Oktober 2011). 
Para tutor melihat anak didik mereka 
biasanya jajan sebanyak satu hingga dua 
kali di pagi hari yakni sebelum masuk 
sekolah dan selepas sekolah dan bisa saja 
di lingkungan rumah mereka meminta 
jajan lagi kepada orang tua. Pernyataan 
ini sama seperti yang diungkapkan oleh 
Tr dan Jun yang menyatakan intensitas 
waktu jajan anak-anak PAUD Arsari “Satu 
sampai dua kali biasanya. Sebelum masuk 
kelas sama setelah pulang.”(Tr, Oktober 
2011)  
Kebiasaan jajan yang muncul pada 
anak-anak merupakan fenomena yang 
umum terlihat di lingkungan sekitar 
pemukiman. Khususnya di kawasan 
pemukiman keluarga miskin, yang 
walaupun mereka memiliki keterbatasan 
dalam hal perekonomian, nyatanya 
mereka mampu memberikan uang 
jajan kepada anak-anak mereka. Hal ini 
menjadi kebiasaan dimana perilaku jajan 
ini dilakukan secara berulang-ulang dan 
membentuk perilaku yang dianggap sulit 
untuk diubah.
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Upaya yang dilakukan oleh PAUD 
Arsari ini merupakan salah satu usaha untuk 
mewujudkan kesejahteraan sosial dimana 
menurut Midgley (1995) mengungkapkan 
bahwa kesejahteraan sosial dapat dilihat 
dari tiga elemen yakni: (1) sejauh mana 
masalah sosial dapat diatasi, (2) sejauh 
mana kebutuhan terpenuhi, dan yang 
terakhir (3) sejauh mana kesempatan 
untuk kemajuan disediakan. Kebiasaan 
jajan ini secara langsung maupun tidak 
langsung menimbulkan masalah seperti 
apabila si anak didik mengonsumsi 
makanan/minuman jajanan yang dapat 
menimbulkan penyakit secara langsung 
seperti diare ataupun batuk dan pilek dan 
masalah lainnya seperti terganggunya 
perekonomian keluarga dikarenakan 
pemberian uang jajan kepada anak secara 
berlebihan. Untuk itu,  PAUD Arsari 
berusaha mengatasi masalah sosial 
tersebut. Deskripsi mengenai Upaya 
PAUD Arsari dalam mengendalikan 
kebiasaan jajan anak adalah sebagai 
berikut. 
A. Mengingatkan Anak untuk Tidak 
Jajan. 
Setelah waktu belajar dan bermain 
di PAUD, anak didik selalu jajan di luar 
sekolah karena sekolah tidak menyediakan 
kantin. Dalam mendukung pemenuhan 
gizi anak, dalam waktu satu bulan sekali 
pihak yayasan memberikan makanan 
tambahan secara gratis kepada siswa.Para 
tutor sudah mencoba untuk mengingatkan 
anak didik mereka untuk lebih memilih 
menabungkan uang saku yang mereka 
terima dari orang tua dibandingkan untuk 
dibelikan jajanan makanan/minuman atau 
mainan, seperti yang Az nyatakan berikut 
ini “Udah sering diingetin sebenernya. 
Dikasih tau jangan jajan sembarangan, 
mending uangnya ditabung aja. Tapi tetep 
aja anak-anaknya dikasih tau sekarang 
besoknya ya jajan lagi.”
Walaupun anak didik terus menerus 
jajan dan tutor memberitahu mereka juga 
berulangkali, tutor tidak pernah bosan 
untuk terus mengingatkan anak didik 
karena mereka sendiri merasa bertanggung 
jawab untuk mengingatkan dan para tutor 
pun selalu diingatkan oleh Kepala PAUD 
untuk terus mengingatkan anak didik 
menabung dan mengurangi jajan.
Kebiasaan jajan ini, menurut 
pengamatan tutor, sangat dipengaruhi 
oleh orang tua. Anak didik serta orang tua 
belum memahami pentingnya membatasi 
kebiasaan jajan. Az mengatakan:
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“apalagi kalo misalkan lagi belajar 
gini nih terus ada anak yang mau 
jajan, dia biasanya minta ibunya kan 
ibunya nunggu di luar tuh jadi minta 
ibunya beliin jajanan. Sama ibunya 
ya dibeliin aja. abis anaknya itu 
biasanya kalo ga dibeliin dia nangis. 
Ya namanya ibu biar anaknya ga 
nangis ya dibeliin aja. Kalo anaknya 
suka jajan biasanya langsung dibeliin 
soalnya kasian ngeliat anaknya nangis 
kalo ga dibeliin. Ada juga orang tua 
murid yang jualan agar-agar. Jadi anak 
suka pada beli agar-agar juga dikelas” 
(Az, Oktober 2011)
 Para tutor juga berupaya untuk 
menyelipkan pesan-pesan agar si anak 
didik tidak biasa untuk jajan pada saat 
materi pelajaran yang disampaikan dengan 
harapan anak didik mampu menyerap 
pesan mereka seperti yang diungkapkan 
oleh Jun:
“Paling diingetin aja jangan jajan 
sembarangan nanti sakit perut, giginya 
bolong. Makan makanan yang sehat 
aja. Jangan sering sering makan yang 
manis sama banyak pewarna. Kalau 
dulu pernah waktu pelajaran nyanyi 
nih mba. Nyanyi lagu bangun tidur 
ku terus mandi, tidak lupa menggosok 
gigi, terus langsung disambung 
sekalian diingetin. Saya langsung 
bilang hayo yang suka jajan permen 
yang manis manis nih nanti giginya 
bolong. Makanya biar ga bolong harus 
rajin gosok gigi sama makan makanan 
sehat ya.” (Jun, Oktober 2011)
Tutor melihat bahwa anak didik sulit 
untuk diberitahu walaupun mereka tetap 
berharap anak dapat memahami pesan 
mereka, Jun kembali mengungkapkan 
“Ya, mereka sih waktu nyanyi bilangnya 
aku rajin gosok gigi ko ka, iya ga sering 
jajan. Tapi namanya anak kecil masih 
susah dibilangin. Jadi masih suka jajan 
juga.” (Jun, Oktober 2011).
 Dalam satu kelas terdapat 3 sampai 
5 orang tutor yang bertugas, misalnya 1 
orang tutor mengajar dan 2-4 orang tutor 
lainnya mendampingi anak didik seperti 
yang diungkpakan oleh Jun: 
“Biasanya kan kalo di kelas itu yang 
ngajar ganti-gantian. Ada yang ngasih 
materi ada yang ngedampingin anak. 
Misalnya satu/dua orang ngasih materi 
yang lainnya ngedampingin anak. 
Nanti yang ngedampingin bantuin 
anak-anak biar bisa lebih ngerti apa 
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yang dibahas.” (Jun, Oktober 2011)
Jumlah tutor ini diharapkan mampu 
membuat kondisi kelas lebih terkontrol 
dimana anak didik diharapkan dapat 
mendengarkan apa yang dikatakan 
tutor saat mengajar. Misalnya ketika 
tutor di depan mengingatkan anak didik 
utnuk menabung maka tutor lainnya 
mengingatkan anak didik yang lain yang 
mungkin terlihat tidak konsentrasi saat 
belajar.
Seperti yang diungkapkan di atas 
bahwa uang jajan anak tidak hanya 
dibelanjakan untuk membeli makanan 
dan minuman, tetapi bisa juga mainan 
atau menyewa permainan. Upaya tutor 
untuk selalu mengingatkan anak didik 
tidak hanya dilakukan di sekolah saja 
tetapi juga di luar sekolah, hal ini sangat 
memungkinkan karena para tutor berasal 
dari lingkungan yang sama dengan anak, 
misalnya ketika malam hari meminta anak 
untuk cepat pulang dibandingkan bermain 
play station di tempat penyewaan. Seperti 
yang diungkapkan oleh Jun:
“waktu itu saya pernah mergokin anak 
yang masih main padahal udah malem 
tapi masih main di luar. Waktu itu jam 
9 anak itu masih main ps di rental ya 
udah langsung saya suruh aja dia buat 
pulang soalnya udah malem” (Jun, 
Oktober 2011)
Tutor juga pernah menegur pemilik 
penyewaan play station untuk tidak 
menjinkan anak main ketika malam hari. 
Jun mengatakan:
“Saya juga langsung ingetin ke ibu 
warnetnya kalo dia masih anak-anak 
jangan boleh main malem malem. 
Saya bilang, ibu ini anak murid saya di 
PAUD, kalo dia kesini lagi buat main 
jangan dibolehin ya bu. Soalnya dia 
masih anak kecil biar ga sering jajan 
juga. Dia si bilangnya iya nanti kalo 
dia kesini lagi ga saya bolehin main.” 
(Jun, Oktober 2011)
Upaya yang dilakukan tutor memang 
ditanamkan oleh pihak lembaga, melalui 
Bang Krd, dimana setiap kali pertemuan 
tutor sebelum  masuk kelas Bang Krd selalu 
mengingatkan tutor untuk  memberitahu 
anak didik untuk tidak jajan, seperti yang 
diungkpakan oleh Jun:
“Sebenernya kita diingetin juga 
sama bang Krd. Kalo sebelum kelas 
dimulai kan ada briefing nah disitu 
biasanya bang Krd bilang jangan lupa 
ingetin anak-anaknya jangan jajan 
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sembarangan.” (Jun, Oktober 2011)
Ada pula tutor yang merasa bahwa 
ia melakukan hal ini bukan karena 
ditugasi oleh pihak lembaga tetapi lebih 
dikarenakan merupakan kewajiban 
seorang tutor, terlebih lagi yang datang 
dari lingkungan yang sama dengan anak 
didik, untuk mengingatkan mereka. Tr 
mengatakan “Tugas sih ga ada ya, itu mah 
udah kewajiban kalau nasehatin anak-anak 
engga boleh jajan sembarang biasanya 
pesannya dimasukin ke pelajaran, atau 
biasa bilang kalau jajan nanti sakit perut, 
sakit gigi.”(Tr, Oktober 2011)  
B. Menitipkan dan Menabungkan 
Uang. 
Berkaitan dengan materi atau 
pembekalan khusus kepada anak yang 
berkaitan dengan pengendalian jajan anak 
pernah dilakukan oleh pihak PAUD yakni 
materi pengenalan mata uang dimana 
disamping anak berhitung uang para 
tutor juga menghimbau anak-anak untuk 
menabung, seperti yang dikatakan oleh 
Az:
“Jadi gini, misalnya waktu itu kita 
ngasih unjuk ke mereka uang seribuan. 
Ade-ade ini uang seribu ya, bentuknya 
seperti ini gambarnya seperti ini. 
Anak anaknya si pada bilang oh iya 
ka saya tau. Saya juga punya uang 
kayak gitu. Nah nanti kita balik tanya 
deh ke merekanya. Iya terus uangnya 
biasanya dibuat apa ayo?  Jangan 
dibuat jajan ya mending ditabung aja 
uangnya.” (Az, Oktober 2011)
Pemberian informasi mengenai 
pembiasaan untuk menabung sering 
dilakukan akan tetapi hal ini ternyata belum 
dapat membatasi atau mengendalikan 
kebiasaan jajan anak didik walaupun 
mereka juga tetap menabung di sekolah. 
Az menyatakan “Mereka si iya iya aja 
mba, lumayan sih mbak pada nabung, 
tapi tetep aja masih pada suka jajan.” (Az, 
Oktober 2011). 
Kepala PAUD pun mengungkapkan 
bahwa ia sering kali menanamkan 
kebiasaan menabung kepada anak didik 
dengan mengatakan bahwa bila si anak 
ingin memiliki suatu barang maka ia  harus 
menabung terleih dahulu, seperti yang 
Bang Krd ungkapkan berikut ini “saya 
tanya kepada mereka kamu mau apa? 
Kalau ada yang mau punya sepeda maka 
saya katakana kamu harus menabung 
dulu kalau ingin punya sepeda” (Bang 
Krd, September 2011). Secara langsung 
maupun tidak langsung Bang Krd 
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berusaha membangkitkan motivasi anak 
untuk mau berusaha terlebih dahulu bila 
ingin mencapai keinginannya.
Pada Yayasan ini pula, setiap 
anak asuhnya, terutama siswa PAUD 
diwajibkan untuk menyisihkan sebagian 
uang jajan mereka untuk ditabung. 
Mereka memiliki tabungan koin yang 
dimasukkan ke dalam celengan dan juga 
tabungan buku. Siswa diajarkan pula 
untuk memiliki keinginan dalam hal ini 
misalnya keinginan memiliki sepeda 
maka mereka harus menabung untuk 
mendapatkannya. Yayasan menyimpan 
tabungan celengan di sekolah, karena 
apabila celengan dibawa ke rumah maka 
celengan tersebut selalu saja dibongkar 
oleh saudara bahkan orang tua mereka 
sendiri. 
Uang tabungan ada yang diserahkan 
langsung oleh siswa ataupun orang tua 
kepada pihak sekolah yakni Kepala 
Sekolah seperti yang diungkapkan tutor:
“… langsung ke Bang Krd. Tapi paling 
si anak suka nitipin uang mereka ke 
tutor. Iya jadi ada peraturannya, kalo di 
kelas anak ga boleh megang uang biar 
ga ilang. Nah waktu itu bunda yang 
bilang pernah di kelas buat anak anak 
yang megang uang mau seribu atau 
berapapun harus dititipin ke tutornya, 
nanti pas pulang baru diambil lagi. 
Lumayan. Mereka biasanya nitip uang 
biar ga dijajanin. Ntar mereka minta 
lagi uangnya dari saya.” (Jun, Oktober 
2011)
Menitipkan uang seperti yang 
diungkpakan oleh Jun memperlihatkan 
bahwa ada upaya pihak sekolah utnuk 
tidak membiasakan anak didik untuk jajan 
disaat waktu sekolah dan dapat diambil 
ketika jam sekolah berakhir.
Uang tabungan yang disetorkan ke 
sekolah dapat diambil kapan saja sehingga 
sering kali orang tua mengambil uang 
simpanan tabungan selain untuk membeli 
perlengkapan sekolah juga sebagian besar 
dimanfaatkan untuk keperluan rumah 
tangga. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
tutor, yakni “Ehm biasanya si kalo dulu 
pas saya pernah megang uang tabungan 
paling buat beli buku pelajaran tapi suka 
diambilin juga sama ibu-ibunya buat beli 
apa gitu, katanya sih keperluan rumah 
tangga.” (Az, Oktober 2011)
C. Menjalin Hubungan dengan Orang 
Tua Murid. 
Disamping membina hubungan 
205
Upaya Pengendalian Kebiasaan Jajan Pada Anak di PAUD Arsari (Kania Saraswati 
Harisoesyanti; Sari VIciawati Machdum)
dengan anak didik pihak sekolah juga 
melakukan pendekatan dengan orang 
tua. Kepala sekolah memiliki banyak 
kesempatan untuk setiap saat memberikan 
teguran atau pun informasi kepada orang 
tua agar orang tua turut membantu pihak 
sekolah dalam mengendalikan kebiasaan 
jajan anak didik mereka. Pada setiap 
pertemuan dengan orang tua, Bang Krd 
selalu mengingatkan kepada orang tua 
untuk tidak membiarkan anak-anak 
mereka mengonsumsi makanan jajanan 
sembarangan. Misalnya memberikan 
contoh adanya penggunaan bahan 
pewarna pada minuman yang banyak 
dikonsumsi oleh anak atau pemanis 
buatan. Keterangan yang dikemukakan 
oleh Bang Krd dibenarkan oleh salah 
satu orang tua yang menyatakan bahwa ia 
mengetahui dampak makanan/ minuman 
jajanan yang tidak bergizi dari Bang Krd 
seperti yang dikutip oleh Harisoesyanti 
(2011):
“saya suka ngelarang anak-anak 
minum ws yang warna itu, biru, merah, 
kuning, kalau es teh ga apa-apa, ya 
padahal itu juga ada pengawetnya sih, 
saya belajar dari Bang Krd, dia bilang 
anak-anak jangan dibiasain minuman 
yang dikemasan gitu, saya tanya 
‘emang kenapa tuh om?’ ngerusak 
ginjal katanya” (Ibu Ynt, 30 April 
2011)
Pernyataan Kepala PAUD ini dibenarkan 
oleh tutor “Bang Krd pernah ngumpulin 
orangtua pas ada program nabung itu. 
Jadi orangtua dikasih tau kalo kita ada 
tabungan. Nanti uangnya bisa buat beli 
buku pelajaran.” (Jun, Oktober 2011)
Para tutor juga merasa telah 
menyampaikan mengenai hal yang sama. 
Hal Ini seperti yang diungkapkan oleh Az:
“Kan ibu ibu suka nungguin anak-
anaknya di luar kelas kalau mau 
pulang. Kalo saya si biasanya 
ngingetin ibu ibu pas di kelas mau 
pulang langsung aja bilang buat ibu 
ibunya tolong anaknnya jangan jajan 
sembarangan. Gitu aja si kalo saya 
mba. Setiap mau pulang sekolah sih, 
lumayan sering saya ngingetinnya. 
Tapi ya gimana ya mba. Kalo yang 
saya liat si ibu ibunya pada ga tegaan 
sama anaknya.” (Az, Oktober 2011)
Harapan tutor agar orang tua ikut 
mendengarkan apa yang dikatakan tutor 
mengenai pengendalian kebiasaan jajan 
dinyatakan oleh Tr “Biasanya banyak 
juga ibu-ibu yang lihat di jendela pas kami 
ngajar, jadi kalau nasehatin anak-anaknya, 
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ibunya juga biasanya dengerin.”(Tr, 
Oktober 2011). Kondisi kelas memang 
masih memungkinkan bagi orang tua 
untuk ikut masuk ke dalam kelas dan ada 
pula orang tua yang sudah dapat menunggu 
anak mereka di luar kelas walaupun 
masih melihat kegiatan belajar mengajar 
melalui jendela. Hal ini merupakan 
situasi dimana para tutor merasa memiliki 
kesempatan untuk menyampaikan pesan-
pesan mengenai pengendalian kebiasaan 
jajan pada anak tidak hanya kepada anak 
saja tetapi juga orang tua.  Walaupun 
sekolah telah menerapkan tidak ada 
waktu istirahat, anak-anak tetap meminta 
jajan kepada ibunya yang saat itu sedang 
menunggu mereka belajar. Tr mengatakan 
“ya itu tadi mereka ngga nurut.. disini 
kan kalau istirahat ga boleh keluar kelas, 
biasanya mereka nangis minta jajan keluar 
terus ke ibunya.”(Tr, Oktober 2011)  
Tutor juga meminta anak-anak untuk 
membawa bekal dari rumah sehingga 
mereka tidak perlu jajan kembali. Atas 
masukan tutor ini, ada beberapa anak 
yang memang membawa bekal dari 
rumah tapi sebagian besar lainnya tidak. 
Mereka lebih memilih jajan dibandingkan 
membawa bekal
“Kitanya ngga boleh bosen-bosen buat 
nasehatin mereka mbak. Harus terus-
terusan ngasih tahu bahayanya jajan 
biar mereka takut jajan sembarangan 
lagi. Atau anak-anaknya disuruh bawa 
bekal biar ngga usah jajan keluar.”(Tr, 
Oktober 2011)  
Ada pula tutor yang merasa kesulitan 
untuk membentuk anak untuk tidak 
terbiasa jajan karena khawatir anak akan 
mengadu kepada orang tua dan orang 
tua tidak suka anaknya diatur oleh tutor 
atau dengan kata lain ikut campur urusan 
keluarga seperti yang dinyatakan oleh Am 
“Susahnya kalo udah dikasih tau masih 
diulangin lagi. Kalo ngga jajan nanti dia 
nangis. Takut sama orangtuanya juga 
nanti dikiranya ngatur ngatur anaknya.” 
(Am, Oktober 2011). Selain itu, ada pula 
tutor yang segan untuk menegur orang tua 
dan anak ketika jajan dimana tutor yang 
juga tinggal di sekitar tempat tinggal anak 
didik sering kali melihat anak didik dan 
orang tuanya jajan makanan yang kurang 
bergizi, Wl mengatakan “pernah mba 
(melihat anak-anak jajan di luar waktu 
sekolah).. tapi seringnya sama ibunya jadi 
aku ga ngomong apa-apa.”(Wl, Oktober 
2011). Keseganan ini muncul dikarenakan 
para tutor merasa mereka berusia lebih 
muda dibandingkan orang tua anak didik 
dank arena mereka bertetangga sehingga 
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dikhawatirkan apabila orang tua merasa 
tersinggung atau marah bisa diingatkan   
Dikarenakan sering kali anak-anak 
kembali jajan, maka tutor berharap bahwa 
orang tua dapat bersikap tegas kepada 
anak-anak mereka untuk mengendalikan 
kebiasaan jajan anak seperti yang 
diungkapkan Az “Kalo menurut saya si 
mba, orangtuanya sendiri jangan suka 
ngebeliin kalo anak minta apa langsung 
dibeliin. Jadi harus bisa tegas juga dari 
orang tuanya.” (Az, Oktober 2011). Hal 
yang sama juga diutarakan oleh Jun:
“buat orangtua tolong jangan suka 
ngasih uang jajan ke anak itu ngelebihin 
batas. Maksudnya secukupnya aja. 
Jadi si anak juga ga ada uang banyak 
buat sering sering jajan. Seoalnya 
yang saya lihat mereka sering jajan 
karena mereka masih punya uang.” 
(Jun, Oktober 2011)
Tutor mengakui bahwa kesadaran 
orang tua mengenai pentingnya asupan 
yang sehat bagi anak akan lebih cepat 
mempengaruhi pengendalian kebiasaan 
jajan anak-anak mereka untuk itu orang 
uta harus diberi tahu mengenai informasi 
pentingnya menabung dan membawa 
bekal dari rumah dibandingkan jajan 
seperti yang dikatakan oleh Tr “Kayaknya 
harus sering ngasih tau orang tuanya 
soalnya uang jajan dari mereka, daripada 
dijajanin mending di tabung di paud, atau 
dibawain bekal makanan biar disiapin 
dari rumah.”(Tr, Oktober 2011)   Akan 
tetapi ada pula tutor yang menganggap 
bahwa dengan cara memarahi anak 
maka anak tidak akan jajan seperti yang 
diungkpakan oleh Wl “dari orang tuanya 
sih mba yang paling pengaruh apalagi 
ibunya. Misal ibunya suka bawain bekal, 
atau suka marahin anaknya kalau jajan 
sembarangan.”( Wl, Oktober 2011)  
D. Menjalin hubungan dengan 
pedagang. 
Selain dengan orang tua, pihak 
sekolah mencoba utnuk mengendalikan 
kebiasaan jajan anak didik mereka dengan 
berupaya untuk meminimalisir banyaknya 
pedagang yang berjualan disekolah. Hal ini 
dilakukan dengan cara menerapkan aturan 
tidak adanya istirahat sekolah sehingga 
tidak banyak pedagang yang datang 
ke sekolah untuk berjualan. Walaupun 
begitu, dikarenakan ada pedagang yang 
tak lain adalah orang tua murid, maka 
tutor agak segan untuk menegur orang tua 
murid tersebut seperti yang diungkapkan 
Az “Ada ibu dari murid juga yang emang 
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suka jual agar. Dia buat ager sendiri trus 
di jualin ke anak”. Jadi susah juga si 
ngontrol kebiasaan jajan mereka. Ga enak 
juga sama ibu yang jualan.” (Az, Oktober 
2011)
Melihat kondisi seperti ini, dengan 
perasaan segan pun tutor tetap mencoba 
untuk menegur para pedagang yang ada. 
Az mengatakan:
“Pernah si, kalo ke ibu waktu itu saya 
bilangnya bu kalo lagi belajar tolong 
jangan jual ager agernya biar anaknya 
bisa focus belajar. kalo sama tukang 
di jualan ya saya ingetin jangan jualan 
disini. saya bilang waktu itu sama 
penjual telor goreng yang digulung itu 
pak tolong jangan jualan disini. Disini 
banyak anak kecil takutnya ngeganggu 
mereka belajar biar mereka juga ga 
terlalu sering jajan pak. Karena kita 
lagi nanemin ke anak-anak biar pada 
suka nabung daripada jajan. Tolong 
ya pak jangan jualan disini lagi” (Az, 
Oktober 2011)
Pada awalnya para pedagang menuruti 
apa yang dikatakan oleh tutor, akan tetapi 
lama kelamaan mereka datang kemabli 
untuk berjualan di depan sekolah. Melihat 
hal ini pihak sekolah akhirnya membuat 
kebijakan untuk mengendalikan anak 
ajajan dan mengendalikan pedagang 
datang ke sekolah yakni dengan cara 
menerapkan aturan meniadakan jam 
istirahat sekolah bagi anak didik dengan 
harapan anak tidak jajan sebelum jam 
sekolah berakhir. Az mengungkapkan:
“Dulu itu kan kita ada istirahat 
maksudnya biar ga bosen anak 
anaknya. Tapi karena pas jam istirahat 
anak anak pada jajan dan banyak 
tukang jajan diluar sekarang sama 
Bang Krd ga diadain lagi istirahat. 
Jadi belajar terus. Nah sekarang udah 
mulai sedikit yg jualan daripada dulu.” 
(Az, Oktober 2011)
Selain itu, pihak sekolah yakni Kepala 
sekolah juga pernah secara langsung 
meminta para pedagang untuk tidak 
berjualan di depan sekolah saat kegiatan 
belajar. Hal ini diutarakan oleh Wl “oohh, 
pernah sih mba Bang Krd yang pernah 
bilang, tapi namanya juga nyari rezeki 
mba susah juga, ga ada pengaruhnya.”(Wl, 
Oktober 2011). Berdasarkan pernyataan 
tersebut dapat dikatakan bahwa faktor 
ekonomi yang selalu menjadi alasan 
mengapa para pedagang kembali lagi untuk 
berdagang di depan di PAUD walaupun 
sebentar yakni hanya ketika jam pulang 
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kegaitan PAUD saja terlebih lagi apabila 
waktu kegiatan belajar mengajar di PAUD 
sudah selesai maka anak didik diminta 
untuk secepatnya pulang ke rumah. 
PEMBAHASAN
Sebagai sebuah upaya pembinaan bagi 
anak usia dini, PAUD memiliki peran untuk 
membina dan mendampingi anak didiknya 
dalam merangsang perkembangan 
dan pertumbuhan mereka, termasuk 
diantaranya membina dan mendampingi 
anak-anak dalam pembentukan perilaku. 
Upaya yang dilakukan oleh PAUD Arsari 
apabila dilihat dari ecological perspective 
menunjukkan bahwa institusi pendidikan 
ini mempengaruhi lingkungannya. 
Menurut Kirst-Ashman (1993), ecological 
persepective mengacu pada sistem yang 
dinamis dan terfokus pada transaksi 
yang dilakukan oleh individu dengan 
lingkungan di sekitarnya atau adanya 
titik temu di antara individu dengan 
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 
individu dikelilingi oleh sistem yang ada 
disekitarnya dan terdapat interaksi diantara 
individu dengan lingkungan mulai dari 
keluarga, kelompok, masyarakat, serta 
lingkungan luar lainnya. Artinya, ada 
keterkaitan antara anak sebagai individu 
dimana hidup mereka berhubungan 
dengan lingkungannya seperti keluarga 
dan juga sekolah. Berkaitan dengan 
kebiasaan jajan anak maka terbentuknya 
kebiasaan dan upaya mengendalikan 
kebiasaan jajan dapat dipengaruhi 
oleh keluarga maupun sekolahnya. 
Keluarga dan sekolah sesungguhnya 
mampu memenuhi kebutuhan anak 
akan informasi asupan yang bergizi agar 
mereka menjadi manusia yang sehat, jauh 
dari penyakit yang dapat ditimbulkan 
oleh pengonsumsian minuman/makanan 
jajanan.
Bronfenbrenner’s dalam Berns (2007), 
mengungkapkan bioecologycal theory 
yang terdiri dari lima struktur dasar yakni 
microsystem, mesosystem, exosystem, 
macrosystem serta chronosystem. 
Penelitian ini membahas microsystem 
dan mesosystem yang melihat hubungan 
antara keluarga dan sekolah dalam upaya 
mengendalikan kebiasaan jajan pada 
anak. Microsystem, yang merupakan 
sistem yang sangat dekat dan sangat 
mempengaruhi anak dimana didalamnya 
terdiri seting tatap muka dimana anak 
diikutsertakan yakni keluarga dan sekolah. 
Seting ini tidak hanya mempengaruhi anak 
secara fisik saja tetapi juga melalui sifat 
serta sistem kepercayaan si anak. Apabila 
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keluarga membiasakan anak untuk 
jajan maka anak pun akan terbiasa yang 
nantinya akan membentuk sifat tertentu 
pada anak, misalnya anak memaksakan 
kehendaknya secara berlebihan kepada 
orang tua untuk diberi uang jajan, atau 
sekolah yang membiarkan anak jajan 
secara bebas dapat membuat si anak 
berpikir bahwa jajan adalah sesuatu hal 
yang wajar.
Pada teori ini juga diungkapkan 
mengenai Mesosystem yang 
menghubungkan antara setiap 
microsystem seperti keluarga dengan 
sekolah, sekolah dengan komunitas. 
Adanya hubungan timbal balik antara 
setting dimana anak terlibat secara 
langsung yakni pada seting keluarga dan 
juga setting sekolah. Kesesuaian apa yang 
dilakukan oleh pihak sekolah seharusnya 
juga seimbang atau sesuai dengan apa 
yang diterapkan di rumah. Misalnya 
kesesuaian antara apa yang diajarkan dan 
diterapkan kepada anak di rumah dengan 
di pusat pengasuhan anak (child-care 
centre). 
A. Pendidikan anak mengenai kebiasaan 
jajan sejak dini 
Anak mendapatkan jajanan dari 
lingkungan di luar sekolah dan di luar 
rumah. Walaupun begitu kebiasaan 
ini tentu dapat dikendalikan bila ada 
kerjasama antara keluarga dan sekolah. 
Upaya yang dilakukan sekolah untuk 
mengendalikan hal ini adalah dengan 
cara mengingatkan anak untuk tidak jajan 
dan membawa bekal dari sekolah serta 
memberikan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai bahwa pengonsumsian 
makanan dan minuman yang berbahaya. 
Upaya ini dapat dikatakan sebagai 
upaya perubahan perilaku melalui ranah 
pendidikan seperti yang diungkapkan oleh 
Notoatmodjo (2007). Pengetahuan yang 
disampaikan oleh pihak sekolah antara 
lain melalui pemberian pengetahuan 
mengenai dampak pengonsumsian 
makanan/miniman jajanan seperti yang 
diungkapkan salah satu tutor dimana ia 
memberi tahu anak didik bahwa dengan 
mengonsumsi makanan/minuman yang 
mengandung banyak gula/pemanis buatan 
dan penyedap rasaya . 
Upaya untuk membiasakan anak 
menabung juga diharapkan dapat 
menekan kebiasaan jajan anak. Dengan 
memacu anak memiliki harapan akan 
sesuatu maka pihak sekolah menyatakan 
bahwa mereka harus menabung terlebih 
dahulu bila ingin memiliki barang tertentu 
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seperti ingin memiliki sepeda. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada upaya merubah 
dari sisi pandangan anak mengenai 
arti uang. Pemberian kesempatan bagi 
anak untuk menabung menunjukkan 
bahwa PAUD berupaya untuk merubah 
perilaku si anak dari sisi psikomotorik. 
Mereka dibiasakan untuk menabung baik 
menabung di celengan yang disimpan 
di sekolah maupun menabung dengan 
pencatatan di buku tabungan. Akan tetapi 
pemanfaatan tabungan ini ternyata untuk 
pemenuhan kebutuhan keluarga seperti 
yang diungkapkan oleh tutor dan juga 
orang tua murid sendiri. 
Selain itu, harapan pihak sekolah 
agar keluarga turut membantu dalam 
mengendalikan kebiasaan jajan anak 
belum sepenuhnya tercapai karena hal 
ini berkaitan dengan pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua terhadap anak. 
Orang tua merasa tidak tega melihat 
anak mereka tidak jajan membuat si anak 
dapat bebas meminta jajan. Seperti yang 
diungkapkan oleh tutor dimana ia melihat 
bahwa orang tua tidak tega melihat 
anaknya merengek atau menangis karena 
ingin jajan. Hal ini tentu bertolak belakang 
dengan perlakuan yang diterapkan antara 
di PAUD dengan di rumah.
Pemberian pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pengendalian 
kebiasaan jajan pada anak dilakukan 
oleh tutor dibantu tutor lainnya. Antara 
satu tutor dengan yang lainnya saling 
melengkapi karena dengan kondisi 
jumlah siswa yang cukup banyak (sekitar 
15 orang) apabila pesan disampaikan 
oleh satu tutor maka tutor lainnya turut 
mendampingi anak lain yang terlihat tidak 
mendengarkan atau menegaskan pesan 
yang diungkapkan oleh tutor yang berada 
di depan kelas. 
Upaya tutor untuk selalu mengingatkan 
anak didik tidak hanya dilakukan di 
sekolah saja tetapi juga di luar sekolah 
walaupun tidak secara langsung misalnya 
ketika melihat anak didik mereka masih 
bermain play station di malam hari, ada 
tutor yang berani mengatakan langsung 
kepada pemilik play station untuk tidak 
mebiarkan anak-anak main hingga malam 
hari. Keberanian yang ditunjukkan oleh 
para tutor yang mau berkomunikasi 
secara langsung dengan para pedagang 
juga tidak terjadi begitu saja. Mereka 
selalu diingatkan oleh kepala sekolah 
untuk selalu mengingatkan anak didik 
mereka dan ada pula yang merasa 
bahwa mereka berupaya mengendalikan 
kebiasaan jajan anak dikarenakan sudah 
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merupakan kewajiban mereka sebagai 
tutor dan terlebih lagi mereka berasal dari 
lingkunganyang sama. 
B. Penguatan Keluarga dalam Proses 
Pendidikan Anak
Menjalin hubungan atau komunikasi 
secara langsung dengan orang tua murid 
lebih banyak dilakukan oleh Kepala 
Sekolah dibandingkan tutor. Hal ini 
dikarenakan sebagian tutor merasa 
sudah cukup menyampaikan pesan 
mengenai pengendalian kebiasaan jajan 
seperti membawa bekal dari rumah dan 
menabung di depan anak-anak didik dan 
orang tua yang kebetulan menunggu anak 
belajar di PAUD. Kondisi ini ternyata 
belum merupakan upaya yang maksimal 
karena tidak semua orang tua  merasa 
pernah diberitahu terlebih lagi apabila 
si orang tua lah yang secara langsung 
maupun tidak langsung membiasakan 
si anak untuk jajan. Sayangnya pola 
asuh yang diterapkan oleh orang tua 
kepada anak mengenai kebiasaan jajan 
membuat si anak merasa bahwa jajan 
adalah hak mereka. Bee (dalam Bowes 
& Hayes, 1999) yang menyatakan bahwa 
komunikasi di antara orang tua dengan 
anak, khususnya pola asuh orang tua juga 
membentuk perkembangan anak. Dalam 
hal kebiasaan anak untuk jajan ini pun 
tak terlepas dari pengaruh pola asuh yang 
diterapka oleh orang tua.
Kegiatan mengundang orang tua 
ke PAUD juga dilakukan oleh kepala 
sekolah dimana inilah saat dimana kepala 
sekolah dapat berkomunikasi dengan 
orang tua untuk mengingatkan pentingnya 
menabung dan membatasi kebiasaan 
jajan anak disamping pertemuan di luar 
sekolah.  Sekolah menurut Green (1991) 
merupakan faktor reinforcing dalam 
mempengaruhi perilaku anak didik 
dalam mengendalikan kebiasaan jajan 
mereka. Faktor reinforcing jelas banyak 
dipengaruhi oleh orang tua yang memang 
dapat membiasakan anak mereka untuk 
jajan atau ada pula yang berusaha untuk 
membatasi kebiasaan jajan anak mereka 
dengan membawakan bekal makanan /
minuman ke sekolah dan juga faktor dari 
sekolah, dalam hal ini PAUD Arsari yang 
berusaha untuk melakukan berbagai cara 
agar kebiasaan anak untuk jajan dapat 
dikendalikan. 
C. Penguatan Komunitas melalui 
Pemuda (Remaja) dalam 
Pendidikan Anak
Upaya pengendalian kebiasaan 
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jajan yang dilakukan oleh PAUD Arsari 
dtunjukkan melalui pemanfaatan sumber 
daya yang ada di lingkungan, seperti 
PAUD beserta tutornya. Payne (1997, 
dalam Adi, 2012) mengungkapkan 
bahwa  pemberdayaan (empowerment) 
ditujukan untuk membantu klien, dalam 
hal ini anak-anak PAUD Arsari beserta 
orang tua mereka, dalam memperoleh 
daya untuk mengambil keputusan dan 
menentukan tindakan yang akan  ia 
lakukan yang terkait dengan diri mereka, 
termasuk mengurangi efek hambatan 
pribadi dan social dalam melakukan 
tindakan dimana hal ini dilakukan melalui 
peningkatan kemampuan dan rasa percaya 
diri untuk menggunakan daya yang ia 
miliki, antara lain melalui transfer daya 
dari lingkungannya. Pihak yayasan dan 
PAUD berusaha untuk memberdayakan 
remaja setempat sebagai tutor, agar dapat 
menransfer kemampuan yang mereka 
miliki antara lain di dalam kegiatan belajar 
dan bermain anak diselipkan pesan-pesan 
dalam upaya mengendalikan kebiasaan 
jajan anak.  Selain itu pula, terdapat 
peluang untuk memberdayakan orang tua 
dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak 
didik seperti mengajak kerjasama orang 
tua murid dalam membantu pemenuhan 
pemberian makanan sehat bagi anak.
KESIMPULAN
Pihak pengelola PAUD melihat 
pentingnya peran mereka sebagai pendidik 
anak dalam membentuk perkembangan 
dan pertumbuhan anak agar sehat dan kuat. 
Penerapan kebijakan yang diterapkan 
PAUD Arsari memiliki andil dalam 
mewujudkan harapan tersebut tergambar 
melalui upaya PAUD dalam memberikan 
bimbingan kepada anak didik mereka. 
Pihak pengelola PAUD Arsari 
menyadari bahwa usaha untuk 
mengendalikan kebiasaan jajan anak 
bukanlah perkara yang mudah. Akan 
tetapi dengan dukungan dari pada 
pendidik, dalam hal ini para tutor, 
tentunya upaya ini harus terus dilakukan, 
karena pembentukan perilaku ini dapat 
terwujud karena pembiasaan. Terlebih 
lagi di lingkungan di sekitar PAUD Arsari 
tinggal banyak keluarga miskin yang 
walaupun mereka memiliki keterbatasan 
dalam hal perekonomian nyatanya mereka 
mampu memberikan uang jajan kepada 
anak-anak mereka. Untuk itu, upaya 
yang telah diterapkan pihak PAUD dalam 
mengendalikan kebiasaan jajan pada anak 
didik PAUD yakni:
a.	 Meminta anak untuk menabung 
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atau menyimpan uang jajan yang 
diberikan orang tua di sekolah. 
Kebijakan yang diterapkan ini 
mencoba untuk melatih anak 
untuk terbiasa menabung.
b.	 Meniadakan waktu jeda istirahat 
keluar PAUD agar anak tidak 
menggunakan uang jajan yang 
diberikan orang tua untuk jajan di 
luar sekolah.
c.	 Meniadakan kantin PAUD, dan 
menyarankan anak didik untuk 
membawa bekal makan dan 
minum dari rumah.
d.	 Bekerjasama dengan orang tua 
dengan cara membekali orang 
tua pengetahuan dan pemahaman 
dalam mengendalikan kebiasaan 
jajan anak mereka. Memberikan 
informasi yang mudah ditangkap 
oleh anak didik mengenai 
manfaat menabung dan manfaat 
mengonsumsi makanan/minuman 
yang sehat tidak hanya pada 
saat di kelas tetapi juga di luar 
sekolah. Melakukan pengawasan 
terhadap pengonsumsian uang 
jajan tidak hanya untuk makanan 
dan minuman akan tetapi juga 
jajanan dalam bentuk lain seperti 
penyewaan mainan secara 
berlebihan. 
e.	 Memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada tutor mengenai 
dampak pengonsumsian jajanan 
yang tidak aman dan berlebihan, 
serta strategi dalam menghadapi 
anak didik terkait mengonsumsian 
jajanan pada anak.
f.	 Melakukan komunikasi dengan 
para pedagang yang ada di 
lingkungan PAUD agar mereka 
tidak menjajakan dagangan saat 
kegiatan bermain serta belajar 
mengajar dilakukan di PAUD.
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